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KATA PENGANTAR

Secara legalitas dan aturan normatif kenegaraan, keberadaan
bahasa-budaya daerah diakui dan dijamin oleh negara yang
dikukuhkan di dalam Undang-Undang Dasar 1945, yakni tertuang
pada Bab XV, Pasal 32 tentang kebudayaan dan Penjelasan Pasal
36 tentang bahasa. Sejalan dengan hal di atas, pemerintah daerah
Lampung memberikan perlindungan bahasa Lampung melalui
Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 2 Tahun 2008 dan
Peraturan Gubernur Lampung No. 4 Tahun 2011. Adapun
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor: 2 Tahun 2008 berisi
tentang ‘“Pemeliharaan Kebudayaan Lampung.” Secara rinci
tertuang pada: (1) Pasal 7, Bahasa dan aksara Lampung sebagai
unsur kekayaan wajib dikembangkan, (2) Pasal 8, Pelestarian
bahasa dan aksara Lampung dilakukan melalui berbagai cara.

Salah satu cara yang dilakukan oleh para akademisi dari
FKIP Universitas Lampung adalah dengan melakukan penelitian
di Kabupaten Waykanan. Hal yang menjadi titik urgensinya
adalah konsepsi Piil Pesenggiri dalam masyarakat adat Waykanan.

Setelah membaca dengan seksama isi buku ini, halaman
demi halaman, saya memberikan ucapan selamat kepada para
peneliti yang telah dapat menguak hal-hal yang tadinya belum
diketahui secara luas oleh masyarakat umum tentang hal-hal
penting dalam berkehidupan sebagai masyarakat adat Lampung
sekarang dapat diketahui dengan cara membaca buku ini.

Piil Pesenggiri ternyata mengandung banyak makna yang
kemudian diterjemahkan kedalam empat pilar pengusungnya yaitu
Bejuluk Beadek, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai
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Sambaiyan. Bahwa seharusnyalah, masyarakat adat Lampung
khususnya generasi mudanya harus tahu tentang makna-makna
konkret yang ada dalam pilar Piil Pesenggiri. Seperti pada pilar
Bejuluk Beadek, kita sebagai masyarakat Lampung harus memiliki
rasa bertanggung jawab, berkeadilan, kepemimpinan, dan
kedisiplinan. Pilar Nemui Nyimah, merepresentasikan hal-hal baik
seperti  kejujuran, rendah hati, silaturahmi, dan empati.
Selanjutnya pilar Nengah Nyappur, mencerminkan sikap
bertoleransi, bermasyarakat, bermusyawarah, dan menghargai.
Dan yang terakhir pilar Sakai Sambayan yang mengandung nilai
keikhlasan, kesetiakawanan, kebersamaan, dan gotong royong.

Dalam kehidupan manusia dengan berstatus sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial, jika masyarakat Lampung
khususnya masyarakat yang ada di kabupaten Waykanan
memahami dan mengetahui konsepsi dari Piil Pesenggiri tersebut
maka akan berdampak pada proses berkehidupan sebagai makhluk
Tuhan yang mendekati paripurna. Oleh karena itu, sekali lagi saya
memberikan apresiasi dengan tulus kepada peneliti yang telah
membuat buku yang berjudul “Konsepsi Piil Pesenggiri dalam
Masyarakat Adat Way Kanan” dengan telah menguak banyak hal
yang selama ini belum banyak tergali secara tertulis, khususnya
tentang berkehidupan masyarakat adat Lampung di Kabupaten
Waykanan. DAMUN MAK RAM SAPA 1LAGI, MAK GANTA
KEMEDA ILAGI.

Waykanan , November 2014
Bupati Waykanan
Dto

Hi. Bustami Zainuddin, S.Pd., M.H

. Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
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SRS TA

Budaya-bahasa Lampung hendaknya senantiasa ada dan
terus berkembang dan dilestarikan di Bumi Lampung. Puspa
ragam  kegaitan yang bisa  dioptimalkan untuk  terus
mngeksistensikan keberadaan budaya-bahasa Lampung, salah
satunya melalui penelitian yang dilakukan oleh para dosen di
lingkungan  Universitas Lampung. Selain  para dosen
melaksanakan salah satu tugas dari Tri Dharma Perguruan Tinggi,
penelitian tentang budaya-bahasa Iampung dapat menjadi
parameter kita berbuat lebih optimal untuk terus menggiatkan
budaya-bahasa Lampung,.

Buku yang telah saya baca ini menyampaikan hal penting
tentang aturan normatif yang telah menjadi kesepakatan
masyarakat adat Lampung dari generasi ke generasi dan harus
ditaati dengan penuh kesetiaan sebagai pilar jati diri mayarakat
adat Lampung yaitu Piil Pesenggiri. Hal lain yang dapat
diperoleh dari membaca buku ini adalah informasi tentang
beragamnya konsepsi masyarakat adat Lampung tentang Piil
Pesenggiri yang dibangun oleh empat pilar yaitu Bejuluk Beadek,
Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai Sambaian. Uniknya,
berdasarkan empat pilar tadi tim peneliti menguak hal-hal yang
lebih spesifik dari empat pilar tersebut.

Kehidupan berindividu dan bersosial dalam tataran filosofis,
aktualisasi, dan realisasi disampaikan dengan bahasa ungkap tulis
yang mudah diterima, karena peneliti menggunakan dua bahasa
yaitu bahasa Lampung dan bahasa Indonesia. Hal tersebut
memudahkan pembaca untuk bisa cepat memahami hal-hal apa
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disampaikan, terlebih ketika pembacanya bukan dari suku
Lampung tetapi tetap bisa memperoleh informasi yang sangat
bermanfaat tentang hakikat normatif kehidupan secara individu
dan sosial bagi masyarakat adat Lampung khususnya di Kabupaten
Waykanan.

Saya memberikan apresiasi kepada tim peneliti yang telah
menyelsaikan penelitian tentang “Konsepsi Piil Pesenggiri dalam
Masyarakat Adat Waykanan (Sebuah Pendekatan Discourse
Analysis)”.  Saya berharap penelitian tentang budaya-bahasa
Lampung dapat terus dilakukan dengan berfokus pada hal-hal
yang belum tergali dari setiap hasil penelitian. Hal ini penting
dilakukan agar terus dapat menambah referensi tentang kajian
budaya-bahasa Lampung, di provinsi Lampung umumnya dan di

lingkungan Universitas Lampung khususnya.

Bandarlampung, November 2014
Rektor Universitas Lampung

dto

Prof. Dr. Ir. Sugeng P. Hariyanto, M.S.
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Masyarakat adat Lampung terdiri atas dua kelompok besar
yaitu masyarakat adat Pubian dan masyarakat adat Sai Batin.
Dalam tatanan kehidupan secara individu maupun sosial,
masyarakat adat Lampung tersebut terikat pada satu tatanan
normatif yang diturunkan secara turun-temurun dari para pewaris
sebelumnya yaitu tatanan hidup yang disebut dengan Piil
Pesenggiri. Konsepsi terhadap Piil Pesenggiri secara general bisa
ditkat dengan satu kesamaan konsep, tetapi tidak halnya dengan
konsepsi Piil Pesenggiri berdasarkan konsteks wilayah dan
peradatannya. Oleh karena itu, dalam buku ini melalui penelitian
yang telah dilakukan, peneliti memfokuskan terlebih dahulu pada
masyarakat adat Waykanan terhadap konsepsinya tentang Piil
Pesenggiri.

Secara filosofis, Piil Pesenggiri diartikan sebagai sebagai
penempatan diri seorang Lampung Way Kanan dalam tatanan
kehidupan adat istiadat. Piil pesenggiri dimaknakan sebagai nilai
dasar atau pola hidup orang Lampung Way Kanan.. Piil Pesenggiri
merupakan tuntunan hidup orang Lampung Way Kanan dalam
kaitan kehidupan pribadi (hak dan kewajiban seseorang), dalam
kehidupan berkeluarga dan dalam adat masyarakat seperadatan,
dengan masyarakat adat Lampung yang lain, dan dengan
masyarakat bukan orang Lampung. Realiasi pola kehidupan itu ada
dalam falsafah Bejuluk Beadek, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur,
dan Sakai Sambayan. Konsepsi yang dibangun dan dijelaskan
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dalam buku ini terdiri tas tiga hal yaitu filosofi tentang Piil
Pesenggiri dan empat pilarnya dalam berperilaku, aktualisasi
tentang Piil Pesenggiri dan empat pilarnya dalam berperilaku, serta
realisasi Piil pesenggiri dan empat pilarnya dalam berperilaku.

Sistematika materi yang disampaikan dalam buku ini terdiri
atas enam bab, yaitu Bab 1 Pendahuluan; Bab 2 Tinjauan Pustaka;
Bab 3 Metode Penelitian; Bab 4 Deskripsi Lokasi Penelitian; Bab
5 Hasil dan Pembahasan Penelitian; Bab 6 Simpulan, Saran, dan
Rekomendasi.Dalam bagian Bab 1, pembaca akan mendapatkan
informasi seputar latar belakang permasalahan mengapa penelitian
tentang “Konsepsi Piil Pesenggiri dalam Masyarakat Adat
Waykanan”  penting untuk  diteliti, sekaligus  rumusan
permasalahan yang akan menjadi kunci pembahasan buku ini pada
bagian selanjutnya. Bab 2, buku ini menyampaikan teori-teori
yang dijadikan rujukan sebagai konsep pembahasan dalam
menganalisis data. Hal yang tersampaikan pada bagian ini adalah
tentang konsep Piil Pesenggiri, kajian teori tentang konteks, dan
teori tentang kajian budaya-bahasa Lampung. Bab 3,
tersampaikannya metode penelitian yang digunakan sampai
dengan konsep operasional untuk menggiring pemaknaan Piil
Pesenggiri secara holistic-realistis-teoretis. Bab 4, seputar sejarah
Waykanan dan kehidupan dengan demografisnya disampaikan
dalam bagian ini. Selanjutnya, Bab 5 informasi tentang analisis
data dari para nara sumber yang telah diklasifikasi berdasarkan
korpus data masing-masing akan didapat oleh pembaca. Dan yang
terakhir, Bab 6 merupakan kristalisasi hal-hal yang telah dijelaskan
dalam Bab 1 sampai dengan Bab 5 dengan sebutan simpulan,
saran, dan rekomendasi.
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Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari konteks
budaya yang menaunginya. Dengan membaca buku ini, wawasan
tentang aturan normatif yang selalu menjadi kebanggaan
masyarakat adat Lampung yaitu Piil Pesenggiri akan menambah
khasanah ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana hakikat z/un
Lampung, budaya, bahasa, dan aktivitas sosialnya yang sampai saat

ini masih dipegang teguh.
Bandarlampung November 2014
Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Bahasa-budaya Lampung merupakan salah satu unsur
pendukung kebudayaan nasional. Keberadaan bahasa-budaya
daerah tersebut diakui dan dijamin oleh negara yang dikukuhkan
di dalam Undang-Undang Dasar 1945, yakni tertuang pada Bab
XV, Pasal 32 tentang kebudayaan dan Penjelasan Pasal 36 tentang
bahasa. Namun seirama dengan era globalisasi, keberadaan
bahasa-budaya dimaksud kian memudar. Masyarakat kian
menampakkan kecenderungan untuk berpaling dari nilai-nilai
budaya luhur para leluhurnya. Gejala keberpalingan itu menuntut
upaya  berbagai  pihak  untuk = mempertahankan = dan
mengembangkankan eksistensi bahasa-budaya lokal tersebut.
Upaya itu kian terasa mendesak tatkala globalisasi-komunikasi kian
deras melanda dunia. Jika tidak disikapi secara bijak dan cermat,
prediksi hasil penelitian yang dilakukan Hasyim Gunarwan, Pakar
Sosiolinguistik dari Universitas Indonesia, akan semakin terbukti.
Oleh sebab itu, lembaga yang berintegritas dan berkomitmen
tinggi dalam membina (masyarakat melalui pendidikan dan
pelatihan) dan mengembangkan bahasa-budaya lokal sangat
diperlukan.

Di dalam era otonomi daerah sekarang ini tampaknya
pengetahuan mengenai segala sesuatu yang menjadi “kekayaan
daerah”, termasuk bahasa daerah, menjadi hal yang amat penting
untuk digali dan dikembangkan kembali oleh daerah tersebut. Hal
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ini sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan pada pasal 42 yang berbunyi,
“Pemerintah daerah wajib melindungi bahasa dan sastra daerah
agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan
bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap
menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia” (dalam Ariyani,
2014).

Sejalan dengan hal di atas, pemerintah daerah Lampung
memberikan perlindungan bahasa Lampung melalui Peraturan
Daerah Provinsi Lampung No. 2 Tahun 2008 dan Peraturan
Gubernur Lampung No. 4 Tahun 2011. Adapun Peraturan
Daerah Provinsi Lampung Nomor: 2 Tahun 2008 berisi tentang
“Pemeliharaan Kebudayaan Lampung.” Secara rinci tertuang pada:
(1) Pasal 7, Bahasa dan aksara Lampung sebagai unsur kekayaan
wajib dikembangkan, (2) Pasal 8, Pelestarian bahasa dan aksara
Lampung dilakukan melalui berbagai cara (dalam Ariyani, 2014).
Selanjutnya, Pergub tersebut disempurnakan untuk ranah

pembelajaran di sekolah dengan Peraturan Gubernur Lampung
Nomor 39 Tahun 2014.

Beberapa hasil penelitian tentang bahasa-budaya Lampung yang
memperkuat hal tersebut, sebagai berikut.

1. Walker (1976 dalam Chaer:1995) melaporkan di Kota
Tanjung Karang dan Teluk Betung semakin banyak anak
muda yang tidak lagi menggunakan bahasa Lampung dan
menggantikannya dengan bahasa Indonesia.

2. Gunarwan (dalam Agustina,2004:4) menyatakan bahwa
bahasa Lampung telah mengalami pergeseran yang
diperkirakan 75 sampai dengan 100 tahun mendatang
bahasa Lampung akan punah.

3. Penelitian Aryani (1999) menyimpulkan Pengajaran bahasa
Lampung sebagai muatan lokal di wilayah transmigrasi
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Kabupaten Lampung Tengah tidak dapat dilaksanakan
secara optimal karena apa yang diajarkan di sekolah tidak
ditunjang oleh lingkungan sebagai sumber belajar—mengajar
bahasa Lampung, sehingga tujuan yang telah direncanakan
tidak dapat direalisasikan secara utuh dalam pembelajaran.
Penelitian  Agustina  (2004) melaporkan penguasaan
kosakata dasar bahasa Lampung siswa SMP di kota Bandar
Lampung hanya mencapai rerata 39,25% yang terdiri atas
kosakata di dalam kelas, di luar kelas, anggota tubuh, dan
alat rumah tangga.

Penelitian ~ Sulistyowati ~ dan ~ Margaretha  (2011)
menyimpulkan bahwa rekonstruksi identitas #/un Lampung
tidak terlepas dari perkembangan dinamika politik dan
budaya dalam ruang dan waktu. Produksi dan reproduksi
piil pesenggiri sebagai invensi tradisi, yang diolah menjadi
modal budaya dan strategi identitas merupakan resistensi
terhadap pendatang sebagai reteritorialisasi dan identifikasi
diri. Mengubah stigma negative pii/ pesenggiri yang selama
ini dijadikan “perisai budaya” dalam berbagai tindakannya
adalah konstruksi #/un Lampung dengan citra baru melalui
pendidikan, simbol budaya maupun jalur politik,
merupakan proses untuk diakui identitasnya dalam struktur
sosial. Reproduksi pzi/ pesenggiri menunjukkan pz/ sebagai
identitas bukan produk yang statis tetapi kontekstual dan
tidak dapat dipisahkan dari habitus #/un Lampung.
Penelitian Agustina,dkk. (2014) menyimpulkan bahwa di
daerah kecamatan Rajabasa ada sebuah kampung adat yang
terdapat beberapa buay, seperti buay Subing dan buay
Pubian terletak di seputaran pasar Tempel dan sekitarnya.
Selanjutnya, selain daerah pasar Tempel, kampung adat lain
ada di kelurahan Gedong Meneng. Selain itu, berdasarkan
tujuh kelurahan yang ada di kecamatan Rajabasa, masih
banyak orang etnis Lampung berdomisili. Diantaranya ada
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dikelurahan Rajabasa Raya Gg. Way Lima 2 dan Gg. Marga
Anak Tuha, daerah kelurahan Rajabasa (induk) sekitaran
terminal Rajabasa dan pasar Tempel, daerah kelurahan
Gedung Meneng, dan kelurahan Rajabasa Nunyai

7. Penelitian Bartoven Vivit Nurdin (2008;2009;2011; 2012)
menunjukkan bahwa kearifan lokal di Lampung masih
banyak yang belum tergali bahkan dikenali oleh generasi

muda.

Pentingnya kesinambungan bahasa tersebut, berdampak
pada salah satu fungsi bahasa untuk tujuan filosiologis
(Keraf,1989), yaitu untuk mempelajari naskah kuno, menyelidiki
latar belakang sejarah manusia, sejarah kebudayaan, adat istiadat,
perkembangan bahasa itu sendiri. Orang Lampung tidak lagi
mengenal prinsip pedoman masyarakat Lampung yaitu Piil
Pasanggiri.

Piil Pesenggiri disebutkan oleh Fauzie (2014) sebagai filsafat
hidup, etos, dan  nilai dasar berbasis naruni positif, malu
melakukan pekerjaan hina menurut agama dan memiliki harga diri.
Sementara itu, Ariyani (2014) memaknai nilai karakter
kehormatan. Nilai tersebut memiliki empat pilar yaitu Bejuluk
Beadek, Nengah Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai
Sambayan. Orang lampung tidak mengenal Begawi, Mepadun,
dan berbagai bentuk kelengkapan adat. Tidak lagi mengenal seni
budaya Lampung seperti canggot, sesat, pisaan, pepaccur, nedio, dan
ringget. Sangatlah beralasan kekhawatiran tersebut, karena media
penyelenggara adat piranti tersebut, yaitu bahasa Lampung (BL)
tidak dipergunakan dan tidak dikuasai lagi.
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1.2 Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian

Konsep falsafah Piil Pasanggiri dengan empat pilar Bejuluk
Buadek, Nengah Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai Sambayan
adalah bagian dari kearifan lokal (lcal wisdom) masyarakat
Lampung. Piil Pesenggiri merupakan sebuah filsafat masyarakat
daerah Lampung. Filsafat ini diajarkan oleh masyarakat Lampung
dengan cara menyelenggarakan berbagai upacara adat, khususnya
upacara daur hidup (Fachrudin, 2009). Sebagai sebuah kearifan
lokal, Piil Pasanggiri merupakan bagian dari warisan budaya
nasional yang harus dijaga kelestariannya. Pengertian kearifan lokal
sendiri, menurut budayawan Saini KM., adalah sikap, pandangan,
dan kemampuan suatu komunitas di dalam mengelola lingkungan
rohani dan jasmaninya, yang memberikan kepada komunitas itu
daya-tahan dan daya-tumbuh di dalam wilayah di mana komunitas
itu berada. Dengan kata lain, kearifan lokal adalah jawaban kreatif
terhadap situasi geografis-geopolitis, historis, dan situasional yang
bersifat lokal. Terminologi lain untuk kearifan lokal yang sering
ditemukan dalam berbagai literatur akademis adalah pengetahuan
asli  (indigenons  knowledge), pengetahuan lokal (local knowledge),
pengetahuan tradisional (#raditional  knowledge) dan lain-lain.
Apapun terminologinya, kearifan lokal pada dasarnya merujuk
pada pengetahuan tradisional dan unik yang ada dalam dan
dikembangkan sekitar kondisi spesifik masyarakat di area geografis
tertentu (Grenier 1998).

Dalam hal konsepsi Piil Pasanggiri, selama ini dimaknakan
oleh penulis, peneliti, dan pelaku adat Lampung menurut versi
masing-masing yang nampakanya menunjukkan keseragaman
pandangan dari satu bagian masyarakat Lampung ke masyarakat
lainnya. Akan tetapi pengertan yang ada bersifat parsial sehingga
interpretasi yang dperoleh menjadi beragam. Belum banyak
penelitian  yang mengkaji, menelaah, kemudian
mendokumentasikan secara baku untuk dijadikan sebagai acuan
bagi masyarakat. Secara politis Provinsi Lampung terbagi menjadi
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13 kabupaten dan 2 kota, masing-masing kabupaten dan kota
memiliki kelompok masyarakat Lampung yang terdiri dari dua
dialek utama: Dialek O (Nyow) dan Dialek A (Dialek Api).

Tidak menutup kemungkinan bahwa masing-masing
masyarakat memiliki pengertian dan pemahaman tersendiri
terhadap konsepsi Piil Pasanggiri. Sayangnya belum ada penelitian
yang mengkaji pemahaman masyarakat adat Lampung terhadap
konsepsi Piil Pasanggiri tersebut. Padahal, penelitian seperti ini
dapat mengungkap makna Konsepsi Piil Pasanggiri dengan pilar-
pilarnya secara filosofis, secara bukti kongkrit perbuatan, dan
secara faktual implementatif.

Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya untuk mengungkap
makna konsepsi Piill Pasanggiri menurut masyarakat adat
Waykanan dengan satu pertanyaan besar: Bagaimana masyarakat
adat Waykanan mengartikan makna Piil Pesenggiri baik secara
tilosofis maupun secara contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang difokuskan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah masyarakat adat
Waykanan mengartikan makna Piil Pasanggiri baik secara filosofis
maupun secara contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari?”
Pertanyaan besar ini kemudian dapat dijabarkan menjadi sub-
permasalahan, sebagai berikut.

1) Bagaimanakah konsepsi Piil Pasanggiri (termasuk di
dalamnya konsepsi Bejuluk Buadek, Nengah Nyappur,
Nemui Nyimah, dan Sakai Sambayan) berdasarkan fa/lsafah
dan pandangan hidup masyarakat adat Waykanan?

2) Bagaimana konsepsi Piil Pasanggiri (termasuk di dalamnya
konsepsi Bejuluk Buadek, Nengah Nyappur, Nemui
Nyimah, dan Sakai Sambayan) dalam bentuk tindakan
nyata atau akfualisasi menurut masyarakat adat Waykanan?

3) Bagaimana pelaksanaan konsep Piill Pasanggiri dalam
kehidupan sehari-hari atau realisasi menurut masyarakat

adat Waykanan?

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
6 Waykanan Di Kabupaten Waykanan



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada masalah dan ruang lingkup di atas,

yang dikonkretkan pada rumusan masalah terumuskanlah tujuan

penelitian ini menjadi hal-hal berikut.

1)

2)

3)

Untuk mengidentifikasi bagaimana konsepsi Piil Pasanggiri
(termasuk di dalam nya konsepsi Bejuluk Buadek,
Nengah Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai Sambayan)
berdasarkan falsafah dan pandangan hidup masyarakat adat
Waykanan.

Untuk menguraikan bagaimana konsepsi Piil Pasanggiri
(termasuk di dalamnya konsepsi Bejuluk Buadek, Nengah
Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai Sambayan) dalam
bentuk tindakan nyata atau akfualisasi menurut masyarakat
adat Waykanan.

Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan konsep Piil
Pasanggiri (termasuk di dalamnya konsepsi Bejuluk
Buadek, Nengah Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai
Sambayan) dalam kehidupan sehari-hari atau realisasi
menurut masyarakat adat Waykanan.

1.4 Hasil Yang Diharapkan
Berkesesuaian dengan tujuan penelitian di atas dan hal-hal yang

telah terungkap pada latar belakang masalah, hal-hal operasional

yang diharapkan dalam penelitian ini adalalah sebagai berikut.

)

2)

3)

Diperolehnya suatu dokumentasi lengkap mengenai dasar
pemikiran, ajaran filosofi konsep Piil Pasanggiri menurut
masyarakat adat Waykanan.

Diperolehnya contoh-contoh kongkrit dan tata cara
pelaksanaan konsepsi Piil Pasanggiri dalam kehidupan
sehari-hari menurut masyarakat adat Waykanan.
Dihasilkannya sebuah studi yang komprehensit dan
menyeluruh tentang konsepsi piil pasanggiri dengan uraian
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secara jelas mengenai masing-masing ajaran Nengah
Nyappur, Nemui Nyimah, Buadek Bejuluk dan Sakai
Sambayan yang dapat dijadikan referensi budaya

masyarakat Lampung secara umum
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2.1 Sejarah Lampung

Berdasarkan sejarahnya, Lampung lahir pada tanggal 18
Maret 1964 dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor
3/1964 yang kemudian menjadi Undang Undang Nomor 14 tahun
1964 (wikipedia.org/sejarah_lampung).  Sebelum itu, Provinsi
Lampung merupakan kerasidenan yang tergabung dengan provinsi
Sumatera Selatan. Kendatipun provinsi Lampung sebelum tanggal
18 Maret 1964 tersebut secara administratif masih merupakan
bagian dari provinsi Sumatera Selatan, daerah ini jauh sebelum
Indonesia merdeka memang telah menunjukkan potensi yang
sangat besar serta corak warna kebudayaan tersendiri yang dapat
menambah khasanah adat budaya di nusantara.

Kata Lampung berasal dari kata “anjak lambung’ yang berarti
berasal dari ketinggian. Hal ini karena, puyang Bangsa Lampung
pertama kali bermukim menempati dataran tinggi Sekala Brak di
lereng Gunung Pesagi. Generasi awal Ulun Lampung berasal dari
Sekala Brak, di kaki Gunung Pesagi, Lampung Barat
(Hadikusuma:1983). Berdasarkan hasil penelitian terakhir
diketahui bahwa Paksi Pak Sekala Brak mengalami dua era yaitu
era Keratuan Hindu Budha dan era Kesultanan Islam. Kerajaan
ini terletak di dataran tinggi Sekala Brak di kaki Gunung Pesagi
(gunung tertingei di Lampung) yang menjadi awal suku etnis
Lampung saat ini.
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Masyarakat etnis Lampung berdasarkan pembagiannya terdiri atas
masyarakat Saibatin dan masyarakat Pepadun, yang terbagi dalam
beberapa wilayah. Masyarakat ada Lampung Saibatin mendiami
wilayah adat: Labuhan Maringgai, Pugung, Jabung, Way Jepara,
Kalianda, Raja Basa, Teluk Betung, Padang cermin, Cuku Balak,
Way Lima, Talang Padang, Kota Agung, Semaka, Suoh, Sekincau,
Batu Brak, Belalau, Liwa, Pesisir Krui, Ranau, Martapura, Muara
Dua, Kayu Agung, Cikoneng di pantai Banten dan bahkan Merpas
di Bengkulu (wikipedia.org//sejarah_lampung).

Masyarakat Adat Saibatin seringkali juga dinamakan Lampung
Pesisir karena sebagian besar berdomisili di sepanjang pantai
timur, selatan, dan barat Lampung, masing-masing terdiri atas:

- Paksi Pak Sekala Brak (Lampung Barat)

- Bandar Lima Way Lima (Pesawaran)

- Marga Lima Way Lima ( Lampung Timur)

- Keratuan Melinting (Lampung Timur)

- Keratuan darah Putih (Lampung Selatan)

- Keratuan Komering (Provinsi Sumatera Selatan)

Selanjutnya, masyarakat Adat Pepadun/Pedalaman yang
terdiri atas Abung Siwo Mego (Unyai, Unyi, Subing, Uban, Anak
Tuba, Kunang, Belinyuk, Selagai, Nyerupa. Masyarakat Abung
mendiami 7 wilayah adat: Kotabumi, Seputih Timur, Sukada,
Labuhan Maringgai, jabung, Gunung Sugih, dan Terbanggi. Mego
Pak Tulang Bawang (Puyang Umpu, Puyang Bulan, Puyang Aji,
Puyang Tegamoan). Masyarakat Tulang Bawang mendiami empat
wilayah adat: Menggala, Mesuji, Panaragan, dan Wiralaga. Pubian
Telu Suku (Minak Patih Tuha atau Suku Manyarakat, Minak
Demang lanca atau Suku Tambapupus, Minak Handak Hulu atau
Suku Bukujadi). Masyarakat Pubian mendiami delapan wilayah
adat: Tanjung Karang, Balau, Bukujadi, Tegineneng, Seputih
Barat, Padang Ratu, Gedungtataan, dan Pugung.  Sungkay-
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Waykanan Buay Lima (Pemuka, Bahuga, Semenguk, Baradatu,
Baraksakti, yaitu lima keturunan raja Tijang Jungur). Masyarakat
Sungkay-Waykanan mendiami sembilan wilayah adat: Negeri
Besar, Ketapang, Pakuan Ratu, Sungkay, Bunga Mayang,
Blambangan Umpu, Baradatu, Bahuga, dan Kasui.

Membahas sebuah masyarakat, barang tentu terkait secara
penting dengan sarana komunikasi dalam masyarakat tersebut,
yaitu bahasa. Bahasa Lampung berdasarkan

klasifikasi yang dirumuskan oleh Dr. Van Royen dibedakan
menjadi dua dialek yaitu dialek A dan dialek O. Sesungguhnya,
bahasa Lampung adalah bahasa yang dipertuturkan oleh Ulun
Lampung di provinsi Lampung, Selatan Palembang, dan pantai
barat Banten. Bahasa ini termasuk cabang Sundik, dari rumpun
bahasa Melayu-Polinesia Barat, dengan ini pula masih berkerabat
dengan bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Jawa, bahasa Bali,
bahasa Melayu, dan sebagainya.

Selanjutnya, bahasa Lampung juga memiliki rumpun.
Rumpun bahasa Lampung adalah sekelompok bahasa yang
dipertuturkan oleh Ulun lampung di provinsi Lampung, selatan
Palembang dan pantai barat Banten. Rumpun ini terdiri atas:

- bahasa Komering;

- bahasa Lampung Api; dan

- bahasa Lampung Nyo.
Kelompok ini merupakan cabang tersendiri dalam rumpun
Melayu-Polinesia
(http://id.wikipedia.org/wiki/rumpun bahasa lampung).
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Masih dalam sumber referensi yang sama, Dr. Van Royen

mengklasifikasikan rumpun bahasa lampung dalam subdialek,

yaitu dialek Belalau atau dialek Api dan dialek Abung atau Nyo.
1) Dialek Belalau (dialek Api), terbagi menjadi:

12

Bahasa Lampung logat Belalau dipertuturkan oleh etnis
Lampung yang berdomisili di kabupaten Lampung Barat
yaitu kecamatan Balik Bukit, Batu Brak, Belalu, Suoh,
Sukau, Ranau, Sekincau, Gedung Suurian, way Tenong,
dan  Sumber Jaya. Kabupaten Lampung Selatan di
kecamatan Kalianda, Penengahan, Palas, Pedada, Katibung,
Way Lima, Padang Cermin, Kedondong, dan Gedong
Tataan. Kabupaten Tanggamus di kecamatan Kotaagung,
Semaka, Talangpadang, Pagelaran, Pardasuka, Hulu
Semuong, Cukuhbalak, dan Pulau Panggung. Kota
Bandarlampung di Teluk Betung Barat, Teluk Betung
Selatan, Teluk Betung Utara, Panjang, Kemiling, dan
Rajabasa. Banten di Cikoneng, Bojong, Salatuhur, dan
Tegal dalam kecamatan Anyer, Serang.

Bahasa Lampung logat Krui dipertuturkan masyarakat etnis
Lampung di Pesisir Barat Lampung Barat yaitu kecamatan
Pesisir Tengah, Pesisir Utara, Pesisir Selatan, Karya
Penggawa, Lemong, Bangkunat, dan Ngaras.

Bahasa Lampung logat Melinting dipertuturkan masyarakat
etnis Lampung yang bertempat tinggal di kabupaten
Lampung Timur di kecamatan Labuhan Maringgai,
kecamatan Jabung, kecamatan Pugung, dan kecamatan Way
Jepara.

Bahasa Lampung logat Waykanan dipertuturkan
masyarakat etnis Lampung yang bertempat tinggal di
Waykanan yakni di kecamatan Blambangan Umpu,
Baradatu, Bahuga, dan Pakuan Ratu.

Bahasa Lampung logat Pubian dipertuturkan oleh etnis
Lampung yang berdomisili di kabupaten Lampung Selatan
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yaitu Natar, Gedung Tataan dan Tegineneng. ILampung
Tengah di kecamatan Pubian dan kecamatan Padang Ratu.
Kota Bandar Lampung kecamatan Kedaton, Sukarame,
dan Tanjung Karang Barat.

Bahasa Lampung logat Sungkai dipertuturkan etnis
Lampung yang berdomisili di kabupaten Lampung Utara
meliputi kecamatan Sungkai Selatan, Sungkai Utara dan
Sungkai Jaya.

Bahasa lampung logat Jelema daya atau logat Komering
dipertuturkan oleh masyarakat etnis Lampung yang berada
di Muaradua, Martapura, Belitang, Cempaka, Buay Madang,
Lengkiti, Ranau, dan Kayuagung di provinsi Sumatera
Selatan.

2) Dialek Abung (dialek Nyo), terbagi menjadi:

Bahasa LLampung logat Abung dipertuturkan etnis lampung
yang berdomisili di kabupaten Lampung Utara meliputi
kecamatan kotabumi, Abung Barat, Abung timur, dan
Abung Selatan. Lampung Tengah di kecamatan Gunung
Sugih, Punggur, Terbanggi Besar, Seputih Raman, Seputih
Banyak, Seputih Mataram dan Rumbia, Lampung Timur di
kecamatan Sukadana, Metro Kibang, Batang Hari,
Sekampung dan way Jepara. Lampung Selatan meliputi
desa Muaraputih dan Negara Ratu. Kota Metro di
kecamatan Metro Raya dan Bantul. Kota Bandar Lampung
meliputi kelurahan Labuhan Ratu, Gedung Meneng, Raja
Basa, Jaga Baya, langkapura, dan Gunung Agung
(kelurahan Segala Mider).

Bahasa Lampung logat Menggala dipertuturkan masyarakat
etnis Lampung yang bertempat tinggal di kabupaten Tulang
Bawang meliputi kecamatan Menggala, Tulang Bawang
Udik, Tulang Bawang Tengah, Gunung Terang, dan
Gunung Aji.
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Berdasarkan pembagian wilayah bahasa Lampung di atas,
jelas adanya bahwa seyogyanya bahasa Lampung harus tetap lestari
dan digunakan secara intensif hingga hari ini oleh masyarakat
Lampung. Namun, kenyataan memang tidak selalu beriringan
pengharapan. Faktor modernisasi serta arus kemajuan teknolgi
berdampak pada frekuensi penggunaan bahasa Lampung oleh
masyarakat Lampung. Berbagai hasil penelitian menunjukkan data
yang kurang menggembirakan untuk perkembangan bahasa
Lampung.  Karena, sebuah bahasa dikatakan berkembang
manakala ada penutur yang menggunakan bahasa tersebut dengan
frekuensi kekerapan yang dekat, adanya penguasaan bahasa
tersebut dari kelompok muda (sebagai generasi penerus dari
bahasa tersebut).

Bahasa mayor yang saat ini hidup di provinsi Lampung
adalah bahasa Indonesia sehingga berdampak pada bergesernya
bahasa Lampung sebagai bahasa daerah Lampung. Faktor yang
mendukung bergesernya bahasa Lampung ke arah vyang
mengkhawatirkan diantaranya adalah beragamnya jumlah etnis
yang ada di provinsi Lampung. Berikut ini jumlah sebaran
penduduk berdasarkan etnisnya.

Tabel 2.1:
Jumlah Penduduk Berdasarkan Keetnisannya
NO ETNIS JUMLAH
1 | Jawa 30%
2 | Banten/Sunda 20%
3 | Lampung 16%
4 | Semendo 12%
5 | Minangkabau 10%
6 | Bali, Batak, Bengkulu, Bugis, 12%
Cina, Ambon, Riau, dll

(Sumber: BPS 2010)
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Menurut data tersebut, penduduk Lampung berjumlah
0.954.925 jiwa dengan rasio penduduk yang beretnis lampung
hanya 1.220.000 jiwa. Keberagaman etnis yang ada di Lampung
terjadi karena adanya program transmigrasi besar-besaran sejak
tahun 1905. Mau tidak mau, suka tidak suka keberagaman etnis
tersebut berdampak pada berkembangnya bahasa etnis asli daerah

tersebut.

2.2 Piil Pesenggiri dan Pemaknaannya

Seperti dikutip dalam tulisan Sulistyowati dan Risma (2011)
bahwa kondisi masyarakat Lampung yang semakin dinamis
memunculkan pertanyaan, apakah #/un Lampung masih tetap
bersikap tenang dan tanpa riak dalam menyikapi “dominasi”
pendatang? Munculnya kesadaran untuk bangkit dan
merepresentasikan diri agar sejajar dengan pendatang dapat
dipandang sebagai resistensi #/un Lampung terhadap “gempuran”
budaya pendatang yang heterogen dan dominan. Karena semakin
termarjinalkan, sangatlah wajar jika mereka mendefinisikan ulang
identitasnya melalui pemaknaan nilai-nilai yang terkandung dalam
Piil Pesenggiri (harga diri) sebagai representasi dentitas etnis.

Hadikusuma  (1990:119) menuliskan  dalam  bukunya
“Masyarakat dan Adat Budaya Lampung:, bahwa Pii/ Pesenggiri
merupakan nilai dasar atau falsafahnya hidup #/un Lampung. Hal
tersebut terlihat dalam pola tingkah laku dan pola pergaulan hidup
mereka, baik sesama kelompok mereka maupun terhadap
kelompok lain. Makna Piil Pesenggiri juga sering diartikan sebagai
tanda atau simbol “harga diri” bagi pribumi Lampung.

Pandangan hidup merupakan pendapat dan pertimbangan
terthadap dunia atau merupakan alam pikiran yang dianggap baik
dalam hidup. Pandangan hidup orang Lampung yang lama. Yang
sekarang kadang-kadang masih nampak dalam sikap, watak, dan
perilaku dalam pergaulan sehari-hari orang-orang Abung di
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pedesaan adalah Piil Pesenggiri, yang cenderung mempertahankan
harga diri.

Piil ini didampingi oleh empat unsur lain yaitu disebut ““Ju/uk
Adek, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai Sambayan”.
Hilma Hadikusuma, S.H. dan Rizani Puspa Wijaya, S.H.
mengungkapkan bahwa nilai-nilai dasar yang menjadi pegangan
pokok masyarakat Lampung terkandung dalam uraian kalimat
berikut ini.

“Tando non unlun Lappung, wat Pi’il Pesenggiri, yaou balak pi’il
ngemik. malon ngigan diri. Ualah nou bejuluk you beadek, iling
mewari ngejuk ngakuk nemui nyimah ulah non pandai you nengah

you nyappur, nyubadi jejamon, begamiy balak, sakai sambayan.

Terjemahannya:
Tandanya orang Lampung, ada Piil Pesenggiri, ia betjiwa
besar, mempunyai malu, menghargai diri. Karena lebih
bernama besar dan bergelar.  Suka bersaudara, beri
memberi terbuka tangan. Karena pandai, ia ramah suka
bergaul.  Mengolah bersama pekerjaan besar dengan
tolong-menolong.

Menurut Hadikusuma (1990:50), orang ILampung mewarisi sifat
perilaku dan pandangan hidup yang disebut Piil Pesengiri yang
berunsurkan hal berikut ini.
1. Pesenggiri, mengandung arti pantang mundur tidak mau
kalah dalam sikap tindak dan perilaku.
2. Juluk Adek, mengandung arti suka dengan nama baik dan
gelar yang terhormat.
3. Nemui Nyimah, mengandung arti suka menerima dan
memberi dalam suasana suka dan duka.
4. Nengah Nyappur, mengandung arti suka bergaul dan

bermusyawarah dalam menyelesaikan suatu masalah.
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5. Sakai Sambayan, mengandung arti suka menolong dan
bergotong royong dalam
hubungan kekerabatan dan ketetanggaan.

Pandangan hidup orang Lampung selain dijiwai oleh ajaran-
ajaran agama Islam. Hal itu dipengaruhi oleh rasa barga diri yang
disebut Piil Pesenggiri. Berdasarkan penjelasan di atas, Piil
Pesenggiri menunjukkan sikap, watak, dann perilaku orang
Lampung yang keras kemauan dan berpantang mundur dari cita
petrjuangan yang menyangkut harga diri.

Masith menurut Hadikusuma (1989:102-103), Piil artinya
“rasa malu” atau “rasa harga diri”, sedangkan, Pesenggiri berarti
“pantang mundur”. Sikap watak Piil Pesenggiri sangat menonjol
di lingkungan masyarakat Lampung beradat Pepadun. Sedangkan
pada masyarakat Pesisir, sikap dan watak serta perilaku itu tidak
begitu tampak. Jika memang ada, sifatnya terbatas di kalangan
Saibatin, pada para tu-tua datnya. Sebagaimana Piil-nya Radin
Intan melawan Belanda di daerah Kalianda sehingga gugur tahun
1865, atau juga sebagaimana Piil-nya Mangku Negara dalam
melawan Belanda di daerah Pubian dan menghilang di tahun yang
sama.

Menurut Rizani Puspawidjaja (2001) falsafah hidup orang
Lampung sejak terbentuk dan tertatanya masyrakat adat Pepadun
adalah Piil Pesenggiri. Piil (fil=Arab) artinya perilaku, dan
Pesenggiri artinya bermoral tinggi, berjiwa besar, tahu diri, tahu
hak, dan kewajiban. Piil Pesenggiri merupakan potensi sosial
budaya daerah yang memiliuki makna sebagai sumber motivasi
agar setiap orang dinamis dalam usaha memperjuangkan nilai-nilai
positif, hidup terhormat dan dihargai di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Sebagai konsekuensi untuk memperjuangkan dan
mempertahankan kehormatan dalam kehidupan bermasyarakat,
maka masyarakat Lampung berkewajiban untuk menjaga nama
dan perilakunya agar terhindar dari sikap dan perbuatan yang
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tidak terpuji, atau dengan kata lain budaya malu berbuat yang tidak
baik.

Piil Pesenggiri merupakan suatu keutuhan dari unsur-unsur
yang mencakup Juluk-Adek, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur,
dan Sakai Sambayan yang berpedoman pada Titie Gemattei (tata
cara) adat dari leluhur mereka. Apabila ke-4 unsur ini dapat
dipenuhi, maka masyarakat Lampung dapat dikatakan telah
memiliki Piil Pesenggiuri. Masih menurut Rizani Piil Pesenggiri
pada hakikatnya merupakan nilai dasar yang intinya terletak pada
keharusan untuk mempunyai hati nurani yang positif (bermoral
tinggi atau berjiwa besar) sehingga senantiasa dapat hidup secara
logis, etis, dan estetis. Secara ringkas unsure-unsur Piil Pesenggiri
itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Juluk-Adek
Pada dasarnya semua anggota masyarakat Lampung
mempunyai gelar adat (Juluk-Adek). Pemberian gelar
(Juluk-Adek) kepada seseorang ditetapkan atas kesepakatan
keluarga seketurunan dengan pertimbangan antara lain:

a. status atau kedudukan yang bersangkutan dalam
keluarga batih;

b. mengacu pada gelar atau nama dalam keturunan dua
atau tiga tingkat ke atas (secara geneologis). [uluk-
Adek  merupakan hak bagi anggota masyrakat
Lampung. Oleh karena itu, Juluk-Adek merupakan
identitas utama yang melekat pada pribadi yang
bersangkutan.  Karena juluk-adek melekat pada
pribadi, maka seyogyannya anggota masyarakat
Lampung harus memelihara nama tersebut dengan
sebaik-baiknya dalam wujud perilaku pergaulan
kemayarakatan sehari-hari.  Juluk-Adek merupakan
asas identitas dan sebagai sumber motivasi bagi
anggota masyarakat Lampung untuk dapat berkarya
lebih produktif.
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2. Nemui Nyimah
Secara harfiah Newmui Nyimah diartikan sebagai sikap
pemurah, terbuka tangansuka memberi dan menerima,
dalam arti materiil seseuai dengan kemampuan.

Nemmui  Nyimah merupakan ungkapan asas kekeluargaan
untuk menciptakan suatu sikap keakraban dan kerukunan
serta silaturahmi.

Nemni Nyimah merupakan kewajiban bagi suatu keluarga
dari masyrakat Lampung umumnya, dan khususnya
masyarakat Lampung Tengah wuntuk tetap menjaga
silaturahmi, yaitu ikatan keluarga secara geneologis selalu
tetap terpeliraha dengan prinsip keterbukaan, kepantasan,
dan kewajaran.

Unsur  Newmmui Nyimah, pada hakikatnya dilandasi rasa
keikhlasan dari lubuk hati yang dalam untuk menciptakan
kerukunan hidup berkeluarga dan bermasyarakat.

Bentuk konkrit Nemui Nyimah dalam konteks kehidupan
masyarakat dewasa ini lebih tepat diterjemahakan sebagai
sikap kepedulian sosial dan rasa setiakawan. Suatu keluarga
yang memiliki kepedulian terhadap nilai-nilai kemanusiaan,
berpandangan luas ke depan dengan motivasi kerja keras,
jujur, dan tidak merugikan orang lain.

3. Nengah Nyappur
Nengah ~ Nyappur — menggambarkan  bahwa  anggota
masyarakat Lampung mengutamakan rasa kekeluargaan
dan didukung dengan sikap suka bergaul dan bersahabat
dengn siapa saja, tidak membedakan suku, agama,
tingkatan, asal-usul, dan golongan. Sikap suka begaul
dan bersahabat menumbuhkan semangat suka bekerjasama
dan tenggang rasa (toleransi) yang tinggi antar sesamanya.
Sikap toleransi akan menumbuhkan sikap ingin tahu, mau
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mendengar nasihat orang lain, memacu semangat
kreativitas dan terhadap perkembangan gejala-gejala sosial.
Oleh sebab itu dapat diambil suatu konklusi bahwa sikap
Nengah Nyappnr menunjuk kepada nilai musyawarah untuk
mufakat.

Sikap Nengah Nyappur melambangakan sikap nalar yang
baik, tertib, dan sekaligus merupakan embrio dari
kesungguhan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap
adaptif terhadap perubahan. Melihat kondisi kehidupan
masyarakat Lampung Tengah yang pluralistic, maka dapat
dipahami bahwa penduduk daerah ini telah menjalankan
prinsip hidup Nengah-Nyappur secara wajar dan positif.
Dengan demikian berarti, masyarakat Lampung pada
umumnya  dituntut kemampuannya untuk  dapat
menempatkan diri pada posisi yang wajar, yaitu dalam arti
sopan dalam sikap perbuatan dan santun dalam tutur kata.
Makna yang lebih dalam adalah harus siap mendengarkan,
menganalisis, dan harus siap menyempurnakan informasi
dengan tertib dan bermakna.

Sakai-Sambayan

Sakai  Sambayan berati tolong-menolong dan gotong
royong, artinya memahami makna kebersamaan atau
guyup.  Sakai  Sambayan  pada  hakikatnya adalah
menunjukkan rasa partisipasi serta solidaritas yang tinggi
tedrhadap berbagai kegiatan sosial pada umumnya. Sebagai
masyarakat Lampung akan merasa kurang terpandang bila
ia tidak mampu berpartisipasi dalam kegiatan
kemayarakatan. Perilaku ini menggambarkan sikap toleransi
kebersamaan, sehingga seseorang akan memberikan apa
saja secara sukarela apabila pemberian itu memiliki nilai

manfaat
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Selanjutnya #itie gematie yang berisi keharusan, kebolehan
dan larangan (cepalo) untuk berbuat.

Titie Gematie juga mempunyai pengertian sopan santun
untuk kebaikan yang diutamakan berdasarkan kezaliman
dan kebiasaan yang ajeg.

Kelaziman dan kebiasaan ajeg yang berdasarkan kebaikan ini
pada hakikatnya pan menggambarkan bahwa masyrakat Lampung
mempunyai tatanan kehidupan yang teratur. Prinsip hidup yang
terkandung dalam ##e gematie merupakan pedoman dalam
pelaksanaan pengawasan terhadap sikap perilaku yang melahirkan
cepalo (norma hukum) yang konkrit dan terbentuknya tatanan
hukum yang baru, sesuai dengan kebutuhan hidup masyarakat.

Tata nilai budaya masyarakat Lampung sebagaimana
diuratkan di atas, pada dasarnya merupakan kebutuhan hidup
dasar bagi seluruh anggota msyaraka kelompok setempat agar
survei secara  wajar dalam  membina  kehidupan dan
penghidupannya yang tercermin dalam tata kelakuan sehari-hari,
baik secara pribadi ataupun bersama dengan anggota kelompok
masyarakat maupun bermasyarakat secara luas.

Karena sifat watak Piil pesenggiri di kalangan orang-orang
Abung di masa lampau, rasa malu dengan orang sekampung (desa)
yang merasa tersingkir dari pergaulan adat karena dianggap
rendah. Lalu, berpikir mwengapa orang bisa bernilaz, kenapa aku tidak
bisa bernilai, maka dari pada malu orang Lampung lebih baik
menyingkir atau menghilang di dalam hutan. Bersusah payah
membuka hutan, membuat lading lalu menanam lada, dan 10
tahun kemudian ia pulang ke kampong dengan segala kebanggaan
mengundang sanak kerabat dan para pemuka adat mengadakan
begawei  cakak  pepadun, sehingga anak-anaknya berjuluk atau
bergelar kecil dan ber-adek, bergelar adat, misalnya dengan gelar
“Sutan Selibar Jagad”.
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Karena keluarga baru itu telah bermartabat adat, betju/uk-
adek, maka ia perlu mempertahankan kehormatan martabatnya
dengan suka melaksanakan “memui nyimah”, yaitu suka menerima
tamu dan suka memberi. Selanjutnya, ia berusaha agar ia dapat
“Nengah Nyappur”, yaitu dapat bercampur ke tengah pergaulan
adat sehingga ““famjar mejeng” (duduk setara) dengan para adat
kekerabatan dan ia ikut dalam kegiatan usaha “sakai sambayan”,
yaitu menolong dan bergotong royong dalam membangun kerabat
dan masyarakat sekitarnya (Hadikusuma, 1989:103).

Nilai-nilai di atas adalah nilai dasar yang menjadi landasan
kepribadian suku Lampung atau falsafah hidup masyarakat suku
bangsa Lampung yang tercermin dalam pola tingkah laku dan pola
pergaulan hidup mereka, maupun terhadap kelompok lain.

2.3 Piil Pesenggiri dalam Konteks Teks

Halliday dan Ruqaiyah (dalam Mahsun,2014:1) menyebutkan
bahwa teks merupakan jalan menuju pemahaman tentang bahasa.
Itu sebabnya, teks menurutnya merupakan bahasa yang berfungsi
atau bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam
konteks situasi.  Secara inti maksudnya adalah ungkapan
pernyataan suatu kegiatan sosial yang bersifat verbal.

Batasan tersebut mengandung pengertian bahwa setiap
pemakaian bahasa selalu memiliki tujuan. Tujuan yang
dimaksudkan di sini tentu tujuan sosial, karena bahasa tidak lain
merupakan sarana untuk malaksanakan proses sosial. Bahasa yang
sigunakan dengan tujuan sosial tertentu itulah yang melahirkan
teks (Mahsun,2014:1). Piil Pesenggiri dirumuskan oleh masyrakat
adat Lampung dalam rangka mencapai tujuan sosial tertentu.

Dalam konteks ini, Piil pesenggiri kita posisikan sebagai teks.
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Dari sudut pandang teori semiotika sosial, teks merupakan
suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial.
Suatu proses sosial memiliki ranah-ranah pemunculan bergantung
tujuan sosial apa yang hendak dicapai melalui proses sosial
tersebut. Ranah-ranah yang menjadi tempat pemunculan proses
sosial itulah yang disebut konteks situasi. Sementara itu, proses
sosial akan dapat berlangsung jika ada sarana komunikasi yang
disebut bahasa. Dengan demikian, proses sosial akan
merefleksikan diri menjadi bahasa dalam konteks situasi tertentu
sesual tujuan proses sosial yang hendak dicapai. Bahasa yang
muncul berdasarkan konteks situasi inilah yang menghasilkan
register atau bahasa sebagai teks.

Dengan demikian, setiap teks yang merupakan wujud dari
proses sosial yang berlangsung dalam konteks situasi tertentu
memiliki muatan nilai-nilai atau norma-norma kultural. Sejalan
dengan pandangan ini, Parsons (dalam Mahsun 2014:4)
menyatakan bahwa sistem budaya (nilai atau  norma) akan
mengontrol sistem tingkah laku manusia melalui sistem sosial dan
sistem kepribadian, yang secara skematis diperlihatkan sebagai
berikut.
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Sistem Budaya

Sistem Sosial
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Sistem Kepribadian

A
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Sistem Tingkah Laku

Gambar 2.2 Bagan Sistem Budaya
(Sumber, Mahsun:2014)
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Sistem tingkah laku inilah yang konkret dan teramati.

Sementara itu, secara umum perilaku manusia dapat

dikelompokkan menjadi dua macam vyaitu perilaku verbal dan
nonverbal. Dengan demikian, sistem budaya yang dianut oleh
seseorang atau kelompok masyrakat hanya dapat teramati melalui
perilaku verbal atau nonverbal. Kajian terhadap perilaku verbal
dan nonverbal memungkinkan kita dapat memahami sistem
kepribadian, sistem sosial, dan sistem budaya manusia.

Bahasa sebagai sistem tingkah laku, dalam hal ini tingkah
laku verbal, memiliki energi untuk melaksnakan apa yang
diperintahkan sistem di atasnya. Karena bahasa tidak hanya
menjadi salah satu unsur kebudayaan manusia tetapi juga
merupakan wadah kebudayaan itu sendiri. Ia memiliki energi
untuk memuwujudkan apa yang tergambar baik pada sistem
kepribadian, sistem sosial, maupun sistem budaya. Bagaimana
wujud sistem kepribadian, yang menjadi refleksi sosial dan sistem
budaya sebagai sistem diatasnya, bahasa tidak hanya dapat
merefleksikannya tetapi juga perekam tentang informasi yang
terdapat pada sistem-sistem di atas tersebut.

Budaya Piil Pesenggiri, bisa dimaknai sebagai sistem nilai,
atau pandangan hidup bagi orang ILampung. Menurut
Koentaraningrat (2009:153), sistem nilai budaya merupakan
tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat.
Hal itu disebabkan karena nilai budaya merupakan konsep-konsep
mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian besar
masyarakat Lampung yang mereka anggap bernilai, berharga, dan
penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan para
warga masyrakat Lampung.

Pelestarian budaya Piil Pesenggiri merupakan sebentuk
upaya  kesadaran  masyarakat dalam  menyikapi  segala
kemungkinan, tantangan terhadap gempuran budaya, baik dari
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dalam kondisi (multicultural) maupun dalam konteks budaya

globalisasi.

2.4 Pendekatan Wacana sebagai Suatu Paradima Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah sebuah penelitian
yang berbasis wacana (discourse based analysis). Sebagai sebuah
penelitian  wacana karena dalam praktek pelaksanaannya
didasarkan atas wacana lisan yang berlangsung secara alami antara
para peneliti dan nara sumber menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi.

Bahasa yang digunakan inilah yang dianalisis berdasarkan
tata nilai masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut,
sebagaimana ditegaskan oleh Stubb (1983) “Language is a social
phenomenon. ILanguage provides a way for individuals,
institutions and social groups to express meaning and values and
how this happens is systematic.”

Dalam pendekatan berbasis wacana (discourse based research,
langkah-langkah utama penelitian adalah:

a) Perekaman (recording)

b) Pentranskripan (transcribing)

c) Pengkodean (coding), dan analysis.
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3.1 jenris 'i’e;lehtlan

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan
etnolinguistik yaitu untuk mencari dan menggali pemikiran
masyarakat adat Waykanan terhadap konsepsi Piil Pesengggiri
yang terdiri atas ajaran tentang Piil Pesenggiri, Nemui Nyimah,
Nengah Nyappur, Buadek Bejuluk, dan Sakai Sembayan. Prinsip
dasar pelaksanaan penelitian adalah Analisis Wacana (Discourse
Analysis)  yang memiliki langkah-langkah diungkapkan oelh
Yufrizal (2010), berikut ini.

1. Pelaksanaan dan perekaman Wawancara (Recording)
Transkripsi Rekaman Wawancara (Transcribing)
Kodifikasi Data (Coding)

Analisis Data (Analyzing)
Pelaporan (Reporting)

DA S

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terbuka dan tertutup. Dalam wawancara terbuka
pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka artinya responden dapat
memberikan jawaban secara bebas menurut persepsi pemikiran
responden dan pewawancara dapat bertanya sesuai dengan alur
komunikasi yang terjadi. Pertanyaan tertutup diberikan agar
responden memberikan jawaban sesuai dengan kisi-kisi yang telah
disiapkan sebelumnya.
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3.3 Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini, sumber datanya adalah konsepsi Piil
Pesenggiri yang berasal dari masyarakat adat Waykanan.
Masyarakat adat Waykanan terdiri atas 5 Kebuayan dengan 8
Marga. Perincian tentang Kebuayan dan Marga tersebut adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.1
Nama-Nama Kebuayan di Waykanan
NO KEBUAYAN

Pemuka

Bahuga

Baradatu
Bara Sakti

Semenguk

G| B W N =

(Sumber: Data Bersumber dari Wawancara dengan Pangiran Susunan
Marga dari Turunan Pangiran Pemnka llir)

Selanjutnya, rincian Marga yang ada di Kabupaten Waykanan
dijelaskan dalam tabel di bawah ini
Tabel 3.2
Nama-Nama Marga di Waykanan
NO MARGA
Pemuka Pangiran Tuha (ada di Pakuon Ratu)

Pemuka Pangiran Udik (ada di Blambangan Umpu),
Pemuka Pangiran Ilir (ada di Negara Batin),
Pemuka Bangsa Raja (ada di Negeri Besar),
Baradatu

Barasakti

~N & U~ W N

Bahuga

8 Semenguk

(Sumber: Data Bersumber dari Wawancara dengan Pangiran Susunan

Marga dari - Turunan Pangiran Pemufka llir)
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Untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai konsepsi
Piil Pasanggiri ditetapkan responden yang akan dipilih adalah
masing-masing 3 (tiga) orang dari setiap marga yang mewakili
kelompok ketua adat, pria umur di atas 50 tahun, wanita, dan
masyarakat adat usia di bawah 50 tahun. Jadi, total jumlah
responden yang diambil untuk penelitian ini adalah 24 orang,.

3.4 Langkah-Langkah Penelitian
Dalam rangka mengoptimalkan pekerjaan penelitian, maka
diperlukan tahapan-tahapan pekerjaan yang terkait dengan
karakteristik kajian dan sumber data. Tahap pekerjaan meliputi:
1. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data yang akan
dikumpulkan, yaitu melalui:
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan atau pengumpulan data sekunder
dilakukan untuk mendapatkan landasan konsepsi dan
empirik yang berkaitan dengan kegiatan penelitian berupa
kajian teoretis dan analisis penelitian terkait
b. Data Instansional/Data Sekunder
Data instansional/data sekunder merupakan data dan
informasi yang diperoleh dari dinas/instansi yang berkaitan
dengan kegiatan. Data instansional/data sekunder ini
antara lain meliputi data jumlah kecamatan dan desan di
Kabupaten Waykanan, Sebaran Kebuayan dan marga di
lingkungan Kabupaten Waykanan.
c.  Wawancara dan kuesioner/data primer
Data primer diperoleh dengan memberikan kuesioner dan
wawancara terhadap Konsepsi masyarakat adat Waykanan
terhadap filsafah, dasar pemikiran, contoh kongkrit dan
realisasi Piil Pasanggiri, Nemui Nyimah, Bejuluk Buadek,
Nengah Nyappur, dan Sakay Sembayan.
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d. Observasi
Observast  dilakukan dengan melihat langsung dasar
pemikiran, contoh  kongkrit dan realisasi Piil Pasanggiri,
Nemui Nyimah, Bejuluk Buadek, Nengah Nyappur, dan
Sakai Sembayan pada masyarakat adat Waykanan.

e. Enumerator dan Nara Sumber
Enumerator penelitian ini direkrut dari pegawai di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Waykanan yang dilatih
untuk mengambil data penelitian ini. Sedangkan, nara
sumber penelitian ini adalah tokoh adat dari masing-masing
kebuayan sebanyak tiga orang. Pembagian kebuayan daftar

enumerator dan nara sumber adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Nama-Nama Enumerator

NO KEBUAYAN NAMA
ENUMERATOR
1 Pemuka Gunawan
2 Bahuga Ahsan
3 Baradatu Yongky
4 Bara Sakti Arya
5 Semenguk Refki

2. Kompilasi Data

Kompilasi data digunakan untuk memudahkan analisis data.
Kompilasi dilakukan dengan cara merekam wawancara dengan
responden, membuat transkrip rekaman wawancara, membuat

kodifikasi data hasil rekaman wawancara, dan pengklasifikasian
data hasil kodifikasi..
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3. Tahap Analisis Data

Analisis dilakukan dengan mencocokkan hasil kodifikasi rekaman
wawancara dengan dokumentasi konsepsi Piil Pasanggiri. Hal ini
dilakukan dengan menganalisis berdasarkan teori Anthony tentang
pendekatan (approach), metode (method), dan teknik (fechnigue).
Anthony dalam Brown (2001: 14) memberi batasan pada ketiga
hal tersebut.

“An approach was a set of assumtions dealing with the nature of
language. Learning, and teaching. ~ Method was described as an
overall plan for systematic presentation of language based upon a
selected approach. Techniques were the specific activities manifested in
the classroom that were consistent with a method and therefore were in

harmony with an approach as well”.

Batasan  tersebut menunjukkan  bahwa  pendekatan
merupakan seperangkat asumsi yang berhubungan dengan hakikat
bahasa, pembelajaran, dan pengajaran; metode adalah keseluruhan
rencana untuk penyajian bahan bahasa yang didasarkan pada
pendekatan yang terpilih; dan teknik merupakan sesuatu yang
dimanifestasikan ke dalam kelas yang dalam pelaksanaannya tetap
konsisten dengan metode dan selaras dengan pendekatan.

Pendekatan bersifat aksiomatis, yaitu kebenaran yang
dikemukakan dalam bentuk asumsi-asumsi tidak dipersoalkan atau
tidak perlu dibuktikan kebenarannya lagi.  Metode bersifat
prosedural, dalam arti bahwa penerapan suatu metode dalam
pengajaran bahasa harus dikerjakan menurut langkah-langkah yang
teratur, secara bertahap, yaitu mulai dari perencaan pengajaran,
penyajian bahan pelajaran, sampai dengan penilaian hasil proses
pembelajaran. Suatu metode didasarkan pada pendekatan tertentu.
Sedangkan, teknik bersifat implementatif (secara teknik).
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Selanjutnya, hubungan antara ketiganya tergambar melalui bagan
berikut ini.

Approach

C Mehod2 )

L]
L]
....
.
“,
...
Y

Method 1

< Technigue A > @
Bagan 2.1

Hubungan Pendekatan, Metode, dan Teknik

Technique B

Dalam konteks penelitian ini, ketiga konsep tersebut dianalogikan
dengan istilah filosofi (dianalogikan dalam konsep pendekatan),
aktualisasi (dianalogikan dalam konsep metode), dan realisasi
(dianalogikan dalam konsep teknik). Berikut ini, indikator dan
deskriptor tentang ketiga hal tersebut.
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Tabel 3.4
Indikator Analisis Kerja

NO INDIKATOR DESKRIPTOR
1 Filosofi Konsepsi secara teoretis yang

berkaitan dengan nilai-nilai piil
pasanggiri, bejuluk  beadek,
nemui nyimah, nengah
nyappur, dan sakai sambayan.

2 Aktualisasi Prosedur berdasarkan konsepsi
teoretis yang ada dalam nilai-
nilai piil pasanggiri, bejuluk
beadek, nemui nyimah, nengah
nyappur, dan sakai sambayan.

3 Realisasi Pelaksanaan  secara  praktik
berdasarkan prosedur dalam
konsepsi teoretis dari nilai-nilai
piil pasanggiri, bejuluk beadek,
nemui nyimah, nengah
nyappur, dan sakai sambayan.

(Sumber: Tim Peneliti.2014)

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis ketiga konsep di atas,
kemudian diklasifikasi berdasarkan kategori verba, nomina,
adjektiva, dan adverbia yang dihasilkan dari rekaman wawancara
untuk disatukan dalam konsep Piil Pasanggiri yang lengkap dan
komprehensif.

4. Tahap Pembuatan Laporan

Tahap akhir dari rangkaian penelitian adalah pembuatan laporan
yang berisikan  laporan secara menyeluruh terkait penelitian
Konsepsi Piil Pesenggiri Masyarakat Adat Lampung Waykanan di
Kabupaten Waykanan (sebuah pendekatan Discourse Analysis)

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung 33
Waykanan Di Kabupaten Waykanan



6. Jadwal Pelaksanaan
Penelitaian ini direncanakan dapat dilaksanakan selama enam

bulan atau satu semester dengan rincian seperti berikut.

Tabel 3.5
Jadwal Kegiatan Penelitian

URAIAN KEGIATAN BULAN KE-

1 2 3 4

1. Persiapan Penelitian
a. Proses perizinan dan
pendataan X
b. Penyusunan kisi-kisi
Instrumen X
c. Validasi instrumen

Penelitian X X

2. Pelaksanaan Penelitian X
a. Penyebaran dan penarikan X
instrumen X

b. Pengolahan data
c. Analisis data

3. Akhir Kegiatan
a. Penyusunan laporan
b. Seminar hasil penelitian
c. Perbaikan laporan hasil

SRl

penelitian dan pengesahan
d. Pelaporan hasil penelitian
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4.1 Demografis Lokasi Penelitian

Kabupaten Waykanan beribukota Blambangan Umpu.Kabu
paten Waykanan di bentuk berdasarkan Undang-undang No.12
tahun 1999 tanggal 20 April 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Dati II Waykanan, Kabupaten Dati II Lampung
Timur dan Kotamadya Metro. Peresmian Kabupaten Waykanan
dilakukan pada tanggal 27 April 1999 ditandai dengan pelantikan
Pejabat Bupati oleh Menteri dalam Negeri di Jakarta. Berkaitan
dengan itu, maka pada Tanggal 27 April ditetapkan sebagai hari
jadi Kabupaten Waykanan.

Gambar 4.1
Wilayah Kabupaten Waykanan
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Jumlah penduduk Kabupaten Waykanan pada tahun 2007
sebesar 386.155 jiwa, dengan angka kepadatan penduduk rata-rata
98,5 jiwa/km?2 Bila dibandingkan dengan tahun 2004 jumlah
penduduk mengalami peningkatan sebesar 4.894 jiwa (2%) dan
kepadatan penduduk sebesar 36 jiwa/km?.

Bedasarkan lapangan usaha pada tahun 2005, penduduk
Kabupaten Waykanan sebagian besar bekerja pada sector
pertanian sebesar 3.403 jiwa, industri dan perdagangan sebesar
1.673 jiwa, dan sektor lainnya sebesar 119 jiwa. Berdasarkan jenis
kelamin, jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Waykanan
sebanyak 192.511 jiwa sedangkan jumlah penduduk wanita sebesar
188.710 jiwa.

Tabel 4.1
Jumlah Pendudukan dan Luas Wilayah
No Kecamatan Luas Jumlah Kepadatan
Wilayah Penduduk | Penduduk
(Km2) /Km2
1 | Banjit 331,60 41.808 126,08
2 | Baradatu 152,03 39.075 257,02
3 | Gunung Labuhan 115,22 20.422 177,24
4 | Kasui 150,20 31.196 207,70
5 | Rebang Tangkas 207,18 27.819 134,27
6 | Blambangan 533,06 45.024 84,46
Umpu
7 | Way Tuba 206,25 19.618 95,12
8 | Negeri Agung 562,98 20.421 36,27
9 | Bahuga 81,92 42.457 149,99
10 | Buay Bahuga 100,83
11 | Bumi Agung 189,25
12 | Pakuon Ratu 580,34 26.211 45,16
13 | Negara Batin 348,40 32.804 94,16
14 | Negeri Besar 362,37 20.876 58,13
Jumlah 3921,63 381.261 97,22
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Dari sektor pariwisata, Kabupaten Waykanan memiliki
potensi keindahan dan panorama alam yang potensial untuk
dikembangkan. Sejumlah lokasi eksotis yang sangat menarik,
antara lain air terjun Putri Malu di kecamatan Banjit, air terjun
Way Mencar di kecamatan Way Tuba, Air panas/ blerang di Way
Tuba dan Banjit, Kampung wisata lestari Gedung Batin di
Blambangan Umpu, Kampung tua Pakuan Ratu di kecamatan
Pakuan Ratu, Taman bendungan sebiduk sehaluan di kecamatan
Way Tuba, Agro wisata perkebunan karet, kopi, lada di beberapa
kecamatan, Arung jeram si sungai Way Umpu, Way Besai dan
Way Tahmi, wisata spiritual Pemakaman Tua di Blambangan
Umpu dan Bumi Agung, wisata buah durian dan duku di
Blambangan Umpu, Kasui, Gunung Labuhan, dan wisata spiritual
Ngaben umat Hindu di kecamatan Banjit dan Negeri Agung.

Gambar 4.2 Profil Bangunan sebagai Pintu Masuk ke
Kabupaten Waykanan

Sumber:http://id.wikipedia.org/wiki/kab.waykanan).

Secara administratif, batas-batas wilayah Kabupaten Waykanan,
adalah sebagai berikut.
1. Sebelah Utara dengan provinsi Sumatera Selatan.
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2. Sebelah Selatan dengan daerah kabupaten Lampung Utara.

&

Sebelah Timur dengan kabupaten Tulang Bawang.
4. Sebelah Barat dengan kabupaten ILampung Barat
(http/ /:profil Waykanan.co.id)

Secara administratif, pada awalnya kabupaten Waykanan di tahun
1999 memiliki 6 wilayah kecamatan dengan jumlah desa atau
kampong sebanyak 192 kampung. Nama-nama desa tersebut
sebagai berikut.

1. Kecamatan  Blambangan = Umpu dengan  ibukota
Blambangan Umpu
Kecamatan Bahuga dengan ibukota Mesir Ilir
Kecamatan Pakuon Ratu dengan ibukota Pakuon ratu
Kecamatan Baradatu dengan ibukota Tiuh Balak
Kecamatan Banjit dengan ibukota Banjit

SNl A

Kecamatan Kasui dengan ibukota Kasui

Sambutan Bupati Way Kanan
H.Busatmi Zainudin,MH
Raja Sepulau Lampung

doc.Farida Ariyani

Gambar 4.3Sosok Bupati Waykanan yang Memimpin
Kabupaten Waykanan Sejak 2010 Sampai Dengan Sekarang
Kemudian terjadi pemekaran baik di tingkat kecamatan maupun
desa-desa. Pada tahun 2003 wilayah kecamatan menjadi 12
kecamatan dengan jumlah desa atau kampong sebanyak 198
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kampung.

Sampai dengan 2005, terjadi pemekaran wilayah

kecamatan berdasarkan Keputusan Bupati Waykanan Nomor 2
Tahun 2003 Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2005, sehingga
jumlah kecamatan menjadi 1 dan kampung sebanyak 204. Berikut

ini, berdasarkan data BPS Waykanan tahun 2011 untuk nama-

nama keempat belas kecamatan di Waykanan.

Tabel 4.2
Kecamatan di Kabupaten Waykanan
NO | KECAMATAN IBUKOTA JUMLAH
KAMPUNG

1 | Banjit Kampung Pasar Banjit | 20 kampung

2 | Baradatu Kampung Tiuh Balak | 22 kampung
Pasar

3 | Gunung Labuhan Kampung  Gunung | 19 kampung
Labuhan

4 | Kasui Kampung Jaya Tinggi | 18 kampung

5 | Rebang Tangkas Kampung  Gunung | 10 kampung
Sari

6 | Blambangan Umpu | Kampung 24 kampung
Blambangan Umpu

7 | Way Tuba Kampung Way Tuba | 12 kampung

8 | Negeri Agung Kampung Negeri | 18 kampung
Agung

9 | Bahuga Kampung Mesir Ilir 8 kampung

10 | Buay Bahuga Kampung Bumi Harjo | 7 kampung

11 | Bumi Agung Kampung Bumi | 9 kampung
Agung

12 | Pakuan Ratu Kampung Pakuan ratu | 19 kampung

13 | Negara Batin Kampung Negara | 14 kampung
Batin

14 | Negeri Besar Kampong Negeri | 10 kampung
Besar

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

39



Ketika kita memasuki kabupaten Waykanan , dari arah
Bandar Lampung jarak tempuh waktu sekitar 5 sampai dengan 6
jam  perjalanan. Pada saat memasuki gerbang kantor
pemerintahan daerah, masyarakat akan disambut dengan patung
pahlawan Ryacudu sebagai salah satu patung kebanggaan
masyarakat Waykanan. Berdasarkan catatan sejarah yang juga
berada pada sisi bawah patung, Ryacudu di lahirkan di Mesir Ilir ,
Waykanan, 28 Februari 1924.  Sepanjang Hidupnya, Beliau
mengabdi dan membela negara; menumpas pemberontakan yang
akan memecah belah bangsa; penumpasan DI-TII (1951-1955),
penumpasan PRRI-PERMESTA (1958), pembebasan Irian Barat
(1961-1963), operasi Dwi Kora (1963-1967), dll. Walaupun beliau
telah wafat pada tanggal 6 Maret 1987, namun jejak langkah
pengorbanannya tetap terus menggelora dan semangat juangnya
yang diwarisi kepada masyarakat Waykanan melalui kebulatan
tekad membangun negara kesatuan Republik Indonesia.
Selanjutnya berdasarkan pembagian kecamatan tersebut di atas,
terbagi pula kebuayan dan marga. Berikut  penjelasan
pembagiannya melalui tabel.

Tabel 4.3
Nama-Nama Kebuayan di Waykanan
NO KEBUAYAN

Pemuka

Bahuga

Baradatu
Bara Sakti

Semenguk

G KW N =

(Sumber: Data Bersumber dari Wawancara dengan Pangiran Susunan
Marga dari Turunan Pangiran Pemuka Lir Ketna MPAL Kabupaten
Way Kanan)
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Dari lima kebuayan tersebut, terinci lagi menjadi marga. Marga-
marga tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4
Nama-Nama Marga di Waykanan

NO MARGA TEMPAT

1 Pemuka Pangiran Tuha | Ada di Pakuon Ratu

2 | Pemuka Pangiran Udik | Ada di Blambangan Umpu

3 | Pemuka Pangiran Ilir Ada di Negara Batin

4 | Pemuka Bangsa Raja Ada di Negeri Besar

5 | Baradatu Ada di Baradatu

6 | Barasakti Ada di Barasakti

7 | Bahuga Ada di Bahuga

8 | Semenguk Ada di Semenguk

(Sumber: Data Bersumber dari Wawancara dengan Pangiran Susunan
Marga (Buay Pemntka Peniran 1lir, Ketua MPAL Kabupaten Way Kanan)

Menurut Ketua MPAL (Majelis Penyimbang Adat Lampung)
Ir. Hi. Bustam Hadori, M.M. bahwa kebuayan adalah nama
kelompok yang mengacu kepada kata buay yang berarti keturunan.
Buay adalah menunjukkan lebih ke asal keturunan, sedang marga
adalah kesepakatan anak keturunan buay tersebut untuk
mengaktualisasikan diri lebih keluar dan sekaligus diakui oleh
komunitas yang setara lainnya. Selain itu pula, munculnya marga
sebagai kepentingan untuk administrasi pemerintahan. Beragam
dan banyak pandangan tentang kebuayan dan marga, menurut
ketua MPAL Waykanan. Ada lagi yang menjelaskan bahwa buay
adalah keturunan dari nenek yang laki-laki atau silsilah keturunan.
Marga adalah kumpulan dari beberapa kampung, tiyuh, pekon,
atau aneg yang beradat sama seperti marga Pubian atau marga
Abung. Kebuayan di kabupaten Waykanan mempunyai ciri
wilayah keturunan yang berkaitan dengan asal muasal kelompok
tersebut. Kelompok yang dimaksud meliputi buay Pemuka, buay
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Bahuga, buay Barasakti, buay Semenguk, dan buay Baradatu.
Dalam prespektif kekinian dari lima kebuayan tersebut empat di
antaranya merujuk pada wilayah yang berada di Waykanan.
Masih menurut beliau, khusus buay Pemuka berkembang menjadi
tiga. Berdasarkan perkembangan itulah maka kebuayan tersebut
menurunkan istilah marga. Marga memiliki makna tetap dalam
konteks keturunan tetapi sudah mengalami akulturasi (antar
kebuayan) karena adanya perkawinan. Sehingga dari lima
kebuayan turun menjadi delapan marga. Contoh, buay Pemuka
menurunkan marga Pemuka Pengiran Tuha, marga Pemuka
Pangiran Udik, dan marga Pemuka Pangiran Ilir.

Pada hakikatnya, terbentuk MPAL (Majelis Punyimbang
Adat Lampung) khususnya di Kabupaten Way Kanan adalah
sebagai wadah secara kelegalan untuk tetap melestarikan budaya-
bahasa Lampung yang bermuatan kecirian masyarakat adat Way
Kanan secara berkelanjutan. Pelestarian budaya-bahasa Lampung
tersebut salah satunya adalah tetap memprioritaskan “hidupnya”
piil pesenggiri dalam masyarakat adat Lampung Way Kanan.

Gambar 4.5
Photo Ketua MPAL Kabupaten Waykanan, Ir. Hi. Bustam Hadori,
M.M. Gelar Pangiran Susunan Marga Memberikan Simbol

Kepengurusan untuk Tingkat Kecamatan
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Majelis Penyimbang Adat Lampung (MPAL) di Kabupaten Way
Kanan beranggotakan dua kelompok besar terdiri atas (1)
kelompok Perwatin (para Punyimbang Marga dari lima kebuayan
dan delapan marga; (2) kelompok pengurus (para tokoh
masyarakat, ASN, tokoh pemuda, baik orang Lampung maupun
non Lampung).
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Gambar 4.6
Photo Bapak Bupati Way Kanan dan Ketua MPAL Way Kanan Beserta
Pengurus dari Salah Satu Kecamatan

4.2 Sejarah Kebuayan di Waykanan

Berdasarkan hasil penelitian Vivit (2013:51) sejarah asal usul
masyarakat adat Waykanan, terdiri atas 8 marga di 5 kebuayan,
tidak terlepas dari sejarah asal usul etnik Lampung secara
keseluruhan. Dilihat dari segi wilayah, Waykanan berhubungan
sungainya dengan Skala Brak (Lampung Barat), Tulang Bawang,
dan Sumatera Selatan. Di samping itu juga melakukan kontak
kebudayaan dengan Banten. Hubungan antara Lampung Barat
dengan Banten diketahui sudah terjalin dalam berbagai bidang,
termasuk  pedagangan, penyebaran agamana Islam dan
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perkawinan.  Sungai-sungai yang menghubungak di antaranya
adalah Way Umpu, Way tangkas, Way Giham, dan Way Besai.
Sungai menjadi media penting dalam penyebaran penduduk dan
kontak kebudayaan.

Dalam sejarah perkembangannya, lima kebuayan di atas
bertambah menjadi delapan, dikarenakan buay Pemuka kemudian
dikategorikan menjadi lima marga, yaitu sebagai berikut.

1. Marga Buay Pemuka Pengiran Udik

2. Marga Buay Pemuka Pengiran Tua

3. Marga Buay Pemuka Pengiran Ilir

4. Marga Buay Pemuka Pengiran Bangsa Raja

Adapun dari keturunan lima kebuayan, maka terbagi menjadi 8
marga yakni berikut ini.

1. Buay Semenguk —_ Marga Semenguk
2. Buay Baradatu _ Marga Baradatu
3. Buay Barasakti _ Marga Barasakti
4. Buay Bahuga —_— Marga Bahuga

5. Buay Pemuka, terdiri atas:
a. Marga Pemuka Udik
b. Marga Pemuka Pengiran Tuha
c. Marga Buay Pengiran Udik
d. Marga Bangsa Raja

Salah satu versi asal-usul Lampung menurut Bpk. Marwansyah
Warganegara (dalam Vivit, 2013:54) sejarah asal-usul Lampung
dimulai dari Skala Brak Poyang Sakti, Poyang Serata di Langik,
Poyang Kuasa dan Poyang Pandak sakti. Mereka berempat
sepakat membentuk persekutuan “Paksi Pak Tukker Pedang”
yang terdiri atas “Paksi Pak Tukket Pedang”.

1. Poyang Sakti (Buay Balam)

2. Poyang Kuasa (Buay Semenguk)
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3. Poyang Serata di Langik (Buay Nuwat)

4. Poyang Pandak Sakti (Suku Pak Ngepuluh Buay Aji)
(http://institut-lampungologi.blogspot.com/2009/05/)

Versi tersebut sangat penting untuk diketahui dalam konteks

Waykanan, karena berkaitan dengan buay Semenguk, yang
merupakan salah satu buay di Waykanan. Selanjutnya ada juga
yang menceritakan bahwa Poyang Kuasa dan Suku Pak Ngepuluh
berkembang membentuk lima kebuayan di Waykanan tersebut
(http://dykie91.blogspot.com ).

Pengiran

Pengiran

\ Baradatu

Bahuga [ Baradatu

Pengiran Ilir

Pemuka
Bangsa Raja )

Barasakti

Bah
Semenguk [ ahuga

7

[ Semenguk

Bagan 4.1
Pembagian Kebuayan dan Marga
Sumber: Farida.2014.doc.

Selanjutnya, kebuayan Baradatu menurut sejarahnya berasal dari
Kasui Sudan. Nenek moyang Kebuayan Bara Datu aslinya berasal
dari Turki yang bernama Syekh Ali Akbar dengan gelar adat Tuan
Raja Berukumbung yang bertugas menyebarkan Agama Islam dan
menikah dengan seorang gadis dari Banten dan memiliki tiga
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orang anak yaitu Ryapiaku, Ryamayu, dan Ryacudu. Pada saat
kerajaan Banten di serang musuh, mereka berpindah ke Lampung.
Berikut ini cerita lengkapnya.

Jadi uleh sejarahna asal mula bahuga sija sangun jak asal
mula jak kasui sudan. Jadi setelah ghena jaman timbai gham
sangun manghumas lah, ibaratna bepindah-pindah dan ya na salah
satu jak nenek muyang gham jak saya penyebar agama Islam. Iya
na sangun penyebar agama islam. Aslina jak turki jelema na. adok
beliauan sing ghegalna Syekh Ali Akbar dan adokna Tuan Ghaja
Beghukumbang, Syekh sina. Asal mula jak Turki pertama kali
beliau tersebut memang dari samudera pasai berlabuhna di
Banten, jedo ia sa. Ia berlabuh di banten kawinlah jama jelema
banten. Kawin jama jelema banton sina nughun ketelu anak sai
ghagah. Adokna Ryapiaku, Ryamayu, Ryacudu. Tapi gham geghal
aslina gham mak pandai kak ghegal adokna sing tikenal Ryapiaku,
Ryamayu, Ryacudu. Setelah sina ulah bak, sai ulah bakni jak jawa
titisan jak banten, ia na kan jak banten, jak banten serang. Dija sa
kughang diakui jak lampung atau jak sumatera, nah jedolah
tikayum artini ia ngakuk muli jak sumatera nah salah satu muli sina
disayembarakan oleh ghaja, nah disayembarakan oleh ghaja sina
disanlah Tuan Ghaja Beghukumbang menang. Menang sina ulah
bak wat niku pandai di daerah gistang wat ghegal na Rahmat
Cabang Mak Nabik. Peghnah dengiskan? Cabang Mak Nabik.
Cabang Mak Nabik sina adalah puaghei jak Tuan Ghaja
Beghukumbang nah sina jadi jak Tuan Ghaja Beghukumbang nah
sal jak Cabang Mak Nabik jadi geghing kodo nihan niku jama muli
sina? Yu geghing ucakna. Yo gham ngakuk, api caghana hak
ngakuk ceghitana haga ngakuk telui manuk sai beghuga haga nelui
diunggak pungeu, akik haga tighedikko gawoh beghuga-beghuga
sina ya hambogh, api lagu caghani ya haga tikayun nelui, nay a sina
ucakna. Ya kakak enow adik jama kakak gegoh myak jama seputih.
Amun niku kik sangun haga ua ghadu nanti nyak tinjuk, ucakna di
pulan. Api ya na tinjuk gawoh beghubahlah rek jadi beghuga,

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
46 Waykanan Di Kabupaten Waykanan
Ly P Ly



berubahlah jadi beghuga. Tinjuklan beguga dicakakko diunggak.
Cakak diunggak dija disanlah iya nahlui, nah nyak sai kughang jelas
pigha tahluina telu api pak waktu sina. Ya wat tahlui nah disanlah
ya menangko sayembara dacok ngakuk sai anak Ghaja si jeno nah
mula ikam ceghita sejarah mak dacok nganik beghuga. Ngicik ne
gham mak pandai api lagi gham haga nganik sebab gham kak
ghadu wat janji rek sumpah nah setelah sini iya na sai tiakuk jadi
Ghatu Ibu. Mak pandai sai ghegal na asli sai kak terkenal negham
Ghatu Ibu. Nah Ghatu Ibu sina sai disebut jadi sayembara waktu
sina. Luaghlah salah satu ketughunan geghal na Rya Sendiwa, jadi
pak kan jatuhna Ryamayu, Ryapiyaku, Ryacudu ghadu sina sai
terakhir Ryasendiwa. Nah Ryasendiwa sijalah sai cagha dilom
Bahasa Lampung na sebagai Tegak Gintih. Sai ngetong tahta
untuk wat sai di Lampung khususna terutama di daerah Bahuga
waktu di kasui. Nah ghadu sina jak san gham jak liba-libaan liba-
libaan hal hasil pertama kali gham jak udam meliba behinggoplah
di pisang ghegalni tiyuh Cirebon. Di Cirebon sina daerah Sendang
Kugheng sepokna atau disebut jinggan. Pertama pok belabuh, nah
disnlah ghetini buka usaha, ngeghumah,segala macam timbullah
gham disan. Nah setelah jak san mak munih lagi pindah pok di
nganga pisang, di nganga way pisang guwailah tiyuh luwot disan.
Nah mak munih jak san, ghadu jak san pindah luwot guwai tiyuh
di Bumi Agung Libang atau disebut tiyuh Liba nah disan setelah
bumi agung sina terpecahlah menjadi dua, ulah bak muken ya. Jadi
berkeluargalah ibaratna gegoh jama kiyay ratu. Guwaylah tiyuh
Sayan, geghalni tiyuh Liba Bumi, Agung liba dilulehlah jadi Bumi
Agung Unggak. Bumi Agung Liba sai dikenal sebagai Gedung sai
diunggak dikenal jama sebagai Benawa. Ya jal lo satu ghumpun
ulah ko sang muanghian. Ghupa na mungkin jak tughunan haguk
ketughunan biasakan ti ghetong oleh ya tuha gedung agow banawa
jadi sai adik sijo munggak mit bumi agung unggak, sai gedung sijo
sesai di bumi agung liba. Nah dikarnakon sai bumi agung liba mak
hakka ketughunan jelma ghagah disanlah sebagai tahta kerajaan
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marga wai bahuga pindah di bumi agung unggak jidolah sikam sai
singetong ganta sa. Nah jadi untuk penyimbang marga di lom
marga bahuga sijah sail om menurut kepandaianku ampai telu.
Gedung,benawa jama natagh agung. Natar agung sudah jatuh na
tiyuh tengejuk sai Ryacudu. Nah jadi sai natagh agung sudah ya
tekughuk nuwa tuha wat diusegh sedo sai nuwa Ryacudu gegoh
nuwa natagh. Sai tekughuk di tiyuh liba sai nughunko kepada
Liyup Sawit tiyan, jadi sido sai gedung sai benawa sai nughun jama
sikam. Sina dilom sekilas sejarahna.

Kelengkapan asal usul kebuayan Baradatu ini disampaikan

secara turun temurun sampai sekarang ini.

4.3 Deskripsi Nara Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk menarik konsepsi Piil Pesenggiri pada

masyarakat Waykanan melalui 7 narasumber yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.5
Nama-Nama Narasumber

NO NAMA ADOK UMUR
1 | Amirudin Datuk Hidayat 60 tahun
2 Iskandar Puluh Ratu 55 tahun
3 Pahit Paheja | Sultan Raja Turunan 46 tahun
4 Ahmad Kaca Marga 54 tahun
5 Sunaini Ratu Purunan 50 tahun
6 Sikin Kepala Ratu 42 tahun
7 Fahrozi Liyuh Pesirah 44 tahun

Para narasumber tersebut didatangi oleh para enumerator yang
datanya telah tertuang pada bagian sebelumnya. Nara sumber di
atas mewakili masyarakat adat Waykanan.

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
48 Waykanan Di Kabupaten Waykanan



Pada bab ini dbahas hasil penelitian berupa rekaman

wawancara dengan pemuka adat Way Kanan berupa pengertian
Piil Pesenggiri yang tergali berdasarkan tiga aspek utama, yaitu :
(1) aspek filosofis; (2) aspek aktualisasi, dan (3) aspek
realisasi. Ketiga aspek tersebut selanjutnya diuraikan juga dalam
empat pilar piil pesenggiri yaitu bejuluk buadek, nemui nyimah,
nengah nyappur, dan sakai sembayan.

5.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah didapat oleh peneliti, hal
pertama yang dilakukan adalah mentranskripsikan dari bentuk
rekaman ke dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, peneliti
mengklasifikasikan data berdasarkan indikator yang telah dibuat.
Kemudian, setelah mengklasifikasikan, peneliti mengodekan data-
data berdasarkan kategori yang telah disusun. Berikut ini, analisis
data secara lebih terperinci disajikan.

5.1.1 Konsepsi Piil Pesenggiri

Piil  Pesenggiri  (harga diri) merupakan nilai dasar atau
falsafahnya hidup #/un Lampung. Hal tersebut terlihat dalam pola
tingkah laku dan pola pergaulan hidup mereka, baik sesama
kelompok mereka maupun terhadap kelompok lain. Makna Piil
Pesenggiri juga sering diartikan sebagai tanda atau simbol “harga
diri” bagi pribumi Lampung,
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Pandangan hidup merupakan pendapat dan pertimbangan
terhadap dunia atau merupakan alam pikiran yang dianggap baik
dalam hidup. Pandangan hidup orang Lampung selain dijiwai
oleh ajaran-ajaran agama Islam. Menurut Hadikusuma (1989:102-
103), Piil artinya “rasa malu” atau “rasa harga diri”, sedangkan,
Pasanggiri berarti “pantang mundur”.

5.1.1.1 Filosofis Piil Pesenggiri dalam Berprilaku

Secara filosofis, Piil Pesenggiri dimaknakan sebagai cara
penempatan diri orang Lampung dalam masyarakat adatnya. Hal
ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini:

Kutipan 1: Piil pasenggighi, sesuai jama pilosopi adat gham

Lampung.
Pill  Pesenggiri berarti gham harus merasa inpati
terhadap jama sesama gham sai ngedok adat istiadat.
(K-1/DH/I-F:PP)

Dalan bahasa Indonesia:
Piil pesenggiri sesuai dengan filosofi adat kita Piil
Pesenggiri Lampung. Piil Pesenggiri berarti kita harus
merasa empati terhadap sesama kita yang memiliki
adat istiadat. Dalam hal ini piil pesenggiri dapat
diartikan sebagai penempatan diri seorang Lampung
dalam tatanan kehidupan adat istiadat.

Kutipan ini jika dierjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi Piil pasanggiri sesuai dengan filosofi adat kita Piil
Pasanggiri Lampung. Piil Pesenggiri berarti kita harus merasa
empati terhadap sesama kita yang memiliki adat istiadat. Dalam
hal ini, piil pasanggiri dapat diartikan sebagai penempatan diri
seorang Lampung dalam tatanan kehidupan adat istiadat. Hal ini
diperkuat dengan kelanjutan kalimat pada kutipan 2:
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Kutipan 2:
Kemudian juga, gham haghus wat sumbangsih gham
terhadap adat istiadat sai harus gham sesual jama tatanan

adat sai wat. (K-1/DH/I-F:PP)

Dalam bahasa Indonesia:
Kemudian kita harus memiliki sumbangsih terhadap adat
istiadat  yang harus kita sesuaikan dengan tatanan adat

yang ada.

Pengertian lain dari piil pasanggiri diartikan sebagai suatu istilah
yang sulit dimaknakan tetapi ada secara intrinsik dalam kehidupan
orang Lampung. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini:

Kutipan 3:
Piil Pasanggiri di wilayah Baradatu sina adalah ciri khas,
dapok ticakawon ram suku lampung. Jadi, piil pasenggiri
sija kan kadang-kadang memang sulit dibedakan antara
gengsi. Jadi, piil sijakan mak dapok tibaca-baca,damun piil
sija sampai mati dapok bertahan. Di bidang api pun sina
piil, termasuk piil pasenggiri sina pengertian na jadi,
sikindua ulas luwot bahwa sai piil damun piil pasenggiri

jelema lampung sulit ram da’a kon sina salah satu kelebihan

suku lampung, (K-6/KM/1-F:PP)

Dalam bahasa Indonesia:
Piil Pasanggiri di wilayah Baradatu itu adalah ciri khas,
dapat dikatakan kita suku Lampung. Jadi, piil pesenggiri
ini kan kadang-kadang memang sulit dibedakan antara
gengsi. Jadipiil inikan dapat dibaca-baca, namun piil ini
sampal mati dapat bertahan. Di bidang apapun piil
termasuk piil pesenggiri itu pengertiannya jadi, kami ulas
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kembali bahwa yang piil tapi piil pesenggiri orang LLampung
sulit kami begitukan itulah salah satu kelebihan suku
Lampung,.

Pada sisi lain, piil pasanggiri juga diartikan sebagai harga diri

seperti dinyatakan dalam kutipan berikut:

Kutipan 4:
Piil sija kak lom bahasa Indonesia harga diri, jadi salah satu
piil sija misalna wat salah satu masyarakat adat ngelakuko
gawi, terus ada pembagian duit kerbau lalu tibagi-bagi salah
satu mak kena lalu dia bertanya walaupun duit kerbau sina
seribu rupiah., nah sina sering terjadi sepagasan piilna. (Pzz/
ini dalam bahasa Indonesia harga diri, jadi salah satu Pz/ini
misal nya ada salah satu masyarakat adat ngelakuin acara
terus ada pembagian duit kerbau lalu di bagi-bagi salah satu
tidak dapat lalu dia bertanya walaupun duit kerbau it seribu
rupiah. Nah itu sering terjadi saling bunuh karena piz/nya).
(K-24/KR/I-F:PP)

Sesuai dengan pemaknaan pil pesenggiri seperti yang
dikemukakan oleh Hilman Hadikusuma, Pz/ Pasanggiri merupakan
nilai dasar atau falsafahnya hidup #/un Lampung. Hal tersebut
terlihat dalam pola tingkah laku dan pola pergaulan hidup mereka,

baik sesama kelompok mereka maupun terhadap kelompok lain.

5.1.1.2 Aktualisasi Piil Pasanggiri dalam Berperilaku

Dari data yang terkumpul, konsepsi piil pesenggiri secara
filosofis diartikan sebagai nilai dasar atau pola hidup ulun
Lampung. Piil pesenggiri merupakan tuntunan hidup orang
Lampung dalam kaitan kehidupan pribadi (hak dan kewajiban
seseorang), dalam kehidupan berkeluarga dan dalam adat
masyarakat seperadatan, dengan masyarakat adat Lampung yang
lain, dan dengan masyarakat non-ulun Lampung. Realiasi pola
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kehidupan itu ada dalam falsafah bejuluk buadok, nemui nyimah,
nengah nyappur, dan sakai sembayan.

Tokoh adat Way Kanan memberikan contoh aktualisasi piil
pesenggiri sebagai bagian dari adat istiadat orang Lampung.
Mampu melaksanakan kegiatan adat istiadat itulah aktualisasinya,
yang menurut istilah mereka berpiil. Hal ini tergambar dari
kutipan berikut ini:

Kutipan 5:

Pasenggiri sa yu bupiil, piil misil. Seno sai piil pasenggiri
piil misil.Sai kira-kira piil misil sa yu, juk sipa yu, juk sija
piil kan ram bupiil. Na misalna seolah-olah kan niku jena
mehampuk, sebangsa hapuk. Jadi berhubung niku jelema
mampu nyak walaupun wat haga jama niku nyak bupiil.
Bupiil sa bertahan diri goh na. mempertahanko perinsip
juk sina. Sina geral na ucak ram ja pil  misil
(K19/RP/I-F:PP)

Dalam bahasa Indonesia:

Pasangiri ini ya BwPzl. Piil misil itu yang pesangiri Piil
Misil.Ini  kira-kira Piil Misil nya, kayak mana ya, kayak
mana Piil kan kita Bepeiil. Nah misal nya seolah-olah
kamu tapi perampok, sebangsa hapuk, jadi berhubung
kamu orang mampu saya walau pun ada mau sama kamu
saya Bupiil, Bupiil ini bertahan diri. Mempertahankan
prinsip kayak begitu itu nama nya kalau kata kita Piil
Misil.

Kutipan 6:
Piil pasenggiri sija goh piil sa weh helau kik bagi sai
mampu. Iyu tapi kik ram bupiil mak kuat weh sina sai
nunda nyadang, ram bupiil. Iyu ram mak haga ngilung
tulung, ram ji hurek weh mak dapok hurek tenggalan. Yu
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piil ram ja kadang-kadang salah kaprah, jahat weh da'a jak
nyak haga jama ya. (K-24/KR/I-F:PP)

Dalanm babasa Indonesia:
Piil pesenggiri ini diartikan yang baik baik bagi orang yang
mampu.  Yaa, kalau kita tidak kuat “memikul” itulah
sebabnya yang menjadikan rusak. Yaa kita tidak mau minta
tolong, kita hidup tidak bisa hidup sendiri. Yaa kadang arti
piil menjadi salah kaprah (itu contoh jahatnya)

Berdasarkan kutipan 5 (K-19/RP/I-F:PP), menjelaskan istilah
lain dari piil pasanggiri dengan nama pii/ misi. Keterangan yang
diberikan dari narasumber adalah bahwa masyarakat adat
Lampung yang bupiil itu berarti bertahan diri atau dengan
penjelasan lain adalah mempertahankan prinsip. Dalam kutipan 6
(K-24/KR/I-F:PP), diterangkan bahwa makna piil pasanggiri
lebih banyak dimaknai dengan bagi orang yang mampu.

5.1.1.3 Realisasi Piil Pesenggiri dalam kehidupan

Realisasi Piill Pesenggiri yang diartikan secara positif adalah
dalam bentuk pelaksanaan empat pilar pesenggiri, bejuluk buadek,
nemui nyimah, nengah nyappur, dan sakai sembayan. Masing-
masing akan diurai berdasarkan filsafah, aktualisasi, dan
realisasinya sebagai berikut.

Piil Pasanggiri yang secara normatif diartikan sebagai sebagai
filsafat hidup, etos, dan nilai dasar berbasis nurani positif, malu
melakukan pekerjaan hina menurut agama dan memiliki harga diri.
Hal ini dipertegas oleh ungkapan nara sumber berikut ini:
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Kutipan 7:

Pokok masalahna piil pasenggighi dija jadi gham
setentuna ya damun soal piil pasenggighi sina sai tentuna
gham ngelekok ngelapah tata cara adat gham, sina sai
ghadu pasti, adat istiadat sai peghanti gham neggalan
pakai tetapi gham lapahkon kecuali lom adat sina yo
dalam keadaan mendesak contoh cutik hulun haga
ngughuk kughuk lain haga begawi, haga ngughuk kughuk
ya dilom adat Lampung ya harus wajib canggot.
(II-SR/BG)

Dalanm bahasa Indonesia:

Piil Pasinggiri itu adalah adat orang Lampung yang harus
dipakai, tata cara kehidupan yang harus dipatuhi dan
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep piil
pasanggiri tidak bisa dilepaskan dari kehidupan adat
mereka. Sebagai contoh dalam adat Lampung ada tata
cara begawi (upacara adat). Semua harus dipatuhi secara
murni. Misalnya wajib menyelenggarakan acara canggot,
maka lakukanlah, kalau tidak bayar denda adat.

Berikut ini ditampilkan photo penyembelihan kerbau sebagai
tanda memulai acara adat (Begawi). Hal tersebut dilakukan sebagai
penanda orang tersebut mampu secara materi dengan petanda
Mesol  Kiban (menyembelih kerbau), sebagai bentuk realisasi
kepemilikan jati diri dalam pilar beadek/beadok yang merupakan
bagian dari identitas masyarakat adat Lampung. Apabila hal itu
tidak dilakukan dalam proses begawi maka akan mendapat cepala
(denda).
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JANUARI '87

<

5.1 Mesol Kibau (menyembelih kerbau)
(Sumber: Farida.doc.1987)

Hal ini dipertegas oleh nara sumber di bawah ini.

Kutipan §:
Nabh sina sai termasuk kak adok lah ya? Yu! Sina sai adok,
ghadu sina gham ja gham sesai gegoh dipakai sai
ticawakon sai ugih-ugih, wi ghepak likogh, cepala 12,
ugih-ugih likogh sina gham tetap Lampung gham mak
dacok lepas jak san segala sesuatu sina ya sinalah salah
satu piil gham.

Dalam bahasa Indonesia:
Nabh, itulah yang dinamakan adok. Yaa, itulah adok,
setelah itu itulah yang dinamakan oleh orang orang yang
masih hidup, cepala 24 dan 12 tetap kita gunakan sebab
itu sebagai salah satu tanda ciri orang Lampung, kita tidak
terlepas dari segala sesuatu, yaa itulah salah satu piil kita.
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Kutipan 8 menguraikan bahwa pemberian adok merupakan
salah satu tanda ciri orang Lampung, karena orang Lampung tidak
terlepas dari segala sesuatu yang telah diatur oleh kesepakatan
masyarakat adat Lampung secara turun-temurun yang salah
satunya adalah pemberian adok.

Piil pesenggiri merupakan potensi sosial budaya daerah yang
memiliki makna sebagai sumber motivasi agar setiap orang
dinamis dalam usaha memperjuangkan nilai-nilai positif, hidup
terhormat dan dihargai di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Sebagai konsekuensi untuk memperjuangkan dan
mempertahankan kehormatan dalam kehidupan bermasyarakat,
maka masyarakat Lampung Waykanan berkewajiban untuk
mengendalikan perilaku dan menjaga nama baiknya agar terhindar
dari sikap dan perbuatan yang tidak terpuji.

Pil  pesenggiri  sebagai lambang  kehormatan  harus
dipertahankan dan dijiwai sesuai dengan kebesaran Juluk-adek
yang disandang, semangat nemui nyimah, nengah nyappur, dan
sakai sambayan dalam tatanan norma Titie Gemattei.

Piil pesenggiri sebagai tatanan moral memberikan pedoman
bagi perilaku pribadi dan masyarakat adat Lampung untuk
membangun karya-karyanya. Piil pesenggiri merupakan suatu
keutuhan dari unsur-unsur yang mencakup Juluk-adek, Nemui-
nyimah, Nengah-nyappur, dan Sakai-Sambaiyan yang berpedoman
pada Titie Gemattei adat dari leluhur mereka. Apabila ke-4 unsur
ini dapat dipenuhi, maka masyarakat Lampung dapat dikatakan
telah memiliki piil pesenggiri. Piil pasanggiri pada hakikatnya
merupakan nilai dasar yang intinya terletak pada keharusan untuk
mempunyai hati nurani yang positif (bermoral tinggi atau berjiwa
besar), sehingga senantiasa dapat hidup secara logis, etis, dan
estetis.
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5.1.2 Konsepsi Bejuluk Beadek

Pilar pertama dalam aktualisasi piil pesenggiri adalah bejuluk
buadek yang merupakan hak dasar orang Lampung secara pribadi.
Bejuluk Beadek didefinisikan sebagai hak pribadi orang Lampung,
yaitu pemberian nama setelah diahirkan dan pemberian gelar
setelah dewasa.  Sehingga pada dasarnya semua anggota
masyarakat Lampung mempunyai nama pada waktu kecil (bejuluk)
dan memperoleh gelar adat sesudah dewasa (buadek).

5.1.2.1 Filosofis Bejuluk Beadek dalam Berprilaku
Secara filosofis, bejuluk beadek dimaknai sebagai Pemberian gelar
(Juluk-Adek) kepada seseorang ditetapkan atas kesepakatan
keluarga seketurunan dengan pertimbangan antara lain:
a  status atau kedudukan yang bersangkutan dalam keluarga
batih;
b mengacu pada gelar atau nama dalam keturunan dua atau

tiga tingkat ke atas (secara geneologis).

Hal ini tergambar dalam kutipan berikut ini;

Kutipan 9:
Bejuluk buadok sina adalah salah satu ciri khas ram
Lampung, apabila ya lekok sanak alias ya tarok lekok ya
meranai, ya bejuluk. Tetapi setelah iya bekeluarga
sehingga geralna buadok. Lambing atau simbol lampung
ya mesti wat bejuluk, wat adok. Amun ya meranai wat

juluk. Amun ya bekeluarga ya wat adok.

Memberikan panggilan itu adalah salah satu ciri khas adat
Lampung. Apa bila dia masih anak-anak atau ia lagi bujang yang
Bejuluk. Tapi setelah ia berkeluarga hingga memberikan panggilan
atau simbol lampung yang mesti ada Adok. Kalau bujang ada
juluk, kalau dia berkeluarga punya adok.
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5.1.2.2 Aktualisasi Bejuluk Beadek dalam Berprilaku
Bejuluk buadek ini berlaku untuk pria dan wanita, seperti
tergambar dalam kutipan berikut:
Kutipan 10 :
Nabh, sina bujuluk. Kebiasaan neram sai radu-radu setelah
sanak sina laher, ya umpama ya bai api ragah, tamong bai
atau tamong bakas, keminan ya kik mak ngurau geralna
lagi. Ya kak wat julukana, sehingga sampai ya radu mandi
pagi sina pagun diijuk’i langsung juluk sina da.( Nabh,
setelah ya berkeluarga, berumahtangga, maka ya jedo sai
tigantiko jadi buadok Nah itu bejuluk, kebiasaan orang yg
sudah-sudah setelah anak itu lahir, ya seandai nya
cewe/cowo andai nenek atau andai kakek, bibi ya tidak
manggil nama nya lagi, ya sudah ada ju/ukan nya sampai di
khitanan masih ada ju/ukan itu lah.Nah setelah
berkeluarga atau berumah tangga maka itu yang di artikan
jadi ber adok.)
Julnk-Adek merupakan hak bagi anggota masyarakat Lampung.
Oleh karena itu, Juluk-Adek merupakan identitas utama yang
melekat pada pribadi yang bersangkutan. Karena juluk-adek
melekat pada pribadi, maka seyogyannya anggota masyarakat
Lampung harus memelihara nama tersebut dengan sebaik-baiknya
dalam wujud perilaku pergaulan kemayarakatan sehari-hari. Ju/uk-
Adek merupakan asas identitas dan sebagai sumber motivasi bagi
anggota masyarakat Lampung untuk dapat berkarya lebih
produktif. Data yang terkumpul berdasarkan informasi nara
sumber untuk indikator Beuluk-Beadek tersajikan pada penjelasan
di bawah ini.Dalam informasi yang diberikan oleh nara sumber
DH (identitas lengkap terlampir) dijelaskan bahwa Bejuluk-Beadek
adalah salah satu ciri khas yang melekat pada orang Lampung.
Untuk Beuluk-Beadek terbagi menjadi 2 vyaitu Beuluk yang
diberikan pada saat anak-anak sampai dengan remaja dan Beadek
(buadok) diberikan pada saat berkeluarga. Jadi, ada perubahan
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perlakuan antara beuluk dan beadek untuk pemberiannya. Hal itu
ini berlaku kepada laki-laki dan perempuan Lampung. Meskipun,
dalam perlakuan yang tidak tertulis tetapi berdasarkan pada
konvensi atau kesepakatan masyarakat adat Lampung pemberian
Adok itu ditekankan kepada anak laki-laki melalui upacara adat
(Begawi).
Kutipan 11:
Bejuluk beadok senokan geganti geral. Damun ya juluk ya
jak sanak-sanak ubah nama ya madi pagi tijuluk-juluk,
lain kung beadok. Bedani sina. Lawan sai beadok? Ya
beadok sina kak ram radu burasan kik dapok munih ya
kung berkeluarga, ya kak dapok beadok. Nayah kan
begawi lagi meranai. Cuma damun sai juluk sija kan biasa.

(K-7/KM/I-1:BB)

Dalanm bahasa Indonesia:
Bejuluk beadok itukan berganti nama. Tapi ia gelar ia dari
anak-anak ubah nama ia belum beradok. Bedanya itu
dengan beradok? Ya beradok itu apabila kita sudah
begawi kalau bisa juga ia belum berkeluarga, ia sudah
dapat beradok. Banyak kan bagawi masih bujang. Hanya
kalau yang juluk itu kan biasa.
Pengungkapan narasumber dengan kode sampel KM, menjelaskan
hal yang sama dengan nara sumber yang terjelaskan bahwa bejuluk
itu sudah melekat kepada anak sejak mereka dilahirkan sedangkan
Adok diberikan kepada anak-anak yang sudah meningkat ke
jenjang remaja atau yang lebih popular adalah pada saat mereka
saat menikah dengan melalui upacara adat yang disebut dengan
cakak pepadun. Tetapi juga, adok bisa terjadi pada saat si bujang
sudah mampu untuk begawi. Intinya adalah adok adalah salah satu
prosesi keadatan yang tidak murah untuk dilakukan. Mengapa?
Karena pada saat upacara cakak pepadun diperlukan hal-hal berikut

ni.
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(1) Berbagai kelengkapan ucapacara seperti berkumpulnya
tokoh adat yang satu marga.

(2) Memotong kerbau sesuai dengan tingkatannya.

(3) Penyiapan dana sebagai penggalang sila.

(4) Jamuan makan minum.

5.1.2.3 Realisasi Bejuluk Beadek dalam Berprilaku

Berdasarkan penjelasan di atas, berkembang bahwa bagi penerima
adok yang turunan bisa berlaku tanpa adanya upacara adat.
Contoh pemberian adok Bpk. Ir. Hi. Bustam hadori, M.M. (ketua
MPAL) dari kecil hingga remaja memiliki juluk migo, setelah
menikah dilaksnaakan upacara adat cakak pepadun dengan proses
yang berlaku secara normatif (keadatan) dalam tingkatan 24

mendapat adok Pengiran Susunan Marga pada tahun 1988.
JANUART '87

Sumber: farida.doc.
Gambar 4.5
Salah Satu Photo Begawi yang disebut Mancor Jaman yang
dilaksanakan oleh Punyimbang 5 kebuayan (pemberian adok
penyimbang adat 24)
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Dalam prosesi tersebut, terdapat tarian yang bernama tari Tigol
yang dilakukan oleh para Punyimbang Marga Utusan dari lima
Kebuayan

Sumber: farida.doc.

Gambar 4.5
Salah Satu Photo Tari Tigol yang dilakukan oleh Para Punyimbang
Marga Utusan 5 Kebuayan dalam Begawi Mancor Jaman (pemberian

adok penyimbang adat 24)

Istilah Mancor Jaman artinya turunan buay pemuka Pengiran
Ilir yang memiliki pepadun, tiap generasi digantikan.  Dalam
perkembangannya, pemberian adok yang semula hanya berlaku
untuk orang asli Lampung (je/ma Lappung), dapat diberikan kepada
pejabat, orang yang dianggap berjasa yang berasal dari luar
Lampung.

Hal tersebut sangatlah beralasan, karena adok adalah simbol
kebesaran bagi orang ILampung. Siapa pun baik itu pejabat,
pengusaha, atau masyarakat umum yang non-Lampung diberi
adok agar tidak merasa sebagai orang lain di bumi Lampung.
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Dengan adanya panggilan adok dalam bahasa Indonesia setara
dengan sapaan diri akan mengikat tali persaudaraan bagi orang
yang berasal dari luar Lampung.

\ ¢ A
Sebamat Datarg” T

Nemui Danrem Lampung Bapak Marpaun
Dalam Gerok Gapwi Adat

Gambar 4.5
Salah satu photo pada saat Bupati Waykanan Bpk. Hi. Bustami
Zainudin, S.Pd., M.H. memberikan Adok kepada Danrem, Bpk.
Marpaung sebagai penghargaan diakuinya sebagai wargaLampung

doe.Farida Ariyani

Berikut ini ditampilkan salah satu dokumentasi dari prosesi
pengukuhan pemberian adok oleh Penyimbang Buay Pemuka
Marga-Pemuka Pangiran Tuha.

e

-~

Prosesi Pengukuhan Pemberian Adok
Oleh Penyimbang Buay Pemuka

Marga pemuka Pengiran Tuha doc.Farida Ariyani
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5.1.3 Konsepsi Nemui Nyimah

Pilar yang kedua dalam konsepsi piil pesenggiri adalah nemui
nyimah, yang merupakan kewajiban orang Lampung terhadap
orang lain. Nemui Nyzmah diartikan sebagai sikap pemurah, terbuka
tangan, suka memberi dan menerima, dalam arti materiil seseuai
dengan kemampuan. Penjelasan lebih detail mengenai konsepsi
Nemui Nyimah disampaikan dalam materi aktualisasi dan ralisasi
Nemui Nyimah dalam berperilaku.

5.1.3.1 Filosofi Nemui Nyimah dalam Berprilaku

Nemmni Nyimah merupakan ungkapan asas kekeluargaan untuk
menciptakan suatu sikap keakraban dan kerukunan serta
silaturahmi. Newui Nyimah merupakan kewajiban bagi suatu
keluarga dari masyrakat Lampung umumnya, dan  khususnya
masyarakat Way Kanan untuk tetap menjaga silaturahmi, yaitu
ikatan keluarga secara geneologis selalu tetap terpelihara dengan
prinsip keterbukaan, kepantasan, dan kewajaran.

Unsur  Newui Nyimah, pada hakikatnya dilandasi rasa
keikhlasan dari lubuk hati yang dalam untuk menciptakan
kerukunan hidup berkeluarga dan bermasyarakat. Bentuk konkrit
Nenmni Nyimah dalam konteks kehidupan masyarakat dewasa ini
lebih tepat diterjemahakan sebagai sikap kepedulian sosial dan rasa
setiakawan.  Suatu keluarga yang memiliki kepedulian terhadap
nilai-nilai kemanusiaan, berpandangan luas ke depan dengan

motivasi kerja keras, jujur, dan tidak merugikan orang lain.

5.1.3.2 Aktualisasi Nemui Nyimah dalam Berprilaku

Secara harfiah Newmui Nyimah diartikan sebagai sikap
pemurah, terbuka tangan, suka memberi dan menerima, dalam arti
materiil seseuai dengan kemampuan. Berikut ini salah satu data

yang berindikator Newzui Nyinah.
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Kutipan 12:
Nemui nyimah sijakan, nemui sina bertamu ram ngedok
tamu nemui nyimah. Nyimah sijakan ditampani dengan
sebaik-baiknya juk sijalah mansa respon. Sikindua mak

pandai nyeritako sija. Da’a na juk sina.
(K-1/KM/I-2:NNh)

Dalanm bahasa Indonesia:
Nemui nyimah inikan, menemui itu bertamu kita punya
tamu menamu dengan ramah. Ramah itukan ditampakkan
dengan sebaik-baiknya begitulah dapat respon. Kami tidak
tahu menceritakan hal ini. Hal tersebut begitu
(K-1/KM/I- 22NNh)
Dalam penjelasan berdasarkan teori, nemui nyimah adalah sifat
pemurah , terbuka tangan, suka memberi dan menerima, dalam
arti materiil seseuai dengan kemampuannya. Pada penjelasan
berdasarkan narasumber dengan kode sampel KM, dijelaskan
bahwa kalau kita menerima tamu hanrus dengan ramah dan
sebaik-baiknya.

5.1.3.3 Realisasi Nemui Nyimah dalam Berprilaku

Perilaku nyata dalam pilar Nemui Nyimah ini dapat terjelaskan

lebih konkret melalui kutipan di bawah ini.;

Kutipan 13:
Nemui nyimah sina dilom pendapat sikindua na ya gham
harus wawah muka terhadap sesama, ghadu sina gham
harus buka tangan, murah hati, sebagai contohna, umpama
wat salah seorang sai gham mak kenal, ya wat perlu jama

gham dilom tiyuh sina. Juk sina nemui nyimah.
(K-1/DH/1-3/NNh)
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Dalan bahasa Indonesia:
Nemui nyimah itu dalam pendapat saya ya kita harus ramah
muka terhadap sesama, selain itu kita harus terbuka
tangan, murah hati, . Contohnya, ada salah seorang yang
tidak kita kenal, ia ada perlu sama kita di dalam tiyuh
(kampung) itu. Begitu menghargai tamu
(K-1/DH/1-3/NNh)

Data tersebut menunjukkan hal yang sama namun agak lebih
banyak menjelaskan nemui nyimah pada masarakat Lampung. Hal
yang menjadi subtansi nemui nyimah adalah ramah muka terhadap
sesame, harus terbuka tangan, dan murah hati.

- - Nemui Dengan
Afas Nama Keluarga Papua

doc.Farida Ariyani
Gambar 4.7 S
alah satu contoh Nemui Nyimah kepada keluarga Papua dari
pemerintah daerah Kabupaten Waykanan dalam acara Gerok Gawi
Adat

Selanjutnya, data yang mendukung penjelasan tentang Nemui
Nyimah dalam prespektif masyarakat Kabupaten Waykanan
melalui kutipan berikut.
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Kutipan 14
Nemui nyimah setemonne nemui nyimah sai ram pakai
sina nemui nyimah bahkan kak sappai haga bebujukan
munih. Kak sina mak pernah nganik sai bangik enak

umpamanya kak nemui haga nyimah, berarti sina jeno
nemui nyimah (K-13/PR-2:NNh)

Dalanm bahasa Indonesia:
Nemui Nyimah sebenarnya yang kita gunakan itu ramah
bahkan sampai mau mencari perhatian juga. Yaitu tidak
pernah makan yang enak waktu ada tamu harus ramah.
(K-13/PR-2:NNh)

Hal menarik dapat diperoleh berdasarkan informasi narasumber

PR, bahwa nemui nyimah ita menjamu tamu dengan ramah sampai

dengan hal-hal yang tidak biasa dilakukan di rumah tangga, pada

saat datang tamu maka itu dilakukan. Contoh

biasanya di rumah tidak pernah makan enak (mewah) karena ada

tamu hal luar biasa itu dilakukan untuk menarik simpati dari tamu

agar merasa dihargai kedatangannya.

Gambar 4.8
Nemui Nyimah kepada Prof. Margaret beserta Putrinya dari

pemerintah daerah Kabupaten Waykanan dalam acara Gerok Gawi
Adat
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5.1.4 Konsepsi Nengah Nyappur

Nengah Nyappur menggambarkan bahwa anggota masyarakat
Lampung  mengutamakan rasa kekeluargaan dan didukung
dengan sikap suka bergaul dan bersahabat dengan siapa saja, tidak
membedakan suku, agama, tingkatan, asal-usul, dan golongan.
Sikap suka begaul dan bersahabat menumbuhkan semangat suka
bekerjasama dan tenggang rasa (toleransi) yang tinggi antar
sesamanya. Sikap toleransi akan menumbuhkan sikap ingin tahu,
mau mendengar nasihat orang lain, memacu semangat kreativitas

dan terhadap perkembangan gejala-gejala sosial.

5.1.4.1 Filosofi Nengah Nyappur dalam Berprilaku
Hal yang terkuak berkaitan dengan indikator ketiga, tertuang
dalam data berikut ini.

Kutipan 15

Masalah nengah nyampogh sina, pilsapat sai kedua sina
maksudna, gham api pun baik buruk maupun baik, gham
haghus ikut serta haghus nyampogh terhadap jama api
pun sai terjadi di lingkungan ataupun dilom tiyuh.
Demikian munih jama kanca sai baghih na, gham harus
andil misalna contoh cutikna, umpama wat tetangga
ghidik atau pun jawoh, ya wat pekerjaan baik, ya musibah,
atau pun api juga ya betik atau helau gham harus ikut
serta  (K-1/DH/I-2:NNy)

Dalanm bahasa Indonesia:

Masalah nengah nyampur itu, filsafat yang kedua itu
maksudnya, kita apapun baik buruk maupun baik kita
harus ikut serta harus bersama dalam apapun yang terjadi
di lingkungan ataupun di dalam tiyuh (kampung).
Demikian juga dengan teman yang lain kita juga harus
andil (K-1/DH/I-3-/NNy)
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Berdasarkan data itu, tampak bahwa nengah nyappur merupakan
perwujudan kebersamaan dalam susah dan senang serta baik dan
buruk yang terjadi di tiyuh (kampung) tersebut.

5.1.4.2 Aktualisasi Nengah Nyappur dalam Berprilaku

Aktualisasi Nengah Nyappur dalam berprilaku pada masyarakat

adat Waykanan dapat dilihat berdasarkan penjelasan pada kutipan

berikut.

Kutipan 16
Perbedaan nengah nyampor kak wat kegiatan-kegiatan.
Penjelasana tentang  nengah nyampor sija termasuk
munih nengah nyampor, gegoh do jama sai sebalos-
balosan. Nyak haga nengah bubadan bukti ram besatu.
Nah jadi dilom nengah nyampor kak sai kak gegoh
sal.(K-14/PR-3:NNy)

Dalan bahasa Indonesia:
Perbedaan nengah nyampur sudah ada kegiatan-kegiatan
penjelasan tentang nengah nyampur ini termasuk juga
nengah nyampur, seperti juga dengan yang sebalasbalasan.
Saya mau berada nyata bukti kita satu. Nah jadi di dalam
kebersamaan merasakan bersatu sama menjadi satu. (K-
14/PR-3:NNy)
Dalam data K-14/PR-3:Nny dicirikan bahwa nengah nyappur
merupakan rasa kebersamaan untuk saling beri member sebagai
wujud kebersamaan.Oleh sebab itu dapat diambil suatu konklusi
bahwa sikap Nengah Nyappur menunjuk kepada nilai musyawarah
untuk mufakat. Sikap Nengah Nyappur melambangakan sikap
nalar yang baik, tertib, dan sekaligus merupakan embrio dari
kesungguhan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap adaptif
terhadap perubahan.
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5.1.4.3 Realisasi Nengah Nyappur dalam Berprilaku

Melihat kondisi kehidupan masyarakat Way Kanan yang
pluralistik, maka dapat dipahami bahwa penduduk daerah ini telah
menjalankan prinsip hidup Nengah-Nyappur secara wajar dan
positif. Dengan demikian berarti, masyarakat Lampung pada
umumnya dituntut kemampuannya untuk dapat menempatkan diri
pada posisi yang wajar, yaitu dalam arti sopan dalam sikap
perbuatan dan santun dalam tutur kata. Makna yang lebih dalam
adalah  harus siap mendengarkan, menganalisis, dan harus siap
menyempurnakan informasi dengan tertib dan bermakna.

Pefycithbasie daris Kebuayan 8 Ma¥ga
Duduk Bersama Para Calon Warga
Adat, (Muari) o doc.Farida Ariyani

Gambar 4.8
Nengah Nyappur yang diadakan oleh pemerintah
daerah Kabupaten Waykanan dalam acara Gerok Gawi Adat
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Dalam hal pemahaman tentang nengah nyampur masyarakat adat

Waykanan menegaskan adalah salah satu cirri dari orang Lampung

yaitu bergaul dan mengikuti tata aturan pergaulan hal ini

ditegaskan oleh nara sumber yang mengatakan

Kutipan 17:
Api cagha ya dacok nengah nyampogh ditengah sai
ghamik namun ya mak peghnah haga ngikuti dilom adat
gham., nah sina sai maksud dilom nengah nyampogh.
Ngeghti gham nyampogh ditengah budaya gham nah
damun gham mak haga pernah memajuko budaya gham
cueklah istilahna.

Lebih lanjut ditegaskan sikap nengah nyampur merupakan
pencerminan dari asas musyawarah untuk mufakat. Sebagai modal
untuk bermusyawarah tentunya seseorang harus mempunyai
pengetahuan dan wawasan yang luas, sikap toleransi yang tinggi
dan melaksanakan segala keputusan dengan rasa penuh tanggung
jawab. Dengan demikian berarti masyarakat Lampung Waykanan
dituntut kemampuannya untuk dapat menempatkan diri pada
posisi yang wajar, yaitu dalam arti sopan dalam sikap perbuatan
dan santun dalam tutur kata. Makna yang lebih dalam adalah harus
siap mendengarkan, menganalisis, dan harus siap menyampaikan

informasi dengan tertib dan bermakna.

Kutipan 18:
Makai selipoghan sina sai sebut nengah nyampogh
menughut pendapatku ghetina gham haga menengah
badan gham haga nyampogh di tengah disan, gham
haghus pandai adat gham, kedudukan gham, ghadu sina
seandaina wat duda di sesat agung, di sesat agung sina wat
kasogh damun gham layin suatu utusan dari penyimbang
marga gham mak dacok mejong diunggak kasogh sina di
denda hulun lah sina, jadi gham haghus pandai tata cara
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adat budaya adat lampung sina, gham haghus pandai

terutama khususna Waykanan haghus ngerti.

5.1.5 Konsepsi Sakai Sambayan

Sakai Sambayan berati tolong-menolong dan gotong royong,
artinya memahami makna kebersamaan atau guyup. Saka
Sambayan pada hakikatnya adalah menunjukkan rasa partisipasi
serta solidaritas yang tinggi terhadap berbagai kegiatan sosial pada
umumnya. Sebagai masyarakat LLampung akan merasa kurang
terpandang bila ia tidak mampu berpartisipasi dalam kegiatan
kemayarakatan.

5.1.4.1 Filosofi Sakai Sambayan dalam Berprilaku

Perilaku berpartisipasi merupakan penggambaran sikap toleransi
kebersamaan, sehingga seseorang akan memebrikan apa saja
secara sukarela apabila pemberian itu memiliki nilai manfaat bagi
orang atau anggota masyarakat lain yang membutuhkan.
Selanjutnya fitie gematie yang berisi keharusan, kebolehan dan
larangan (cepalo) untuk berbuat. Titie Gematie juga mempunyai
pengertian sopan santun untuk kebaikan yang diutamakan
berdasarkan kezaliman dan kebiasaan yang ajeg.

5.1.5.2 Aktualisasi Sakai Sambayan dalam Berprilaku
Pengaktualisasian tersebut didukung oleh data-data di bawah ini.

Kutipan 19
Sakai sembayan sija dilom Bahasa nasional na, gham
harus mempunyai rasa kegotong-royongan, kebersamaan,
istilah na amun jama tetangga atau pun keluarga, atau pun
ghidik sekelik, ghidik jawoh gham harus Bahasa amun

dimaksud sakai sembayan. (K-1/DH/1-5/SS)
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Dalan bahasa Indonesia:
Sakai sambayan ini dalam bahasa nasionalnya, kita harus
mempunya rasa kehormatan kegotong-royongan,
kebersamaan istilahnya kalau sama tetangga atau keluarga,
ataupun sanak saudara, dekat jauh kita harus
ramah/santun kalau pepatahnya berat sama dipikul ringan

(K1/DH/I-5/8S

Untuk indikator Saka: Sambayan berdasarkan pada data di atas
dimaknai sebagai rasa kegotong-royongan dengan tetangga,

5.1.5.3 Realisasi Sakai Sambayan dalam Berprilaku
Perilaku nyata yang kegotong-royongan tersebut, tersimbolkan
dengan pemukulan kentongan oleh Bupati Waykanan.

Gambar 4.9
Bupati Waykanan Memukul Kentongan dalam Acara Bulan Bakti
Gotong-Royong di Kabupaten Waykanan
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Perilaku pada photo di atas merupakan representasi sikap toleransi
kebersamaan, yang dilegalitaskan oleh pemerintah setempat.
Kelegalitasan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah
Waykanan sangat peduli pada keberlangsungan dan kebertahanan
serta pelestarian nilai Sakai Sambayan. Refleksi dari hal itu adalah
seseorang akan memberikan apa saja secara sukarela apabila
pemberian itu memiliki nilai manfaat

bagi orang atau anggota masyarakat lain yang membutuhkan.

5.2 Pembahasan

Dari hasil analisis data diperoleh beberapa fakta tentang
pemahaman Piil Pasanggiri oleh masyarakat adat Lampung
Waykanan. Salah satu fakta yang ada namun tersirat adalah
kesulitan tokoh masyarakat untuk merumuskaan pemahaman piil
pasanggiri secara filosofis. Para nara sumber dapat merasakan inti
dari pemikiran tentang piil pasanggiri, tapi mereka mengalami
kesulitan memformulasikan secara tepat. Sehingga mereka
menggambarkan piil pesenggiri sesuai dengan yang mereka
rasakan, seperti piil pasanggiri itu mahal, gengsi, harga diri, dan
empati. Tetapi benang merah yang dapat ditarik dari pemahaman
tentang piil peseggiri adalah seperti yang dirumuskan oleh Prof.
Hilma Hadikusuma (1989) yang menyatakan bahwa konsepsi piil
pasanggiri secara filosofis diartikan sebagai nilai dasar atau pola
hidup ulun lampung.

Piil pasanggiri merupakan tuntunan hidup orang Lampung
dalam kaitan kehidupan pribadi (hak dan kewajiban seseorang),
dalam kehidupan berkeluarga dan dalam adat masyarakat
seperadatan, dengan masyarakat adat Lampung yang lain, dan
dengan masyarakat non-ulun Lampung. Realiasi pola kehidupan
itu ada dalam falsafah bejuluk beadek, nemui nyimah, nengah

nyappur, dan sakai sembayan.
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Hak pribadi seorang LLampung adalah memperoleh nama di
waktu kecil, dan memperoleh gelar setelah dewasa. Hak dan
kewajiban orang Lampung terhadap orang lain adalah berlaku
ramah dan menghormati tamu baik yang berasal dari satu suku
maupun dari suku bangsa lain. Demikian juga sebaliknya, orang
Lampung berharap orang lain juga berlaku ramah dan sopan pada
saat mereka bertamu. Hak dan kewajiban orang Lampung
berikutnya adalah menerima dan diterima dalam lingkungan
pergaulan baik dengan sesama orang Lampung apalagi dengan
suku bangsa lain dengan prinsip tegak sama tinggi duduk sama
rendah. Hak dan kewajiban orang ILampung lainnya adalah

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat terumuskan tiga hal
berkaitan dengan konsepsi Piil Pasanggiri dalam masyarakat adat
Waykanan yaitu persepsi positif, persepsi negatif, dan persepsi
berlebihan.

5.2.1 Persepsi Positif

Sebagaimana ditegaskan oleh Hadikusuma (1989:102-103),
Piil artinya “rasa maln” atau “rasa harga dir?”, sedangkan, Pesenggiri
berarti “pantang mundur”. Di sini pemahaman rasa malu dan harga
diri dapat dipahami sebagai sebuah kesatuan yang utuh. Orang
Lampung merasa lengkap apabila semua unsur Piil Pesenggiri
terpenuhi. Malu apabila salah satu unsur tidak terpenuhi Orang
Lampung akan bangga apabila kecil mereka  punya nama
sedangkan besar dianugerahkan gelar adat. Mereka bangga apabila
dapat memuliakan tamu, merasa malu apabila tidak bias. Mereka
bangga dapat diterima dan menerima pergaulan dengan orang lain
sebaliknya malu apabila tidak bias bergaul. Mereka bangga apabila
dapat berperan akti dalam kegiatan sosial kemasyaakatan dan akan
malu apabila tidak bias berperan. Hal ini terlihat dari ungkapan
narasumber berikut ini:
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Kutipan 20:
Piil pasenggiri, sesuai jama pilosopi adat ram Lampung sai
nomor satu sina. Piil pasenggiri berarti ram harus merasa
inpati terhadap jama sesama ram sai ngedok adat istiadat.
Contoh umpamana, kira-kira wat tawok atau sahabat
indai kanca sai ngedok gawi dilom tiyuh ataupun dilom
marga, ataupun diluar marga ram harus ikut serta merasa
ngedok andil dilom pok ram sina. Kemudian juga, ram
harus wat sumbangsih ram terhadap adat istiadat sai harus
ram sesuai jama tatanan adat sai wat.( Piil Pesenggiri,
sesuai sama prlosop: adat kita Lampung yang nomor satu
itu Piil Pesenggiri artinya kita harus merasa simpati
terhadap sama sesama yang mempunyai adat istiadat.
Contoh seumpamanya, kira-kira ada teman atau sahabat
atau teman yang punya hajatan di kampung atau pun di
Marga, atau pun diluar Marga kita harus ikut serta merasa
ada di dalam tempat itu. Kemudian itu kita harus ada
sumbangan kita terhadap adat istiadat yang harus kita

sesual sesama adat yang ada).

Persepsi positif ini menghasilkan sikap simpati kepada orang lain
terutama dalam satu marga, membantu atau menyumbang sesuai

dengan kemampuan yag ada dan tidak berlebihan.

5.2.2 Persepsi Negatif

Persepsi negatif data juga muncul dalam mengartikan piil
pasanggiri. Hal ini dapat timbul dari kurang komprehensifnya
pemahaman seseorang terhadap piil pesenggiri dan bagaimana
merealisasikannya dalam masyarakat. Dalam data yang diperoleh
terdapat hal yang menunjukkan persepsi negatif, yaitu sebagai
berikut.
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Kutipan 21
Pasenggiri sa yu bupiil, piil misil. Seno sai piil pasenggiri
piil misil.Sai kira-kira piil misil sa yu, juk sipa yu, juk sija
piil kan ram bupiil. Na misalna seolah-olah kan niku jena
mehampuk, sebangsa hapuk. Jadi berhubung niku jelema
mampu nyak walaupun wat haga jama niku nyak bupiil.
Bupiil sa bertahan diri goh na. mempertahanko perinsip
juk sina. Sina geral na ucak ram ja piil misil.
Pasangiri ini ya BxPi/. Piil misil itu yang pesangiri Piil Misil. Ini
kira-kira Piil Misil nya, kayak mana ya, kayak mana Piil kan kita
Bepeiil. Nah misal nya seolah-olah kamu tapi perampok, sebangsa
hapuk, jadi berhubung kamu orang mampu saya walau pun ada
mau sama kamu saya Berpiil, Berpiil ini bertahan diri.
Mempertahankan prinsip kayak begitu itu nama nya kalau kata kita
Piil Misil.

Kutipan tuujuh belas di atas seolah-olah piil pesenggiri itu
sebagai sebuah status sosial yang didasarkan atas materi semata,
seolah-olah piil itu sesuatu yang dihargakan dengan uang dan harta
semata. Sehingga hanya orang-orang yang berharta saja yang layak
berpiil sedangkan yang tidak mampu tidak perlu menjalankan piil.
Pemikiran ini tentu saja salah.

Persepsi negatif juga dapat dlithat dari kutipan nara sumber
beirkut ini:

Kutipan22:
Nabh piil pasenggiri sija dijakan piil pasenggiri sija mak
temuon da'a sih, tapi sepengetahuanku piil pasenggiri sija
goh piil sa weh helau kik bagi sai mampu. Iyu tapi kik ram
bupiil mak kuat weh sina sai nunda nyadang, ram bupiil.
Iyu ram mak haga ngilung tulung, ram ji hurek weh mak
dapok hurek tenggalan. Yu piil ram ja kadang-kadang
salah kaprah, jahat weh da'a jak nyak haga jama ya
mending nyak mikir mengan weh. Adu semkin saro. Yu

lain berarti ram ji selalu bahwa ram bupiil sa malu, ram
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bekerja sa da'a cutik liyom tapi mak liyom mak mengan.

Ulah cakku piil sa kak dapok kak ketika betunggangan.
Terjemahan bahasa Indonesianya: Nah piil pesenggiri ini di ajak
piil pesenggiri nggak benar, sengetahuanku piil pesenggiri ini sama
piin ini weh bagus bagi yang mampu, ya tapi ram bupiil nggak
kuatlah itu yang nunda , merasakan bupiil yang kita nggak mau
nolong, tolong kita ini hidup weh nggak bisa hidup sendiri, ya pzz/
kita kadang-kadang salah arti, jelek we jadi nyak haga jama.la
mending ku mikir makan lah, aduh semakin sulit ya lain berarti
kita ini selalu bahwa kita bupiil ini malu, kita bekerja seadanya
sedikit malu tapi nggak malu nggak makan, itu kata ku piz/ ini
sudah ketika sudah kepikul.

5.2.3 Persepsi Berlebihan

Persepsi berlebihan ditemukan dari data yang diperoleh. Hal ini

terutama dikaitkan dengan gengsi dan egoisme yang berlebihan,

seperti terlihat pada kutipan berikut ini:

Kutipan 23:
Terutama ram mempertahanko hak weh, wajar kak
mempertahanko hak mati ukuranna weh. Tigoh kak
sangun sifatna kak prinsip weh, segangguan di da'a mak
jadi weh, amun ya ngejuk ngakuk kilu pakai na hurek weh.
Sina dilom artian sai bupiil sa dapok amun kak
betungganggan ya perlu bupiil weh.

Babhasa Indonesia:

Terutama kita memperhatikan hak weh, wajar hak
memperhatikan hak mati ukuran nya lah, sampai
memang sudah sifat nya kak prinsip weh,
menggangeu di itu nggak jadi ya, kalau dia ngasih
ngambil minta buat di hidup lah Itu dinamakan artian
sal berpiil yang bisa kalau sudah kepikul ya perlu
bupiil lah
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5.3 Klasifikasi Kata untuk Pendidikan Berkarakter Melalui
Piil Pesenggiri

Berdasarkan analisis peneliti, merujuk pada konsep Piil Pesanggiri

yahg diposisikan bahwa Piil Pasanggiri adalah filosofi. Dari konsep

filosofi tersebut, Piil Pesanggiri dikonkretkan ke dalam 4 pilar

yaitu bejuluk beadek, nengah nyappur, nemui nyimah, dan sakai

sambayan. Dalam penjelasan dari empat pilar tersebut
terumuskan pula deskriptor operasional sebagai berikut.
Tabel 2.1
Definisi Pilar Berdasarkan dalam Piil Pesenggiri
FILOSOFI PILAR DEFINISI PILAR
Piil 1. Bejuluk Beadek Mempunyai kepribadian
Pesenggiri sesual dengan gelar adat

yang disandangnya.

2. Nengah Nyappur Aktif dalam pergaulan
bermasyarakat dan tidak

individualitis.
3. Nemui Nyimah Saling mengunjungi untuk
bersilahturahmi serta

ramah menerima tamu.

4. Sakai Sambayan Gotong royong dan saling
membantu dengan
anggota masyarakat

lainnya.

(Sumber: Tim Peneliti,2014)
Selanjutnya, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
terklasifikasi kelas kata yang merujuk pada kata berkarakter yang
dapat dikembangkan oleh masyarakat adat Lampung dalam tataran
keseharian atau dalam konteks pembelajaran formal di sekolah.
Klasifikasi kata tersebut dapat terjelaskan lebih konkret dalam

bagan ranting ini.
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BEJULUK BEADEK

Bertanggung Jawab

NEMUINYIMAH

PIIL PESENGGIRI

NENGAH NYAPPUR

SAKAI SAMBAIAN

A 4

Berkeadilan

Kepemimpinan

Kedisiplinan

Rendah hati

Silahturahmi

Empati

Bermasyarakat |

Bermusyawarah |

Menghargai

Keikhlasan

Kesetiakawanan |

Kebersamaan

Gotong Royong

Gambar 2.1 Bagan Ranting Piil Pesenggiri

(Sumber: Ariyani ,2014:68)
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Selanjutnya dijelaskan makna dari Piil Pesenggiri yang terdapat

dalam empat pilar terjelaskan lebih rinci lagi melalui klasifikasi

kelas kata yang merujuk pada sifat berkarakter dalam tabel di

bawah ini

Tabel 2.2 Klasifikasi Kata Berkarakter Berdasarkan Empat

Pilar

FILOSOFI

PILAR

KATA

BERKARAKTER

Piil
Pesenggiri

1. Bejuluk Beadek

. Bertanggungjawab
. Berkeadilan

. Kepemimpinan
. Kedisiplinan

2. Nemui Nyimah

. Kejujuran

. Rendah hati
. Silaturahmi
. Empatt

3. Nengah Nyappur

. Bertoleranst

. Bermasyarakat

. Bermusyawarah
. Menghargai

4. Sakai Sambayan

RS S I NS T I O R N R e T i S A A I I G T NS R e

. Keikhlasan
. Kesetiakawanan
. Kebersamaan

. Gotong Royong
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Secara definisi, Piil Pesenggiri diarttkan sebagai malu
melakukan pekerjaan yang tidak benar, tidak bertanggung jawab
dan melakukan sesuatu hal yang bertentangan dengan agama.
Selanjutnya dari defini Piil Pesenggiri tersebut dioperasional
menjadi 4 hal yang peneliti sebut sebagai sub-indikator yang
disebut sebagai Bejuluk beadek, Nemui Nyimah, Nenni Nyappur, dan
Sakai Sambayan.

Temuan peneliti terhadap kata berkarakter yang terdapat
dalam penjelasan tentang Piil Pesenggiri dari nara sumber terdiri
atas (1) Bejuluk-beadek menjelaskan secara lebih operasional
bahwa masyarakat adat Lampung memiliki karakter bertanggung-
jawab, berkeadilan, kepemimpinan, dan kedisiplinan; (2) Nemui
Nyimah, merefleksikan bahwa masyarakat adat Lampung
berkarakter untuk mengimplementasikan kejujuran, rendah hati,
silaturahmi, dan empati; (3) Nengah-Nyappur, menunjukkan
masayarakat adat Lampung itu bertoleransi, bermasyrakat,
bermusyawarah, dan menghargai. Dan (4) Sakai Sambayan
menampakkan karakter bahwa masyarakat adat Lampung
menjunjung tinggi nilai keikhlasan, kesetiakawanan, kebersamaan,
dan gotong royong.
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BAB VI
SIMPULAN, SARAN, DAN
REKOMENDASI

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus untuk menyelsaikan
permasalahan yang berpayung pada “Konsepsi Piil Pesenggiri
dalam Masyarakat Adat Lampung Waykanan” dengan rincian
permasalahan (1)  Bagaimanakah konsepsi Piil Pasanggiri
(termasuk di dalamnya konsepsi Bejuluk Buadek, Nengah
Nyappur, Nemui Nyimah, dan Sakai Sambayan) berdasarkan
falsafah dan pandangan hidup masyarakat adat Waykanan?; (2)
Bagaimana konsepsi Piil Pasanggiri  (termasuk di dalamnya
konsepsi Bejuluk Buadek, Nengah Nyappur, Nemui Nyimah, dan
Sakai Sambayan) dalam bentuk tindakan nyata atau aktualisasi
menurut masyarakat adat Waykanan?; (3) Bagaimana pelaksanaan
konsep Piil Pasanggiri dalam kehidupan sehari-hari atau realisasi
menurut masyarakat adat Waykanan?

Setelah disampaikannya paparan dan analisis data terhadap
ketiga permaslaahan minor tersebut, peneliti merumuskan

simpulan dan rekomendasi sebagai berikut.

6.1 Simpulan

Inti dasar Piil Pesenggiri merujuk pada harga diri atau
kehormatan Ulun Lampung yang terdiri atas dignity (pesenggiri),
keramahtamahan (nemui nyimah), nama besar (bejuluk buadek),
dan gotong royong (sakai sembayan) (Irianto dan Margaretha,
2011). Masyarakat adat Waykanan memiliki pemahaman yang
sama dengan pemahaman ini dengan penekanan kepada konsep

Piil Pesengiri yang dikaitkan dengan seluruh tata kehidupan
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bermasyarakat dan beradat dalam masyarakat adat Waykanan.
Kedelapan kebuayan di Waykanan Sepakat bahwa konsep Piil
Pesengiiri adalah hokum adat dalam masyarakat Waykanan karena
ada dan selalu dipakai dalam semua aktivitas sosial, baik dalam
perkawinan sebagai inti budaya dalam masyarakat adat di
Waykanan.

Bagi masyarakat adat Waykanan Piil Pesenggiri adalah
tatanan moral yang merupakan pedoman bersikap dan
berperilaku masyarakat adat Waykanan dalam segala aktivitas
hidupnya. Falsafah hidup orang Lampung Waykanan sejak
terbentuk dan tertatanya masyarakat adat adalah Piil Pesenggiri.

Pill  pesenggiri  sebagai lambang  kehormatan  harus
dipertahankan dan dijiwai sesuai dengan kebesaran Juluk-Beadek
yang disandang, semangat nemui nyimah, nengah nyappur, dan
sakai sambaiyan dalam tatanan norma Titie  Gemattes. Piil
pesenggiri merupakan suatu keutuhan dari unsur-unsur yang
mencakup Bejuluk-Beadek, Nemui-nyimah, Nengah-nyappur, dan
Sakai-Sambaiyan yang berpedoman pada Titie Gemattei adat dari
leluhur mereka.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat hal-
hal yang berupa kristalisasi pemikiran berdasarkan hasil analisis
data terhadap data yang telah terkumpul dalam simpulan dan
saran.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Konsepsi Piil Pesenggiri bagi masyarakat adat Waykanan
masih tertata dengan baik. Pemahaman tentang hal
tersebut secara konprehensif masih dikuasai oleh
masyarakat adat. Pemahaman hal tersebut tampak pada
implementasi keempat pilar Piil Pesenggiri yaitu (1)
Bejuluk Beadek, (2) Nengah Nyappur, (3) Nemui
Nyimah, dan (4) Sakai Sambayan, yang keempat pilar
tersebut masih dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari di
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lima kebuaiyan dan delapan marga. Kelima kebuaiyan itu
adalah (1) Buay Pemuka, (2) Buay Bahuga, (3) Buay
Baradatu, (4) Barasakti, dan (5) Buay Semenguk. Adapun
kedelapan marga yang dimaksud adalah (1) Marga
Pengiran Tuha, (2) Marga Pengiran Udik, (3) Marga
Pengiran Ilir, (4) Marga Pemuka Bangsa Raja, (5) Marga
Baradatu, (6) Marga Barasakti, (7) Marga Bahuga, dan (8)
Marga Semenguk.
Piil pesenggiri bagi masyarakat adat Waykanan merupakan
potensi sosial budaya daerah yang memiliki makna sebagai
sumber mativasi agar setiap orang dinamis dalam usaha
memperjuangkan nilai-nilai positif, hidup terhormat, dan
dihargai di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Bentuk
tindakan nyata dari empat pilar tersebut menurut
masyarakat adat Waykanan dapat dicermati dalam
perilaku masyarakat berikut ini.

a.  Beulnk Buadek didefinisikan sebagai  pemberian
gelar  (Bejuluk Beadek) bagi masyarakat adat
Waykanan sampai saat ini masih menjadi penanda
dalam hubungan keadatan di antara delapan marga
tersebut. Penanda tersebut merupakan hak bagi
anggota masyarakat kerena Bejuluk Beadek
merupakan identitas utama yang melekat pada
pribadi yang bersangkutan.

b.  Nemmui Nyimah diterjemahkan sebagai sikap terbuka,
pemurah, suka memberi dalam arti materi sesuai
dengan kemampuan, merupakan tindakan nyata dari
pilar Nemui Nyimah sebagai ungkapan asas
kekeluargaan untuk menciptakan suatu = sikap
keakaraban,  kerukunan,  kebersamaan, dan
silaturahmi. Pilar kedua ini sesuai dengan ajaran
Islam yang mengajarkan pentingnya bersilaturahmi

antaranggota masyarakat. Makna lain dari Nemui
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Nyimah sesuai dengan masa kekinian dapat dilihat
dari  stkap  kepedulian  sosial dan  rasa
kesetiakawanan. Hal tersebut dapat dicermati dalam
lingkup keluarga yang menghargai para pendatang
dengan memberikan sebagian tanahnya untuk
menjadi tempat tinggal bagi pendatang tersebut.

c.  Nengah Nyappur, didefinisikan dengan perilaku
konkret Nengah Nyappur dapat diamati dari
kegiatan pada saat musyawarah untuk mencapai
mufakat, antara lain masyarakat adat tersebut mau
memberikan saran, usul, dan nasehat ketika di
wilayahnya terjadi sesuatu. Kehadiran perilaku
tersebut memberikan dampak yang positif kemajuan
masyarakat Waykanan. Selain itu, keberdaan tokoh
dalam perilaku nengah Nyappur di luar acara
keadaatan bersifat fleksibel, tidak terikat oleh
aturan-aturan adat dan mampu memberikan
wawasan yang positif bagi masyarakat pada
umumnya.

d.  Sakai Sambayan, merupakan perilaku konkret yang
dapat dicermati pada situasi kebersamaan, misalnya
ketika terjadi musibah banjir (meluapnya Way Besai)
melakukan gotong royong membantu rumah yang
roboh, membenahi jalan. Perilaku nyata yang lain
misalnya seseorang memberikan apa saja secara suka
rela bagi penerima manfaat baik perseorangan
maupun masyarakat yang membutuhkan.

Piil Pesenggiri yang merupakan falsatah hidup orang
Lampung umumnya di Waykanan khususnya berisi tata
nilai mehidupan masyarakat Lampung yang dapat
dipedomani dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
merupakan tuntunan wajib bagi masyarakat adat agar
dapat membaur dengan masyarakat lainnya. Selain itu,
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konsepsi Piil Pesenggiri memberikan pedoman yang
berisi norma-norma adat yang teguh dalam hubungan
antarmanusia, baik dengan masyarakat adatnya mauopun
dengan masyarakat lainnya berdasarkan norma-norma
yang jelas. Begitu jerlasnya norma-norma yang berlaku
dengan ditandai oleh adanya cepala yakni semacam
hukuman adat.

Bejuluk buadek secara filosofis diartikan sebagai hak
dasar orang lampung yaitu memperoleh nama sewaktu
dilahirkan sampai remaja (bejuluk), dan memperoleh
gelar adat (buadek) setelah dewasa. Newwui Nyimah
merupakan  ungkapan asas  kekeluargaan  untuk
menciptakan suatu sikap keakraban dan kerukunan serta
silaturahmi. menggambarkan bahwa anggota masyarakat
Lampung mengutamakan rasa kekeluargaan dan
didukung dengan sikap suka bergaul dan bersahabat
dengan siapa saja, tidak membedakan suku, agama,
tingkatan, asal-usul, dan golongan. Sedangkan sakai
sembayan diartikan sebagai rasa partisipasi serta
solidaritas yang tinggi tedrhadap berbagai kegiatan sosial
pada umumnya. Sebagai masyarakat Lampung akan
merasa kurang terpandang bila ia tidak mampu
berpartisipasi dalam kegiatan kemayarakatan. Perilaku
ini menggambarkan sikap toleransi kebersamaan,
sehingga seseorang akan memberikan apa saja secara
sukarela apabila pemberian itu memiliki nilai manfaat
bagi orang atau anggota masyarakat lain yang
membutuhkan.

Dalam realisasinya, ada 3 persepsi yang dijumpai dalam
masyarakat adat Way kanan yaitu persepsi positif,
persepsi negatif dan persepsi berlebihan. Persepsi positif
adalah persepsi yang didasarkan atas pemahaman piil
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pesenggiri secara filosofis, yaitu Piil Pesenggiri adalah
hak dasar orang Lampung yang harus dijalankan secara
wajar tidak berlebihan, dan sesuai dengan kemampuan
dan kodisi masing-masing. Persepsi negatif adalah yang
memandang Piil Pesenggiri dari  sudut pandang
kemampuan material. Orang yang dapat melaksanakan
Piil Pesenggiri hanya mereka yang mampu secara
material. Sedangkan orang yang tidak mampu tidak perlu
berpiil. Persepsi betlebihan adalah persepsi yang
memandang Piil Pesenggiri sebagai harga diri dan gengsi
sehingga menimbulkan egoisme kepribadian yang tingi.

6.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas dikemukakan saran sebagai berikut.

88

1.

Bagi peneliti lain disarankan agar bisa melakukan
penelitian lanjut dengan pendekatan yang berbeda.

Bagi pemerintah daerah disarankan untuk tetap menjaga
nilai-nilai Piil pesengiri yang tertuanp pada pilar tersebut
melalui  tindakan  konkret  dalam  kehidupan
pemerintahan, pelestarian, dan pengembangan seperti
yang sudah dilakukan melalui kegiatan yang secara terus-
menurus tentang Gerok Gawi dan Festival Raden
Jambat. Hal tersebut akan tampak lebih baik apabila
dimunculkan dalam Perda seperti yang dilakukan oleh
Provinsi Lampung melalui Perda Nomor 2 Tahun 2008.
Bagi masyarakat umum, khususnya masyarakat
Waykanan harusnya mengenali konsepsi Piil Pesenggiri
yang mengandung empat pilar, yaitu Bejuluk Buadek,
Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai Sambayan.
Dengan demikian diharapkan yang di luar masyarakat
adat mampu mengimplimentasikan perilaku-perilaku Piil
Pesenggiri dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai

perseorang maupun sebagai masyarakat. Melalui hal
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tersebut, masyarakat Waykanan diharapkan sangat
memahami konsep Piil Pesenggiri untuk dapat
direpresentasikan dalam kesejatian hidup  sehingga
dapat mendukung semboyan Pemerintah Kabupaten
Waykanan yaitu “ramik ragom bumi petani” juga memiliki
empati terthadap ajakan “wulang tiyuh”.

6.3 Rekomendasi
Berkesesuaian dengan simpulan tersebut, peneliti

merekomendasikan hal-hal berikut ini.

1.

Mengingat tingginya nilai-nilai yang terkandung dalam Piil
Pesenggiri terutama dalam kaitannya dengan kehidupan
pribadi, kehidupan beradat istiadat dan dalam kehidupan
bermsayarakat, perlu adanya upaya yang dilakukan oleh
masyarakat adat, pemerintah daerah dan masyarakat
Waykanan untuk memurnikan pemahaman tentang Piil
Pesenggiri. Generasi muda Lampung perlu diberi masukan
yang jelas mengenai pemahaman tentang Piill Pesenggiri
sehingga tidak menimbulkan persepsi negatif dan persepsi
berlebihan di dalamnya.

Contoh dan keteladanan para pemipin adat dan pemimpin
pemerintahan  akan  dapat menunjukkan  bagaimana
pelaksanaan sendi-sendi dalam bermsyarakat yang sesuai
dengan konsepsi Piil Pesenggiri. Oleh karenanya, perlu
komitmen yang kuat bagi para pihak tersebut untuk konsisiten
menjalankan  konsepsi  Piil Pesenggiri sesuai dengan
kemampuan orang perorang.

Masih banyak yang belum terugkap mengenai bagaimana
konsepsi masyarakat Waykanan terhadap konsepsi Piil
Pesenggiri melalui penelitian ini. Oleh karenanya perlu
kegiatan lanjutan untuk lebih komprehensifnya pemahaman
tentang Piil Pesenggiri. Penelitian dan eksplorasi mengenai Piil
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Pesenggiri ini perlu dilanjutkan ke masyarakat Lampung
lainnya sehingga dapat diperoleh suatu konsepsi yang
komprehensif, menyeluruh, dan konsisten.

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
920 Waykanan Di Kabupaten Waykanan



DAFTAR PUSTAKA

Ariyani,Farida. 2014. Ungkapan Piil Pesenggiri sebagai Pilar Berisi Falsafah Hidup
Orang lampung. (Makalah disajikan dalam Kongres Internasional MLI).

Ariyani,Farida. 2014. Upaya Memelihara Bahasa Lampung sebagai Budaya Daerah
dalam Rangka Menguatkan Budaya Nasional. (Makalah disajikan dalam
Seminar Bahasa dan Lokakarya Lembaga Adat). Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Alwasilah,chaedar.1995. Sosiologi bahasa. Bandung: angkasa.

Aqib,Zainal. 2011. Pendidikan Karakter. Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa.
Bandung:CV Yrama Widya.

Agustina, Eka Sofia. 2004. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
Kosakata Bahasa Lampung. Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia.

Agustina, Eka Sofia. 2014. Pemakaian Bahasa Lampung di Daerah Rajabasa.
Lampung Universitas Lampung.

Aunillah, Nurla Isna. 2011. Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah.
Yogyakarta: Transmedia.

Bethoven, Vivit.dkk. 2013. Sejarah Kebuayan di Kabupaten Waykanan.
Lampung:Universitas Lampung.

Banks, James A. & Ambrose A. Clegg, Jr. 1985. Teaching Strategies for the Social
Studies. New York: Longman.

Chaer,Abdul. 2002. Kajian Bahasa (Struktur Internal, Pemakaian, dan
Pemelajaran). Bandung: Rineka Cipta.

Chaer,Abdul. 2004.Sosiolinguistik. Bandung: Rineka Cipta.

Goodenough,Ward H. 1981. Culture, Language, and Society. Sidney: The
Benjamin/Cummings Publishing Company.

Hadikusuma, Hilman.1983. Bahasa Lampung. Lampung: Gunung Pesagi.

Irianto,Sulistyowati dan Risma Margaretha. 2011. Piil Pesenggiri: Modal Budaya
dan Strategi Identitas Ulun Lampung. (Makara, Sosial Humaniora).

Miles,Matthew B. dan Michael Huberman.1992. Analisis Data Kualitatif
(Terjemahan). Jakarta: Universitas Indonesia.

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung 91
Waykanan Di Kabupaten Waykanan



Mabhsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:PT.
RajaGrafindo.

Masnur, Muslich. 2011. Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara.

Penalosa,Fernando. 1980. Introduction to the Sociology of Language. New Y ork:
Newbury House Publisher.

Sumarsono. 2002. Sosiolinguistik. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.

http://id.wikipedia.org/wiki/sejarah lampung

http://id.wikipedia.org/wiki/rumpun bahasa lampung

http://id.wikipedia.014/wiki/rajabasa_bandar lampung

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
92 Waykanan Di Kabupaten Waykanan



(ga)opeag sninfog: |

epe neaw er sundwe] [oquuis neje Juequie|
“Jopenq

eAure[od yeqnioq e3en[oyIoq eI Ye[o)es
1deja ], ynnloq er ‘efewas redewes e1 yeue
-yeue yisew e1 e[iqede SundweT ey seyy

eu[ey3a3 e33uIyas e3renjoyeq
eA1 ye[ases 1dejo, “ynnfoq

eA ‘reuey3ouwr eA Yoyo[ oyde)
®A serfe  yeues Yoy9[ e e[iqede
‘SundweT weys seyy Y310 nyes

LI nyes ye[es ye[epe nj1 sjopenq ynnfog ye[es ye[epe eus yopenq yninfog (gg: 1-/H@/z-) [4
JeM 1ES Jepe ueuele)
ewel 1enS9s wWey3 sniey res jepenst
‘epe JueA jepe ueueje} uSUSP UBIENSIS jepe depeyio) weys yisSuequins
eIy snrey Suek jepenst jepe depeyid) jem sny3ey wey3 ‘e3nl uerpnuay]
yIsSuequins DI[IWSW STIRY BIN] URIPNWSY] ‘Jepensl Jepe Jopadu Ies weys
1y3133uoased (11 :1JOSO[I] "Jepensi jepe DjIjiwow Suek ey ewesds | ewesss ewel depeyro) nedur eserow dd:d-/Ha/1-3) I
depey1o) nyedwo eselow snIey LI 111e19q snrey weyd nIeraq ssuasod [11d
1133uasad [1d “SundureT urdduasad [deiny ‘SundwreT weys jepe dosorid
Jjepe 1joso[1j ueduop rensas Ldsussad (g euref rensas ‘y3i133uased [ig
VISEINOJNI VSVHVE ONNdINVT VSYVHVE
HOLVIIANI H4dOM | ON
HOLAIIISHA

RIDINASHd TId HOSOTIA ONAANVINHIN IONVA VLVA NVHV'TIINAC TISVH

I VLVA NVIIdIAV']

93

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ese1 eAundwow sniey ey ‘eAujeuorseu
eSeyeq Weep Ul UeAequues 1exes

reAundwowr sniey weys ‘eu [euOIseU
eseyeq woflp elis uekequos 1eyes

(SS:S-/HA/S-3D)

(ANN)mdweiN
ye3uaN :f

‘Tipue sniey e3nf eiry]

eAuure] Suek

uewo) ueuap e3nl uenyrudq (Sundurey)
ynAn werep 1p undneje ueSunySur|

1p 1pel19) Suek undede werep ewesioq

STIBY B1I9S JNYI Stiey By yreq undnew
yninq yreq undede ey ‘eAupnsyew n1 enpay|
Suek yeyesyy ‘m1 andwedu yeSuou yefesey

“B1J10S JNI Snuey weys

nepoy neje y1i3oq ek ednl ide und

neje ‘geqisnwi eA yreq ueelroyad jem
ek ‘qomel und neye yip1y3 e33ue)dy
jem ewedwn ‘euynNd Yojuo0d BuUeSIW
[Tpue sniey weys ‘eu yiySeq 1es
eouey ewel yrunw uenyruaq Ynin
wofip undneje ueduny3uiy 1p 1pel1o)
tes und 1de ewe( depeyio) ySodwedu
snySey eas J1 snySey weys req
undnew yninq yreq und 1de wey3
‘eupnsyew eurs enpay res jedesyid
‘eurs ySodwreAu ye3uou yefesey

ANNY-I/HA/$-3D

(UNN)YBWIAN IWoN 7€

‘nuwe) regrey3uswr

migog ny1 (Sundwey) ynAn weep

1p '] ewes nj1od epe eI ‘[eudy ey yepn
Suek Sueioos yees epe ‘eAuyojuo)) * ‘ney
yeInw ‘uesue) eYnqo) sniey eIy nj1 ure[ds
‘ewesas depeylo) BN YR SNIRY BN
eA eAes jedepuad weep n)1 yewiAu mMuwoN

"JewIAU WU euls yn[

“eurs ynAn wojrp weys ewrel npod
jem BA ‘[eudy] Yew weys 1es Sueroas
yefes jem ewedwn ‘euyojuod redeqas
‘ijey yeanw ‘ueSue) e)nq sniey weys
'uls npeys ‘ewresas depeyra) exnux
yemem sniey weys ek~ eu enpunyis
yedepuad wojIp BUIS YewIAU IMWIN

(UNINC E-I/HA/€-3D

Jope epe eS1en[oxIoq el nefey] ynnf
epe Suelnq e1p nefey “Sope epe ‘Snynfoq

JOpe jem eA B3Ien[axoq BA Unwry
ninljem reueydow eA unury yope
jem n[nfoq yem nsow ek Jundure]
[oquuis neje Suique] “yJopenq

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

94



(g4a) Yopeod ynnfog: |

eseiq uey M1 yninl Suek nefey eAuey ‘Suelnq
yisew 1medeq uey yeAueq yoperaq jedep
yepns e1 ‘e3ren[osroq wnjoq er e3nl esiq
neey 1me3oq yepns ey ejiqede ny1 yope1dq
BA (Opeloq ueduop m1 eAuepag yopelaq
win[oq I BWEU YBqN Yeue-yeue LIEp Bl 1e[o3
er 1de ], “eweu nuedioq uen yopeaq ynnfog

Suny| e£ yrunw yodep iy

ueseInq npel wel ey euls Jopeaq
BA/OPEOq TS UeMET "BUIS TURPIg
"opeaq Suny uref Snl-ynnln
13ed 1pew eA ewWRU YEQN YRues
-yeues yel ek ynnl e unweq ‘[e1e3
njuegod ueyouds yopeaq ynninfog

(da: 1- /N1 L-3D

1yS135uased [1d :Joso[L]

SundweT nyns ueyIqa[oy nyes yefes

ye[my1 ueynidaq rwey Jns undwe] Sueio
u33uasad [nd 1dey [1id Suek emyeq yequuoy
sern twey ‘rpel eAuuenioduad myr 133uosad
mid ynseuro) [iid undede Suepiq 1 “ueyeiraq
jedep new 1dewes rur [iid unureu ‘edeq
-eoeqIp jedep uexur [idipe( ‘1s3uoF erejue
ueepaqIp jns Suewow Juepey-3uepey

uey rur urdduasad [id ‘rpef “Sundwny

nyns ey ueyeleyIp jedep ‘seyy Lo

yerepe nj1 mepereq yeke[im Ip 33uaso  [11d

Sunduwre] nyns uey1qo[oy nyes yeyes
BUIS UOY & Bp wel Jns Sundure]
eworol m3Fuosed [d unwep [1d
Tes emUeq Jomn] se[n enpuryis ‘rpel
eu uenroguad eurs tnd3uased qud
ynsewd) ‘iid eurs und 1de Suepiq
1] ‘ueyenoq yodep new redwes
elis [rid unwep‘eoeq-eoeqn yodep
yew ueyelis [ud ‘iper ‘1s3us3 erejue
ueyepaqIp }[ns Juewow Juepey
-3uepey uey elis m33uosed [id
‘ipe[ “Sundwre] nyns wel uomeyeon
yodep ‘seyy LIID ye[epe eUIS
njepereq yeAeimip L3suasdd [11d

(dd:A-1/N/9-3D)

(SS)uekequies rexes :g

ueAequues 1exes pnsyewrp Juek nyr ‘Surlurlip
ewres uedur [nyidip ewes jeroq eAuyeyedod
nefey unjues,/yewel snrey ey ynel

1eop ‘erepnes yeues undneje ‘eSren[oy neje
e33ue)0) Bwes nefey eAUYe[1SI UBBWESIOqY
‘ue3u0A01-300j0TY UBIEWIOYDY

‘ueAequUIos Texes PnsSyewIp [es BuIS
Surfurfip vuns uvSuts nyidip puvs
n.42q euyejedod unure eseyeq sniey

weys yomel yIp1y3 1jaxas yIprys
und neje ‘erenjoy und neje e33ueo)

ewel unwe U Ye[IS! ‘UBBWESIOqIY
‘ue3uoA01-3u0j03oy eser

95

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



(SS)uekeques :p

o3 ny[Iu Ye[[e BeYS Ul ‘UeARQUISS [e)ES
o1 SunmIp wel ye[[y eeys uf ‘o1 Sunnu
ey wer unwep uey efis uekequios rees

ul ‘ueAequuas reyes a1 Junnyip
wel Ye[[y eeys uJ o1 Sunnu yey
wel unwep uey elis ueAequuas 1eyes

01

BUIESIOq NI Ye]
“‘udrednqey jex3un 1p e1ediq ninf [ey nyensos
ymun rjednqg Juepunip ‘yojuo)) “eAueseyeq
me3 ‘e3n[ mduwes yedus) 1p 1 Sunqeliog

1odwedu

yedau res eulg ‘usjedngey 1p

13e] yey In yeSudu 13e] n X 1odwelu
yeduou e nednq eieoe-ereoerp yosn
nm( e ep nn( yefepe e ep ynun
1iedng Suepun 1p unwep enpuryis
‘Ue] enpunyIs yninyo) JodwreAu
yeduau 1es elip ruyojuod-yojuo))
‘Tueseyeq [ned ‘grunw Joduwreo
yeduoin ek JodwreAu yeSuaN ‘jem
ek eSrew indweku ynAn-ynin 1dey
', Bp Ip IMBD) Jem BA uesIp 1me3oq

(ANN: - 1/IN/673D)

(ANN)IndwreAN yeSuaN:¢ ‘epe Bl e31ew ueduap Junqedioq Sunduwrey jeMm BA ‘Burs ueny3uesIoq Ies jem 6
Jjepe eiede Ip epe e[ ‘ny1 ueny3uesioq | ek edip-edip jepe depeyio) [neo [ned
Suek euew-euew jepe depeyio) [neon ueye [euolseN eseyegq nl euye[nsi
‘[nes [euolseN eseyeq Ye[nst ueym1 eodwrelu e ep ueyelis Jodwelu yeSuou
yesuou uentofuad mdweAu yeSuou ueseyeq | uenioduad sodwedu ye3usu ueseyeq
eurs ynl eu e e "efis oxyejLoku

m130q 1nqasId) [eH ‘TUl By UeNeLIdusW nye) | 1epued yew enpuryl§ ‘uodsar esuew (UNN:Z- /N8
Yepn rwiey ‘uodsa jedep yemidoq eAuyreq yerelts ynl eAuyreg-yreqas ueguap g

(UNNDYeWIAN MWeN:g

-y1eqas ueduop ueyeduwe)p ueynI yeurey
‘yewel ueduop nweusw nwe) eAund ey
nureseq M1 MUWAUSW “ULYIUT JEWIAU INWON

ruedweyp ueye(ls yewIAN "yewiAu
WU Nure) JopaSu Wel Nueaq
BUIS TNWAU ‘UeYe(TS YeWIAU INWN

eselq uey efis ynnf res unwep ewn)
‘TeueIoW 13e] IMB30q UBY YeARN
"Jopeaq xodep ey ek ‘eSrenjoxroq

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

96



eAepng Jepy BIed je) ne) sniey ey eyew
‘BueIo BPUSP IP M1 INSEY SBIR IP JNpnp yYajoq
Yepn ejny eIej\ SuequuAusd Liep uesnin
ueynq eI nefey ‘Insey epe n 3un3y 1esag
1p ‘Sun3y Jesog epe mIs Ip eAurepueas mi

yooep yew wel erew uequikAuad
1Iep Uesnn njens ulke| wex

unurep JIosey jem eurs Junge Jesas

Ip ‘3un3e 1esas Ip Bpnp jem BUIBPUBIS
RUIS NPBI ‘Wel ueynpnpay ‘welr jepe

dweAN yeSuoN | yepnsos ‘ejn| uenpnpay ‘ejn| jepe esiq sniey repued sniey wel ‘uesip yesuo) ip
'y ‘rur yeduay 1p JedweAu new ey ‘uvprq | JodwreAu eSey wel uepeq ye3ududw
uvyyv3uzuaus new eAune ekes jedepuod e3ey wer eunar nyjedepuad (ANN:Y
nuow pdumdu yp3usu ynsyewt 1p Jue x jnunusw JodweAu ye3uou ngas res -LaS/zI-) | <l
“gua1 ynf eser ny
eueseyeq 1de) ‘euar ynl uey uoxdoin
‘ur nxadas | e3ey jem yew Y1 odren|r) e3ey wex
eAes eseyeq 1de) ‘nji3oq uey urede 1p new eA | Jem Tes ‘Nejoy Ies 1Seq BSEQ JeMm Wel
epe JeS3u neey uespIen[oy new ey epe Suek | 1unjar eual ynl uey 9em yew njuo)
‘sndeq Suek 1seq eseq epe eAunte n)i3oq yeN | eue[ad reyed yedu unwe nunedepuad
ye33u muoy | ery-eIn(ny el nSey uey mMwWau ‘nyIu
BUEB[OO TeyewoW eAes nefey] nwiey jedepuad | muwejeq eFey nypyedu ‘Suojes nyru
BID[-RIDY [UIS 9Y ULNWEU ‘NWEY NWeu | eqr-eqn “[ejunq eue[od 1eejy eAuey
JeWIAN INWAN | new ny yee ‘Fuejep nwey eqri-eqn yopuad ol yeAu ‘soey nleq rese yew
BUB[OO TeyeWOW BAURU Ipe) BARS ‘soey | oud[ yelue yedu eAu eujereqr yojuodo
nfeq rexed yepn 1pe) 1ep eAes eAu jereqr ‘euered edr yn[ wer ueewouo g
eAU JOJUO0J ‘BAURIED TUIZq MIT UBBWILIOUDJ ‘el wer muwojaq eey unny
ey Jedwo) 1p nwepaq new Suelo neje | neje unny JodoAu mwejeq eey welr
Suero jedwo) nureroq newr ey eAUNIE NI | BU [JOI TBS BUIS TRWIAU INWAU [BS BU (UNN:E
yvuiidu Twreu urdaq yeAey eAunte nweu ex | 1)1 04 afox ynl 1u 1301 04 mwou 0k IaS/11-) | 11

Suojes ek Suepun3u wel ye[[e eeys ut
‘uey Suojer wer yoI Juepunip o ueSuepuoy

Suojer e Suepun3u wel ye[[e
eeys ur ‘uey Juojer wel o1 Suepunip
31 ueSuepuoy YyoS nyIu ye[e eeys

(SSHH-I/IN/0T-1)

97

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



uelequieg reyes

‘ne) yepns ‘rjeqg emef

‘SundweT emer ue3usp

eIy eAepnq ueyjeuasodwow jedwd) nyes
S[eud yepns ey BIp EPE Yepn elfuLunung epe
yed3u yeue 1eouow new ‘nyeSuad LreoUSW
new [ur rwey 1de) elede epe new Ul ey
‘uedop n33urw snidy neje

uedap uerng ury3unw neje yosoq Lrey ide],
‘18] Swisnd /Sun3uiq epn eiry 1pel ‘jefe enp
Suero myes ‘ere-je[e ueouow Jursnd yepn

TUT BJIY ¢ BIBO BPR NBU [U] BIIY Niyem-n)yemas
pel ‘ny1 ury{Iq new ueeun3oy ye[mt yeN
‘Suiked uepel SueSow esiq Suek m1
SuequuiAuad Suek Suaday ‘Suaday uvyyvq
eAunry ‘ynnd urey Suek epe ‘Suruny urey
SueK epe ‘Surunyy urey resjed 317 1p M1 S133ur)
yeu ‘ueyepe s133u1) emeq Suek ‘neye Suepad
emeq Suek yyosid emequiowr sniey 1l uepnfy
Jueysi33ur] ymun nwey si33ul] [rquie

njes ejuIll new eAes N1 sepoy epe nefed|
(se119y ederogeq epe nwey ‘mr uekequies
rexeg eyey ueyryerad ney yepn ekes m1 yeN
Juekequueg reyes

nun3u eJey ‘noje[Suad jnun3u eFey
el uexts eurey 1megoq edey el weyrs
‘uedop n33urw snioy ‘uedop ueng
upjdunu neje yowa| el weyrs rom
efi ide, ‘13e] Sursnd yew wer pel
‘“ere enpoy nyjejad nyes ere nundu
13e] Susind yew yel wer ‘1me3aq
edey el wer npyem-nyemas 1pel
‘eurs remn$ e3ey nyueeun3oy yereurs
1pel yeu ‘Suiked eAe[3uer Suojodu
[eveq res Suequikuod-SuequiAuad
1esos SuaJor ‘Suadar uesyeq eu naI
“Yepuey urey 1es jem ‘Guruny urey res
jem ‘uey Suruny urey rexed Sunieyn
eurs s133ul] yeu ‘uey jem si33ul|
Sumn3 res ‘yem Juepad Sumn3

tes ‘si33ur] Sumng sniey efis uepnly
Jueysi3gur] remng nyiu s133uI] ynyy
‘Tes nyy e3ey YeAu euls selIoy Iy
unuwe 1es ;euls sepoy eaid jem nyu
‘eurs ueAequuos reses eyey ueyrjerdd
repued yew yeAu Buis Y1y YyeN
[ueAequuas reyes

(SS:v-1/19S/€1-3D)

el

‘TIIo3udw snuey ueuey Aepy eAusnsnyy|
BUWIBINIS) BSIQ Snuey ey ‘my1 Sundwe|

‘T)IoFU sniey ueuey Aem eusnsnyy
eweInIo) repued sniey wer ‘eus
Sundure| jepe eAepnq jepe eied eje)
repued snuey wel 1pel ‘eurs ye[ unjny
epuap Ip eurs Josey ye33unip Suolow

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

98



1yg153uased [1d

‘epe SueA jepe ewresos 1ensas vy sniey Juek
jepenst jepe depeyio) einy ueSuequuns epe
sniey ey M1 ueipnwoy ‘M1 jedwd) weyep p
BpE BSBIOW BLIOS JNI SNIey eIy e3IRIA Jenjip
und neje ‘eSrejq 1p und neje Sundwey 1p
uejefey eAund Suek uewa) neje jeqeyes neje
uewo) Bpe BID-RIY ‘eAuewiedwnas yojuo)
‘yepenst jepe reAundwow SueA euwresas ewes
depey1o) edwrs eserow sniey e eAuILIER
11133udsa  [11d M1 nyes Jowou Suek Jundwe]
ey Jepe 1dosojid ewes 1ensas ‘U33uasod [11d

‘Jem Tes Jepe ueue)e)
ewel rensos wWel sniey res jepenst
jepe depey1o) wel yisuequins jem
snuey] wel ‘e3n[ uerpnwoy| “euls wel
yod woIp [1pue Jopagu eseIow ©1Ias
1 sniey wes e3rew Jenjip undneje
‘e3rew woyrp undneje YnAn woyrp
1MeS yyopaSu Tes eouey Iepul jeqeyes
neje Jyome) jem eIry-eiry ‘euewedwn
[ojuo)) ‘Jepersi yepe Jopagu res wel
ewesos ewrel depey1o) nedur eserowr
sniey wel naeroq mdgussed (11 eurs
mjes Jowou res Sundwe] wer jepe
1dosorqid ewel rensas ‘Ln33uased q11g

(dd:d-179d/p1-3D)

14!

"119q ejoI1ow Jedep yepn

)1 Je[e eany-eIny| 1l ey einfos ynp jedep

eAu [estwu g1y Suereyas uowodu SuLIds eAes
‘redoo Juns3ue] ‘yem Jumiyioq ynp jadep
new uea[I3 ‘enweos epe yepn exorow Juisnd
new ueIl[is nuwe new uel(is mp unren[osu
ueli3 nefey nsed yepns rurs 1p Suek nefey]
“efey tur ey 1dey ny1 ues[ueyo) Ny

new uek yequieu 1Seu sey ISISU BSIq Yepng

‘1[9q3ue) BSUBW ‘N[LIUD)

esuew efls je[e eID[-BIy BS URAIqYY
enfos JInp esueBW BUJBSIW WIBI BIUBT
BMEO YOSLI eAu “ynjod SunsIue|
‘gom Sumyyn Jmnp esuew edey
UeI9[ID) "kl Bwdd[ B3Ry yew ‘uiAun
jemn yew uedn Juisnd e3ey uerdni3
“fure e3ey ueloqi3 ‘yrnp osprenjoSu
uesd[13 unwe ysed res elip res unwe
‘efo1 ef wer 1de) euax oxuoRINYy

egey 1es yeu ynquieu uey sey|

1S13U j0oep ey npey ‘Tepued yey
‘11eq emel ‘Sundure] emel ue3uap wex
eAepnq oyjeuasrodwow yod wer nyes
y1Sueq eliy ey wer el e5 you jemn
ey eft uniunuad exJuey yew “eue

929

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



1e3eqos 1jey yeinw ‘ue33ue) eynq sniey ey
1 Ye[a1as ‘ewesas depey1a) vLIdD sniey ey

wrel euls npel ‘ewesads depey1o) esinuw
yemem sniey wel e< eu enpuryis

eA ey jedepuad werep 1 yewiAu mwoN | jedepuod woprp eurs yewiAu mwoN | (UNN:Z-I/4d/91-3) | 91
‘Texyedip
wel den yew eurs ynnfo3u ‘Teueiow
BA JOO[OIN ‘Tuaepaqadu 1es yomes
euuelESUN BUWIN)) Yyomed yo3a3
‘eurs yopenq ewel ynnf yomes
oSe3 runay yopenq ipel oynuesn
‘tesfed 1p 1rey den sepn nj1 Suelnq erp 1es opal ek exew ‘e33uejyewnioq
nefey efe ewes m1 yopp ewes ynns eAunIy ‘e31en[ox19q eA ye[o)as ‘yeN ‘ep
Jope nq 1pel ueynie 1p Juek nj1 exewt eurs ynnf Suns3uef 1. ynf1p unFed
e33ue) yewnioq neje e31en|odIoq Ye[ales yeN eurs 13ed 1puew nper eA redwes
‘el 1 uvynynlepe yisew | e3Sumyes ‘euesninl jem ey e x 13e]
ueueryy 1p redwes vAu upynn/epe yepns | euleldd nen3u Jew Y A UBUIUIY
eA ‘13e] vAu eweu [1I33uew yepn eA 1q1q ‘sexeq Suowre) neje 1eq Juowre)
oyey Tepue Neje Jouau [EpUE 0MOI/AMID ‘yeger 1de 1eq e£ ewedwn e£ ‘Toye|
eAU TRPUBDS BA “IIYE] NII YeUE YB[O)AS yepns BUIS YBUES [B[9)3S NPeI-Npel Ies
-yepns 34 Suelo ueeserqay ‘yn[nfoq mr yeN | WeIdU ueeselqay ‘ynnnq euis ‘yqeN
jope jem
jyopeag yninfog “yopp eAund e3ren[oxIoq eA e31en[oxoq eA unwy ninljem
e1p nefey nnf epe Suelnq nefey] | reuerow e~ unury Yope jem nnloq
‘yopy epe nsaw Juek jem nsow eA Sundure] joquuis
Sundwe] joquus neje ueni3Fued ueyOqUIdW neje Juiquie yopenq eujerdd
e33ury e3renjosjioq e1 yerojes ide] e33uryos e3renoeq eAT ye[o3es
ynnfog 3uek Suelnq 1deja ] nnloq eA ‘reuerow eA
13e] BI neJE Yeue-Yeue yisew eIp e[iq edy J0y9] joIe) BA SEBI[R Yeues JOyd] A
‘Bundwe jepe seyy 1o | epiqede ‘Sundwe wer seyy Lo njes

mes yefes qe[epe m1 uepissued ueyLOqUIoy Yeres yefepe euts yopeng ynfog | (g 1-1/Ad/ST-3D) | S

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

100



“B1I9S N1 snaey ey sndeq Suek
eles ede und neye yeqisnw eA “req ueel1oyod
epe Suek ‘ynel und neye yexop e33ue)d) BpE

“BJIOS JN[I SnUIey
wel nefoy neje y1ioq eA ednf ide

und neje ‘qeqisnuw e£ ‘yreq ueelroxod
1em eA ‘qome( und neje y1pur e33ue1d)
jem ewedwn ‘euynno youod

BU[BSIW [IPUR STIBY WEI ‘BU LIBq

mdwedN yeSuoN | ewedwnas ‘eAu JIIpas Yojuod eAu [esmu [Ipe Tes Bouey ewel Yruntr uen{Tuo(]
snrey ey ‘ure] Juek uewo) ewes end midog ‘ynAn wofip undneye ueduny3ury
‘Bundurey werep und neje ueSuny3ury 1p 1pef19) 1es und 1de ewel depeyio)
1p 1pel19) Suek und ede depeyioy (nduny] | JodweAu sniey €108 JNI snIey Wex
snIey BI9S NI snuey vy Yreq undnew | Sreq undnew yning yreq und 1de wex
ynunq yreq und ede i1y ‘eAu pnsyew nyr ‘eupnsyewl euls enpay res jedesyid
enp oY uek nre M1 sodwndu un3u yeesej ‘eurs JodweAu ye3uou yereseN | (ANN:€-1/9d/L1-3) | LI
‘ewresas depeyio) uedue)
‘euresas depeuyiay eynq ‘ney Suejue| ‘eYnu yemep
uedue) e)nq Key Yleq ‘BLIAD YRWNI NWEU | YeWIAU Inwau euls yns ‘red wourdu
13 yeAey ‘ninp wnurw yIsey e£ ‘eAu repuess 1.n( eA ‘ewredwn red oyye33urs
uurdwew ey ede ‘@] eweny| eje) epe wes 1de ‘wer ewen{eje) jem yrunur
sniey e3n( e nI wnjogas eAU Jeudq-1eusaqas SNIBY Wel yiunw eurs Sunyyeuas
Suek ueynfun) eAu [UBWISUOW BIPISIAQ ‘eu J0U9q-I10uqas opelel
snIey eIy ‘Yeu eAu repueds 'y IS Jewnt euew eA INPUBWIOW BIPISID SNIBY Wel
1p nynp ueynfuny Suojo) jewele eAue)-eAue) ‘yeN ewedwn ‘y 1s ueueue( edip
JRWIAN MWN BIp ‘@AU JLDJUOY Yojuod 1ur eAueweduwn red oxpyefel Sunyny jewele Yin-yijn

‘Tut Sundwey| 1p eIy ewes

n1ad epe eIp ‘[eudy yep1 el Suek 3ueloos
yees epe eAuewedwn 1ur Sunduwey 1p

'y ewes nrod epe erp ‘eudy yepn ey Suek
SueI109s Ye[es epe eAu repuess ‘eAu yojuod

eA ‘emini3uoy yojuoo efis ewredwn
‘eurs ynAn woyrp wel ewel nprod

jem BA ‘[eUdY Yew Wel [es JueIods
yeres yem ewedwn ‘euyojuod 1edeqos
‘Iyey yeanw ‘uedue) vng sniey

101

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



TISTAL [11d Misuesad

st 1id 1i33uased [nid res ouag

Suek 1 [Is1W [11] ‘/iigng eA Ul LuSuesed pistur id ‘jiidng n& es wiS3uosed | (ddA-I/dA/61-3) | 61
‘n33ue33uow deyew
‘eunjyjem Wo YISey WL yey]
‘ueABQUIS TRYES
pnsyewip 1es eulg ‘e ep ewel esel
1em sefal yedwas yew jedwog “Suojer
‘n33ue33uow M Jem weIs se[af ‘yeqrsnuu eudy
Jeew eAunjyjem wo YIsey WL, und 1de ueel1oy yopa3u enpumnyis
‘ueAequies npyem 1p eunpyem esnl uedey
Teyeg pnsyew Ip Suek ni1 eip uep esel epe nUeU Ye[o1ds "BU Ne[aY Tes eseyeq
seol yedwos ye33u jedwos Sueyep Juek epe | repued yew yeAu ‘yeyomesng yepnd
ey se[af ‘geqisnw euoy und ede ueel1oy epe Suoyes-3uojer und neje yissuequuns
ey nyyem 1p ‘eAu nyjesm e3nl uedey nueu | jem enpunyis yreq Suojel eNpuryls €
[e[219s ‘eAu sn3eq eseyeq nye} yepn eAeg eyel 1mes yel und neje nejoy imed
‘yefeles exnw uiduejep-3ueyep ednioq yreq ‘imes yo1o3 yopadu
und neje ueuequuns epe rwey yreq Jueyep weyes ewedwn 1)LSUOY YOIU0)D)
Twey e A o[ol exeoe yeutod und neje sn3eq ‘ueARQUISS JBM TBYES JBM [Iuny
uekequieg reyes eIede ednioq yreq uejeley eAund rwey eAu jenqIp wel ueId[I3Ip YIeq fequn
ewedwn AU JLNFUOY YOu0) "ouvrdpquins |  Jem uiel Buyeun|ly eAunueu eAedns
BpE 10yDS BPE 109 Jenq Ip BI URI[IS | ‘YN ‘ueAequIOS [eXes pnsyewIp 1es
JITeq [equuT} BpE BAU Yeun|Iy eAu njueu eAedns euts urfuilip pus un3uts nyrdip
‘YeN ‘ueAeqewreg rexes pnsyew 1p Suek m1 | puws jp.42q euyeyedod unwe eseyeq
Surfurf 1p ewes ueuwr [ny1d 1p ewes 1810 |  SNIBY Wel fomel IpLI YI[oxos NIpLI
..eAu yejedad nepey eseyeq snrey ynefl jesop | und neje ‘eSrenjoy und neje e33ueyo)
‘eJepos jepe-jepe und neje eSren|oy-edienjoy ewel unwe eu Ye[ns! ‘ueetesIoqoy
neje e33UL)9) BWES NE[EY BAU [R[NSI BWESII] ‘ue3u0£01-3101039Y BSEI
uoko1 Fuojo3 eser reAundwow sniey ey reAundwowr sniey wer ‘eu [euoIseu
‘euoIseN eseyeq weep 1ur uefequies rexes eseyeq woyip efis uekequios rexeg (sS:#-174d/81-3) | 81

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

102



qeWIAN IWoN

T Ypu1AN

muap eAu ewreu Suek n1 Yeu ‘uesIen]oy ey
1doy en3 epe ‘uey Jenjoy BINY ¢ UBUEEW EPR
e nefey ‘vdu uvpvy vjpas epe eI nefey

“JewWIAU INWAU €U [BI0F BU BUIS BN
‘o>jren] wer 1dny e[ng jem ‘ospren|
el YIUeyas jes Wel unue ‘eu
Iepey| e[eas Jem Wel Unue ‘muajeq

‘nuetaq ey nefey ‘ueseles yewiAu mwoN | - wel unwe ‘uey el es yewiku mwoN | (YNN:Z-I/dW/1-3) | 1T
yopenq Sueued
J1IU Yy "Sno) BS Jopenq BUIS
"yppvng Subuvd ey yneqng ey “jopenq ey eulg
JN1u yepns “snd vs yopvnq puls yvy yyagnq | yopenq oxsuedwnu wer 15ed puew
ey yvponq yepns W] yopvnq uvy3uvdwnu | 1es yem 1dy ope e[ yeu ‘Sueueo
yopeag ynnfog ey uejeuns Suek epe edy yopvng yvya] yniu Suedwnu ‘qo3 Suedwnu
yeu ‘Suvund yyiu Suvdwmu ‘uvySuvduwnu WEeIU UBUIMEY T8S JeM BU[BSI]A
BID] UBYENIU SUeA BPER BAU [BSI]A ‘UDYDPDL "opjopen Wel Yey BUIS Yeu ‘Sueued
BID] Yepns m1 yeN ‘Supund yuiu yepns BIu ey ek wel ye[o)es yeN 1oye|
BIP ©I UB[9)as YeN ‘JIye[ nieq eip neey | 1edwe ek unwe ynnf-ynnf oyremns
sl urunyiq ey geu ool wezou yeu Syninl-ynml oxremns
JIq Ip LIeq Jiye| nieq yopvag ynyninfvg | opaltoye| reduwre £ yopenq ynnleg | (gg:1-I/dd/02-3) | 0T
st [uid el wer sjeon eu (€103 BUI
“TISTIAL [11d B3Iy Bjey] nefey| eAu eweu “eurs yn[ disurrad oxueyeuodwow
m1 mi3oq yedey disuud ueyueyelrodwoy | eu yo3 Lup ueyenaq es [idng [dng
‘LIp ueyeraq i [dng ‘qdng edes yeAu nyjiu ewel e3ey jem undnerem
nuwey ewes new epe und nefem eAes ndwew | syedu ndwrewr ewapof nyjru Sunqnyroq
y3133uased [ | Suero nwey Junqnyiaq 1pel ‘yndpy es3ueqas pe[ ndey esSueqas ndureyowr

“yodwerad 1de) nwrey yejo-yejoas eAu
[estur yeN ‘[rodog eyny uey (1 euewr sekey
‘ek euewr yeAey ‘eAu JISTIA [11d BITY-BID TU]

eua( nyIu ULy Ye[0-YB[0dS BU[BSIUI
eN ‘[idnq wer uey [id efis ynl ‘nk
edrs sl ‘nA es pistu [id exny-einy reg

103

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ye[es epe eAU [esIw ul /114 nyes yepes pel

elis [11d njes yeres 1pel ‘Lip edrey

‘LIIP ©SIeY BISOUOPU] BSBUEq WE[ep Ul jiid eIsouopuy esereq wo ey efis [ig (dd: A1 AT | $T
‘ueAeqUIAS
‘ueAequues reyes Teyes eudl yey ek ‘efeuo) Juninjoq
uekequies 1eyes ye[midoq eA ‘eSeus) Suojousw ‘epe Juek “em Tes Sunnyaq JIpeq-yemng
Suojoudwr yITeq Ye[eq :ueAequues 1exes AU | "ueABqUISS TeYES BURIOZ BUIS ‘B5RUQ)
eweu M1 ‘e3eud) Suek ‘epe Suek Juojousw Tes ‘Jem Ip Is Sunjnjoq wel ‘unyny
ey ‘Suelo Juojou eIy Ul ueAequues rexes eA | Junnu wey Ses ueAequids 1eyes o § (SS:-I/W/€T-) | €C
‘wey Seu yoyod ‘eu Sunduref
wel ek 1de es3ueqas ‘e ep Ip
'seqaq | oIp 13e[ I3 BUSY-BUSY YW ‘YeFuou
yepns eysjedu yoxod Sundwe ey ek ede ey wel ‘yepensi jepe Ip JnSeuwIo)
es3ueqas e ep 1p eIp 13e[-13e] euSy-euY Jyed ‘ueresedIp ynseunso) ‘Tey eegos
Yp3uou Yepns €| Jepersi jepe 1p Ynsewsd) | woylq ‘sno Jodwelu yeSuou yrunw
uereyed 1p JNSeULId) [BY BNWIS Wee seqaq ey wey ‘euls yoJ uereyed
'sng odwndu yn3uou eJel seqoq yepns | joqerad 1p seqoq wel qneq ‘Funduwe|
BI ‘n1Saq yeAey uerexed Ip L1ep SeQaq BILY| JepE Ip JY1q ‘Buls ue, ep e[edos el
andwreAN ye3uaN | req ‘SundweT jepe 1p yieq ‘M1 enwas e[e3as | seqaq wel ‘Jodwedu yedusu ipel ey
LIep seqoq ey ¢ LoduwAu Yeyloq yepns | ey wel ‘eurepey efe es wel uereyed
'Y vuun(q vyp]p Tul ey ueresied epe ede joqerad jem 1p 1de ‘eu yo3 jepe
1 Jepe e[e3os Lep seqaq yepns ey nefey eX | e[edos yel seqaq ey wes unwep ex
“BUBW yn( ide uereyed ynf
yeAueq epe uereyed yisey eurey ede soduwdu | yen 1dy ‘uniny 1p Jodweiu yeduoing
yv3uaing new ey ¢ Loduwdu yp3uau nefed| eey wer ‘JodweAu yeSuou unwry | (ANN:€-I/d¥/2Z-M) | CT

‘JewIAu wou
eAu ewreu mrunenq ey 1doy e[ns epe nefey]

‘JeWIAU WU BU[eIdZ BUIS OIemnd
wel 1dny e[S jem wel unury

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

104



snrey] a1 Sunduwre Suelo e[iq ede Sundwe|
BSeyeq BWED| BIE) UBD Yope ye|mi3aq 1pel
‘ewreu ueseuodoy Suewd ‘(109 Suek yope
1p yopv3u eny Suek eAu [estw [133uew yope
seje 1p eIp nefey eAu jex3ued ue3udp rensos
yopp 13e] epe ‘unyis uiduowosu Suerel ipef
“yeon Sundwe Fuelo ey yopp ueeAueqoy

Yopes3u YIpe eA Sunquief Ip BA unue|
‘emex3ued ewel ue3uop rensas

jope ey npel 13e] Jopadu uryIs
remns oxyemeAu Suerel pe[ “yyeon 1es
Sunduwre] ewaa[ wel Jyope ueyeABUY
s Jepe 1p eurey ‘[e1d3 nues ek

1pef eurg ‘mey eredoy 1pel el yeperp

Jyopeag nnfog eurey [e1o8 nnued eAueweu my ‘njey rjuES TRURIOW NY[[RIOT NP{eM UL
eredoy] 1peljepe 1p Suereyos Suelnq nyyem ny oud[ syedu o323 yopy ‘[e1es nued
BUWEU UYIS IPE) BABS BUWES JOPY "[eIon) nued ek unjeq Jodau 1pel eu yensi yexu
1p ©A uneq Jodou 1pel eAu ye[nsi yexu el eA o3n ‘ipuy eu (103 jem oudf
redwes ‘rpue eAu eweu epe Suelnqg nyyem 1p Teueow npyem 1p oudf ek nierog
©I 11194 “18[03 UDyIq AT TUI Yopenq ynnfog | '[exdF remns ef es yopenq ynning | (49 1-I/ /ST | ST
“I0Y1] § Yem ‘e3rew JuequuiiAuad
‘unpedad euedwos ‘unpedod
‘eyes-exes eu jeysued jem 1es
ye[ uejey3un-uejey3un Liep LIpIo)
“1031] Jedwd epe ‘e3rew ‘eurs e3row SuequuiiAuad ‘unpedod
SuequeAuad ‘unpedad euedwos ‘unpedod euedwoas ‘unpedod ‘exes-eyes el
‘eyes-eyes jex3ued epe Suek ueey3un | Ipe[ LIpuasIo) jeyIued-jeysued jem
-jex3un Lep LIp1d) ‘mr edrew Juequureduad | Suewow es eiued euresep eped 1de)
‘unpedad euedwos‘unpedad ‘exes JeMI] BU UBSUNIY WO[IP UBNIT[OY
y3133uase( [ -e3es LIep Ipe[ ‘LIpudsio) jey3ued-jey3ued yereurs Suepey-3uepey| “euqid

epe Suewaw 1ur Suereyds eAu Jesep eped 1dey
Jema] eAu ueSunIy Weep UenIoY yey nt
Suepey1e) vujnd ueluesedos 1pel10) Suros my1
yeN yerdni nques m1 neqioy ymp undneem
eAueyioq eip nje| jedep yepn njes yeyes
13eq-13eq 1p n[e[ neq1dy Jnp ueiequiod epe
SILI0) BIEOR UTNYB[OSU Jepe jeyeredsew njes

uese3edas 1pel19) Juwies eurs yeu ¢
‘yerdni nqLios

'UIS NeqIoy ynp undnejem eAuejioq
BIp Ne[ BUY Yeuw njes yefes 15eq
-13eqn nye[ neqiay Jmp ueiequiad
epe sn1d} ‘imed oynye[odu jepe
jexeIeAsew njes ye[es jem eujesiu

105

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



eAU eseyeq SUBWIOW [UT TeA JRWIAU MUWIN
‘TeA et u INWaN

BU BSeYRQ SUBWIOW BS YRWIAU NN
"Kek qewAu muaN

(UNNET-1//92-3D)

9¢

‘Twrey Sundwe] Suero uenq uidue[iq yope
epe Yepn eIp nejey ‘SueudId) YISew ey
ueunImn)ay nono redures eles eures ni ‘imesaq
BIROR UBIESIQ-Iesaq B1sad exyarowr eped

11ep ny deon yew ‘uexSue[LIUSW TB[NW Yepns
eIp eurey yopv eAund ye3 ek epnp redues
epe yepn Juek Jundwe] Suepey-Suepey
SIIBY NJI 0M00 9MIJ ‘BWIRU 1JUBS yopp nued
stumdo er AU UBYEYIU BIROR R[9}OS BIP NEeY
Suerexos Sundwey-Fundwey 1p ueyeyruIad
sed vIeOR BIP NB[RY "BPR Ul YOPD U]Dq
uejeresiad-jeresiad eAeiq sen| eAunae yej
ueyepeny eA “jopenq new Suejep exorouw ek
ueyeyiuIad ueeuesyerod denss ekes pel‘pe;
BUIRU [JULS UBYEPE IP ‘UeYSUBUERD Y111}

1p snuey Sundwe 3uelo erp nsed ny1 ueyeIU
npyem denoes eAu jex3urs | yopo epe

“weyIs
Sundure] ewo[a[ ure[ uoyeMED JOpE
jopasu yew ek unwry ‘SuBUINIO)
NOX9] WdU UBUNINGAY Nonod redures
efes ewres eurs ‘1megoq yeoe ueyereq
-yereq eisad mny eped Lrep nyeon
BYeW ‘URIUR[LIUSW Te[nwl BA BUIELY
unjope yopadu yew ek emesFuad
redures jem uey es Sunduwre] Juepesy|
-3uepey] “eurs sniey yedel 1eqag
‘Te103 nued “jope nues speWolo

BA UBYENIU BIBOR [B[91OS BA UNUIE]
ejued es ynAn-ynin 1p ueyesrurad
eIeoe sed eleoe eA unwe(q

"Jem es Jope uIfeq uejeredsiod
-uejereds1ad ek eaq Ieny runie
yepjope ny exyew syopenq esey Suojer
ueAn ek ueyeyruiod ueeuesyerod

yem denos yedu 1pel ‘ous( eurs

[e193 nues uexopeIp ‘Uey3uLuBd
nnip sniey Jundwre] Suelo erp nsed
1 ueyeyiu npyem derjog eujesuls
BUAI “Yope Jem sniey es Sundure]
ewaaf eriqede Sundure] eseyeq
eUIRIY BIR) BS YOrpeR Yejeurs ynl ipef
‘[e133 A ueyeUQWY Un3ues Yeues
©s YIpe Ip jopedu eyn) Ies eujesiw

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

106



-[e3ud) Ip epe B X “IIpey Suek ou M1 Ingasiay
SueI10 J0WOU NI JeYRIBASBW BN "Ye)3pas
ure[-ure| erede epe und neje jepe vIeoe
npyem eped epe eAune rodweu yeSuaN

INQasIa) SUBIO OU EUIS jeyeleAsewt
yeu ‘yeyopas ure[-ure| eieoe

jem undneje jepe ereoe nyyem eped
jem ek runae eurs Jodwedu yeSuoN

(ANN:E-1/78/LT-D)

LT

YewidN mwoN

nquid| ‘snjey

Suek epe eAu Sundwe eseyeq ewery eje)
‘epe eA1 snjey Surjed Suek Sunduwre] eseyeq
eAu JnquId| eSeyeq-eseyeq Ipel ‘M1 eseyeq
JIen(oy Suelel LILY-LIBYDS BSBYRQ UBNRWERUIP
Suepey-Suepey 1ul ypuitdu muwau euIey|
-mnf

Sueiny n1odu Jueany rwey ‘eAu JNquis| Ies
BSeyeq ne[ey ‘1wey eseyeq e ueeweuIp njj
‘yvuindu muwau M139q O[S NS emeq
Suojou er ewes m1 rur ede ‘seroq Is1 woyseq
Suepun3uaw epe ‘ede emeq BIp IUIS Ip BIBOE
epe eAu [estw ‘3uojo} 1p Suek epe nefey ney
UBWIAS BANJURQUIOW B[I BYOS ynjun ders eip
eAu uejer3oy und ede ‘eAu SundweT eseyeq
Wie[ep Ye[MUBqUIDJA ‘MIUBqUIOW YNjun
uey3uns-uey3uns yepn Ye3ud)es ey eseyeq
wefep 1dey nquuof yeSe ‘eAu yenst ede yeSe

‘Jnquio|
‘sney 1es jem eu Sundure] eseyeq
ewreny eye) ‘yem eA snyey Surfed res
Sundure] eseyeq snjey eseyeq jem 1f
wel Juerd) snidy ‘eudundure] eseyeq
uoqo] Tes yeAeu eusnjey eseyeq
-eSeteq Ipe[ "BUIS BSEYRQ UBNIEN[OYIP
yewodyew Juepey-3uepey

Ipe[ "euls eseyeq Jeno) Suerel Ley
-1IBYos BSeyeq wolIp Suepey-Juepey
BS [BWIAU WU BUILY "SuUeId)
sn19) weyed Jueiny] weyls ‘eu snjey
Tes BSBUeq UNWe| ‘WeyIs eseyeq

1}IB WO[Ip BUIS "YBRWIAU [NWAU

BUdI Y03 o[1yas e[n3 Sunsn3u Junjnu
eA yeyo3a3 ek eury 1w 1de ‘sekiq

1s1 ued won3u jem ‘1de Sunsn3u

eA elTp 1Me3 Jem eulestw ‘Sun[mp
IeS JeM UNWY Y[Ry YBUIdS

BA "MUBQUIDW B[OIBNS Jnjun

ders eA ueyerdoy und 1dy ‘Jundwe
eseyeq wel ye[SunnN ‘njuequiow
ymun uey3uns-uey3uns yew ou

1de eA eurs eu wes eseyeq wojip 1dey
snyey yede ‘euyenst ide yede eurs

107

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



uekequies 1eyes

nnp mryepns ex

“euUes Ye[epe uenfn

1de) yedepuad urey ‘Fuero ure] ny1 Surdwes
1p ‘emas und neje uerryid ‘eSeud) yreq ‘e3nl
3u0[0) BILOE BPE BSN] NBJE J0SIq BARS JeAey
‘Guojousw SueA yepun epe ur BIn] npem
Ipe[ "eIsouopu] es3ueq Juojousw 3uojo}
Suifeg ‘1es IJeusq-Ieudq emieq uesejeAudw
1 uekequues rexes emyeq ‘uernpadoy

epe 1pe) eA eAune ‘eAu uekequies 1exes
ueiquiesu yisedu [iquedu Surfes ‘yisesu
Surpes 1pef e1eoe epe new Jurfes eIp eIeoe
‘Suojousw-3uo[o) ‘muequidw njueq Jurfes
ou ede eAune 1pej i1 ueAequues eyes YeN

und neje uernid ‘eSeud) Yreq ‘Yrunw
Sunn)n 1mes jem remes yowd |

yeAu ynf ‘Funyny ref rem ypury yopadu
elIs wel npjem Ipe[ “eu BISOUOPU]
eser[eq Suojouswr 3uojo) Furfes

‘IBS I0UQ-I0Uuq BMBURQ Uy BIRAdW
ouly ueAequids reyes emeyeq
‘uernpaday 1em oud| ek eunIy

“BU UBARQUIDS TBYES [E] Jnyesu
ynfegN ynyedu Sures Snlou Surres
pef imesd yopa3u eJey Surfes yo1
mes ‘Sunnuow Sun[n ‘myuequIow
mueq Juifes ou 1dy ‘ye| eune

oua[ eurs eep uekequos rexes yeN

(SS: -1/ 4/87-3)

8¢C

mdureAN yeSuoN

"&,0p Ul nefey yvnyv;3uad ueeuesyerod 1pef
I BI Ipe) Bpe JeyeIeAsew njes yefes ipel
BIROR BPR yBpns ni Lodumlu yn3uau UeIpudy]
edrew 1en] 1p und neje e3rew 1p uejeISOY

IP ©}19S JYI OU BAU BISOUOPU] BSBYERQ WE[ep
yenesdioq Suek rodwedu yeSuau 1wyvs m
ye3ud) Ipe[ ‘muequiow 3urjes yesuo) Ip epe
eAu yeresewt ede-ede epe ‘uesnin epe

erp ede-ede epe ‘ef1030q Suojou ‘mis 1p eI1ede
epe 1 1eyes ‘rexes Yenst ipe[ ‘1l yesud)

‘gep es unwe ye[nye[suad ‘euesyerod
Ipe[ YOS BA oud[ epe jeyeredsews
mes yefes 1pel 1med yoI1a3 jem

ey eurs JodweAu ye3uou uerpnuay
‘e3rew Ien[Ip neje eSIeWIp ULjRISY
WO[IP ©}10S JN3[ "OU BISSUOPU]
BSEyRQ WO[IP Ye[euas 1 oud[ eurs
eIBOR WO[IP Sunqediog "eu eIsauopul
BSByRQ WO[Ip ye[nedioq ek

JodwreAu ye3uau ‘Teyes euls yeguou
Ipe[ "yeymuequiow Sures ye3udu

ek tuyeresew 1de-1de jem ‘uesnin
1BM Ue[ Yos BA 1de-1de jem ‘el1ooq
Sunjnu ‘uesIp IME3 JeM BUIS TBYIES
‘1eyes euye[lsl Ipef ‘uesip yesuo)
-e3ud) 1p Jem A ‘IIpey ek ou euls

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

108



1yg155uased [1d

1p Jenq ejurw [Iquesu yisesu eIp nefey ‘yom
pel ye33u mr 1p n33ued3uaw ‘yom disunrd
ey eAu jeyis yepns Suewow redwes ‘qom eAu
ueInn pew ey ueyneyrodwow ey efem
‘gom ey ueyneyrodwow Bl eWeInId) ‘ein|
jenq sn3eq yepn i Li33uasad jnd Juewawr
‘npyem eAu uefel1oq SuLies ey ueye[esdy
Suepex-Suepey ye[ m1 yeu 9mp yedueq

Suek exorow ure] ‘Aom esiq ye33u n3Furwas
ueyewW-ueyeWw Je33u [Iqow 1]2q neut

yepns nefey ‘yeduewos nfew yepns eAu [iqgowr
111daq eIy [IqOULIdq U] ‘[ny1daY yepns
B30y yepns 1ur 7zd ny eyey n1 ‘uesew
ye33u njew ye33u 1dey njew JIpas eAuepeas
el1o3j0q w0y ‘nyew rut [idng eIy emyeq
N[e[os Tul €)1 [IBIq UTe] BA JI[NS UL BWAS
ynpe ‘yej uesjew Iy ny] Surpuow ey

ewrel

edey yeAu 1pel om yorof ‘nie yeres Suepey
-Suepey g1y jud eA ‘unpuds dnpry esiq ye33u
yom dnpry tur 3y 3uojo} ‘Suojou new yessu
ey SueA 1dng ueyeserow ¢ epunu Juek

1 gepyenyy yed3u idnqg wer 1dey eA ‘ndwew
SueA 13eq sndeq yom rur urd ewes rur
1m33uasad 1d nyjuenyejo3uos ‘reudq ye33u
133uasad [nd yefle 1p tur md3uasad [1d yeN

Wel eWejnId ], ‘wel 15eq nejoyaw

es 33uased [1id Suewowr npyyem
eAuue[e(19q SJULIISS Wel ueye[esdy
Suepex-3uepey| Ye[ BUIS YeN 3Inpaq
un3ues uekr) Y1y ure[ ‘Kom yooep
Yew n3Furwds uefuow-ueuduw yeuw
[Iqnur 1joq e3ey ey unwe| ‘yeSuewos
noewr ey eA [1qnuuaq [rideq

wel [Iqnuiaq Yoy ‘ueduedsunjoq
ey ey jodep ey es [ud

np{ed Y[ ‘ueSuow yew woAI| yew
1de) woA1] ynno eep es elioxoq wel
‘nyew es [1dnq wer emyeq npefos if
Wikl Jeloq Ure] N & "0Ies UR[Was npy
"yom ueSuow Iyl yeAu Jurpuowr

eA ewrel eSey yeAu el eep yom jeqel
‘yeadey| yeres Suepey-3uepey el wex
[d n g -ueredsuo) yainy yodep yew
yom oy 1f wer ‘Sunyny SunpiSu
edey yew wer nAy ‘Tridng wex
‘SuepeAu epunu T1es eUlS [om jeny
sew [1idng wex Y1y 1dey nA] ndwew
Tes 13eq I nefoy yam es [1id yosd efis
m33uased nd nyuenyejofuados 1dey
“q1s gep uonwa) yew efis m33uased
[iid uexeltp efis trsSuased [ud yeN

(dd:A-1/d1/62-3D

6¢C

‘red yjomes eurs nperex
‘eures ye[epe euuen(n) idey yedepuad
ure] ‘Suero ure[ eurs Jurdwesiq “emas

109

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



yopeag yninfog

ypga3u Juek epe Ye33u ‘neqioy ‘Suiquiey
uey 1ul ueueje) eAU ye[nIsI ye[ Jepeq B

‘e, Bp new eAeiq epe yepn ueel new

uep 1s1sod jeyIjow urySunw uey nI JLowW
yepns Suek ey uendwarad yeue uey mr yepn
“yope uey m1 ueni3ued ¢ uei3dued-ueni33ued
epe eAu BSeIq NI ey yreq Jesaq imesoq

BID] BY1)OY ‘WO0BW-WAOBW [UI Yepaq IS YeN
‘ure] SueIo LIep [Iquiesu

ueynq ‘eAu yenst eAund uerjey Juewow

1de) ‘1pe) epe ye3 Suek mieyeqroquiowt
uewel J0ouBW IpE} BAU pnsyew

1p Suek ny ‘ueyyns 1pel yryeraq en) Suelo Lep
yope 1pel ueyeAueqay 1 yeN "eAu pnsyewt Ip
Suek m1 yeu ‘imedoq wnjoq Suek 1pe) ueyns
Suek eAu uesnpnpay nues esiq wnRg Yom

& ep 1pel esiq wnjoq 1ur eAu yeue 1de) 13e|
epen eAu enj Juelo uedunqnyioq eAu yeue
1Iep ‘ipe) eAu yeue Lep eAunie unpedod yreu
new ‘unpedad 1esoq Fured Suek 1med ‘gom
WILORW-WERORW [UI IMEL) [[Ne39q BIP BN
ynnfoq esiq Suek 1ur yope uei3sued yen

ey 1s1sod yeuey unysunu uey oudl
Teq ey 1es Wel [NIIUl Yeue. UBY BUIS
npel ‘yope uey euls ynnl ynnf-ynnfl
JeM BUEBSEIQ BUIS BED WEI YIeq YI[eq
1MESOq Wel BNy WedBW-Wedewl
YoM efi yjopeaq Is YeN "ure un[ny
yel synojeSu ure euye[nsi yopadu
ny unSues ey 1dey ‘ousl gep

yel res mreqrodwow uewe( 10080
oud[ nyjpnsyew Ies vulg "uByNS

ey yom yIe1oq ueyn) unyn el yope
pef ueyeAeudy| yeN eupnsyewIp
BUIS YBN ‘IMe30q Sunyyew

1es oud[ uey|ns res rUEYNPNPIY

njued yodep Sunyey yom eep

1pel yodep Suny efis eu yeue 1de) 15e]
yopaSu yew eueyny unjn Sunqnyidq
ewyeue el ous[ rueue yel runry
‘unpedod yexeo e3ey ‘unpedod es
Yereq Sured res imen) "yom wedew
-wedew efis 1men) ‘1med ek ey
Angnfoq sjodep ek efts syope ninl yeN

(a4d: 1-1/d1/0€-3)

0¢

‘yom Tridng nprad e£ nyidoy] yepns nejey
esiq SueA [1idng res uerie ueyeweuIp Ny
‘qom dnpry

‘qom [ridng naod e£ ue33ue33unaq
ey unwe yodep es [idnq res uene
wo[Ip BUIS "Yom yaIny eu rexed njny
ynyjedu ynfodu ef unwe ‘qom 1pel
Yew gep 1p uend3ue3os ‘yom drsurid
ey eujeyis ungues ey Yo, ‘yom
BUUBINN [Jew ey odueyepoduwow
ey Ielem ‘gqom ey osueyeiroduwowr

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

110



ey 1pel ‘urpuas dnpiy e3el Kom Suojep
oM BIBOR BPE BY1IAY BAU pnsyew 1pel ey
dexrs yepns Suewd eurs JodweAu yeSuaN

Suep Kom Jodwelu yom ueyrwes
JeM BYNOY BUPNSYBW IPR( "Il JBJIS
ey un3ues euls JoduwreAu yesuaN

(ANN:€-1/dT/2€3D)

[43

YRWIAN MWIN

“euey LI €33ue)0) eIepos jedwo) € ep
NuIeNIaq ey NWe ], "1 youndu eweu pnsyewt
1p SueA nj1 y1jeq fequuir) Suejep eAu nyyem epe

Suejep vy € Bp BIN exney 1pel1o) eSnl my
ypundu mwau pnsyew 1p Suek m1 ‘yom Iseq
-eseq epe [ewnuiw rur yewiAu Jued nyr Surred
Suep yewku pnsyewr 1p Juek rur yewiku

B (UBY BAEBS INWAU TUls o Suejep nwey ‘rur
NWeu ‘WU Julfes 1 e33ue)o) Yam rurs
Ip B ‘M1 ypundu wou pnsyew 1p Juek ef

‘ueuey LY B33UL)0)

NI1oYs yod eep nuweyaq wer

INWON "BUIS YewWIAU WU PRYSEWIp
Tes BUIS YI[eq [eqUIL], "unny

Sunfuny runjyem jem Suojel wel eep
wel ey 1pel yrunw eudy] ‘yewiiu
INWSU PIO[SEWIP Tes BUIS "[oM ISeq
-BSeq JeMm [BWIUIUI ‘e YBUILS [BS BUIS
Surred Suep yewrs pnsyewrp res ousl
elis yewIs nAj ;uey yeAu muwou

el nSey Suojer ny[ru ‘elis N
‘ueTRID[As NI ueguele) yom elip wel
“eUIS JBWIAU INWAU PNSYLWIP Tes NAJ

(UNN:ZT-/dT/1€-3D

e

‘ederoq Suek

1 e epederoq Suequirokuad ynjun Suen
“Bundwin.i1] yom

eAu 1 epe new Suewd A yopr nues new
eIy BNy ede eudrey ni1 yepnwias yessu
yopp nued ey denes ‘yom jooew dnyno
weAe yopp Hyueg new neey Yom weke

‘eard eus eep 1es ymp ‘eid
SuequiAuad jenq yng -Sunduwrern
eA yom eu eep e3ey jem undues

n£ yope urfeq e3ey wel ey

1de euarey ‘eurl Suedwedos Yep\
“Jope ulfeq ruel [e3Jul ‘Yom jooewr
dnyno ynuew yope ureq eSey wny
"Jom Jnuew yeqdSu 1es yop yew
‘neqiay ‘Surquiey ueyells ueueje],
"BUYE[TIST Ye[jepe nk ‘eep edey yey
eAe1q yyopadu yew Suojer e3ey remns

111

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



andwredN ye3uaN

“13¢]

eAu snn3u Suek epe yesd ‘yoqo new yepn
eAu yewns 13e[ eres euewis nednq Sunduey
1p M1 uonyjed Ip Youod njes ye[es epy

yeus 1pef Sunduwey 1p ndwny ele uereqo]
new ‘eledk epe NeWw MudlId) nsjem-npjem
epe 1pel ‘Sundwey 1p unSuequiow dejay
ey ‘nejuelow Suek epe yepn uneq eredou
eI BAU BPIq BID B[ NII YBU ‘UBLIBISO[oW
Suek ye[ 1 eiry-eIny jepe Jueysuowr
unjewos Liey unjewas ‘niiad vy eynoy

nj1 jepe yo[ njio4 “dnrey jenq ‘qedwnuey
eAund ey yepns ueseAueqoy eurey ‘ede
euUdIEY ‘SUB[IY UD{RWAS NI UBBPEOY nidjem
eAu uefe[1oq Suwes 1de ], "Aom uendweway
Sumues1o) eAu ye33u neje epe [ryeMmowt
eules-euwes ey epe Suek ewes-ewes ueel1oy
‘Ul uee[IoY BNWISS BYoIOW Bwes Suojo)
ejuIW new ‘wedel yeAueq 3uojo) ejuIW

new uneq eIegou jeseIeAsew e3Iem IIyemow
nye[3uad epe Juek enwos ewes 3uo[o) BIUTW
ey Sueqiy yepn uesdeon 1p Suek eseyeq
nJes ye[es ejny| eIedk UByeIRdIqUIOWNEW

ey ek nojeSuad e ep uep nyeSuad [133uewr
‘e ep [1I33uew rwey seyeq ey Suereyos
"Kom Yeud yed 3uelo 13uajep 1p yes jeley
eAund nwiey ‘rodwuvdu ypSuau eAu uenlny mr
‘Guero wa) 1p e3nl uejeley epe vyn uBWIS)

pel ynAnip (ndwny e3nl uereqo|
edey ‘ueyrwel e3ey NJUII) npyem
-npyem jem 1pel ‘qnAnip ungueqoSu
dejoy wers ‘nejueow res wel

JeM ey urjeq eIegou 1es wel euepaq
yeeurs yeN odLe)soa3u res op el
wiel-wel yey Jepe U0qa[ Un[ewos Ly
UD[EWOS ‘B ep Wkl BY1}0Y BUIS Jepe
yo[ np1ad “dnrej remns ‘qedwnuey
jem wel yey ueyedeudy eudrey ‘ide
BUDIEY "UOQQ] UD[BWOS BUIS UBBPIY
npyem eAuuelelroq Sutnas idey “Aom
uendwewoy SunuedIo) jem Yew Jep
‘TnemoSu ewel-ewel wer yopadu
Jew 1es yeN "Aom opas yruedu
ewel-ewe/ wer jem res ‘ewe(-ewel
ueel1ay 1furs ueel1oy yodwnimny
ewel Sunny eJey ‘woTer

yrwer Suny n[ry eSey uneq eredou
jeseIeAsew e3IeM Ipemawr nyeduad
jem res e[edos ewel 3unny nyoy

wes uoga[ yew res deonip res eseyeq
Tes nyes Ye[es wel uese1oy oyemeu
edey wer emyeq nyje[duad ‘eep

ewel nye[3uad nemsu ‘eep nemnIu
BYIS BSeyeq wel ejuer) ‘Kom yidueq
yew unjny [enIp Jyew myiu jefey jem
nyjtu ‘JodweAu yeduau uen(n) res eurs
‘unny reyn[n yrunw jeley jem edey
wel gep exney 1pel ‘uekyes yoiny

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

112



uedequieg reyes

‘eAu ueeAueyrad efes ny1 yepn ‘siqe yepn
‘nye) ey Sundwrey] Sunfn redwres

Sundurey Sunfn wrep ‘rur Sundures-gunduwrey
1p dnpiy ey exnoy oo Suek ueyewniod

1p 133un yekey en3 eders n| eders yom

wyps ye33u dnpry ey exnoy 1de; ‘ueuey LDy
©33ue)0) UBYN[ISWOW BIIY 1)Seqd "SULIO BWES
np1od yepn Suek 1100 epe e ewes-ewes
dnpry ‘oyps dnpry npzed Suek myy ‘1wyvs
dnpry new yepn uexeseiow uek nj1 eAue],
‘uisero)

ye3 euewid ‘[ndwny new yes nwey 1dey
‘Turey] e31em 1pel new nwey eAu eIed BUBWIID)
‘e[ SuoLor 3u0103 yom rexes dnpry Suek m
‘Suero nyedu ueduel Suero m3ueualu jedep
ye3 ey neresy m1 dnpry ‘resies dnpiy -ndndos
yepns eiy nefey ueuey L] SueIo wes

wyps puds dnpry 3odep yom 1ur wyps dnpryg
(ueAequies reyes unury

‘TuueeAueirod
op yo3 eurs nper1 ‘e[oq npey
‘repued welr ynAn Sunin redwes
yn&n Sunfn sjel ‘el ynAn-yniip
yoany wer e1AY 919 ueyewnidd
1p tes [e33un ynf M3 eders njo eders
[om Tedes yeuw yoIny wel eynoy 1dey
ueuey LI B33UL)0) OYN[IOWDW WIBT
nsed ‘unny ewel nprod yew yedu
TS BI1100 yopadu e “ewelol spiny
‘reses oIy nprad res eulg rexes
yoiny e3ey yew SuepeAu 1es euls
yIpN ‘Surse1s) yyew ereod 1de ‘nduny
eSey yyew ‘odureAu eSey yew mIu
1de) ‘wreyrs eSrem rpel e3ey nyjiu oreo
1dy ‘e Suoko1 Fuojo3 yom rexes
JoIny 1es BUIS “UN[NY O JIyeAu
Suep unny uoy3ueudiu yodep
Jeul Wel unwe gep JaIny ‘rexes
yoany -orend wiel yey unwie ueuey
] ewrefol ewel 1eyeg ‘Tesad yodny
yodep yew yom efis rexes oIy
({UeARQUIDS TeYBS UNUIY

(SS:-1/d /€€

113

‘13¢e] 1u sun3u 1es Jopadu yew ‘eu
emnu yex3nr edey ey 13e] vIed ey
1de nedng eu ynAn 1p eurs uomnyed

Ip YOJu0d nyes yefes 1ep yidueq

113

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



yew 1dey yun| Y13ueq yew es wel Hey uoxy3uojel Suepundu

ek unwe e3n( yruny [11d Suepey-Suepey 1de) yIsijos wel yejou yew
wel unwe ueeinl-einl 3np yeqadu eueserq eA yepeq res YIsios yenu
Yew Suepex-Suepey es dsuased [1d woyp uerpnway nlew
sney snpunw yodep yew we uenjes ‘Lidsussed [1id pel yey

[1id mpunw eA unury “Inpunw wel Ye[nst yopagu yew nfew snio |,
" eIeway yeq neJel yew ‘Youe) euoy yeq ynini ey, Sundure|
wel eseyeq unwy ° seued euoy Sueyo e ‘uelny euoy yndeT,,
Yew eu eISQUOPU] eseyeq unuwe| uoyomeon jodep 1igguased

jem [ud yem euyeqnst efts Sundure] woyrp Jousq-10udq es L3Fuosed
id e£ mn33uased [1id Suejuoe) es ueeAueyrod JnInuow unury JEPY
nye[3udd Jepe woIp ueynpnpay snjeys ndw) ueduequiejog ynin

ndw ueSuequelq : ynAry, WO[Ip UBIpnWY| "mey o[nd jope ‘Tepueys] el wes [e3ya3 pef
eyn [ uendusJ enwio( : Keng
unye; 66 : mun) (1m33uased 1id wortp Sunpuex1) res uerelejod yerefos Suejusy
De[-Iye] : urweldy studf | wo Jedepuad el edis yo3a3 eweirad 1eg Jepe Suejud) ueeAueirod
njey ynng : Jopy e1id yem efip eyIs ‘Djjoy weys [eron ‘SundweT jepe Jueyud)
Jepueys] : BUIBN nijouow remng epred ng el uesnn Jojerownud regeqas efis
IoqUING'y Ueweydy | weyIS "elis ese[og muelrp eu jeyenst ng3ues yey wo yiqel-iqe], | Ldd/dd-1 1
SV.LLLNAdI VLVA ISdIRIISAd dAdOM | ON
dAGOLMO P's SNLSNADV

HHAGINNSVIVN VIVd NVIAVIITY dTIISNVIL TISVH

II VLVA NVHIdNV'T

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

114



wofIp Ipel yeN ‘mjesaq wel 13nq uepeqnq yeduou e3ey JeAN
‘ny[1u re)13u remn3 Juojel sniey yeAu jny3ues eni jnydues Suojel
SnIey yeAu npuLIens ‘npurds yrwerddu nyu ewedw) nejoy 1es

of 1de} uesoreq-soreqas 1es ewel op yoFoT ‘TodwreAu yeSuou yrunw
ynsewnsd) elis Jodwedu ye3uou Fuejuo) euesela(uad neje uerele[od
“eurs JodweAu yeguou woyip Sunpueid) res yerelos uerele[od

;o edr yo3
eurs JodweAu yeSuou wo jninusw eIn-eiry e~ ‘JodweAu yedusu
Suejue) eupnyLoq ueedue)rad yndey dey3uero3u eyis efis nielog

"BUY0JUO0J BuIs Jouaq [1d

pel epunu neyip Sueje3adu yidueq yew res oud| [1d oxy3uojerou
ek unwe 1de) 1de-1de yyew yeeq 1de-1de yem yew yrunj oud

weyI emed yrndu pel gojuoos eur§ ‘yrunw ueel1oy Sunsndu epunu
eull Jouag-1ouaq yew ek unwe) “Sunin pel yodep ure ueyyeq
Sunan 1pel yyodep eurs njew pel epunu ney wojIp Ioudq [ofued
JiSueq Yew res uejemel Jem eqr-eqn 3np nny npel jexedas npex
ey eA [0Iu0d ‘I[N eue jem req ey euewedwn efis 4ojuood yeN

Jueje13ay oynyjeqip edey es 1guosed [1d eu ueynin
yem ueeuesye[od WOIP eIeo-BILD BIMY-BIY JeA JEW JeMm BUIS Npey
‘N4 qrunur oxjngasip npel eu Yojuoo-fojuod uey oudf eurs nierog

‘qi33uosed [11d euuewEWSY BUIAI B[ BUIS YRU ‘eMBAU

epunu Joudq [1d 1pef oual eurs yrun[-ymuny res 1de} yomes nle wer
eserg-eselq wel [1d ipel epunu yew unwe yefeq res uesel [npiod
yew efts [1id uep nfew dejd) mpunw yodep yew runa1 ousf eurs
res ynf n33uosed [1d 1per ~oua( 1es [11d es emed eunjar ek uenedos
wel epunu yeoed-yeoed epunu uike euls yeN ‘weIou yisueq

115

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



;wo uenyejoguados euls YewIAu WU

Suejuoy uese[alusd ;edis yo3 vuIS YRWIAU INWAU BID-BIIY ‘YewIAu
muwou Suejud) repued eJey weyrs el emyny1aq res ueeluejrod
T)IBI9q ‘Tes9[os ueAequuas Teyes ewel Jodwelu yeSuou efis naerog

‘nA eurs JodweAu yeduou ewd[ ueAequuas rexes euyojuo))
‘IUYOJUOD BUIS BN ey BUlS Npey eull ueAequiods rexes

BUIS "OIBjRy SB[aF yeSuo)os euey-euey undues Ye3uajos eu Jew
-yewos e ep Sunqnyioq nyru yeuddu yedu ueq ‘euewredwn nsns
1dny] wowdu-wourdu yeusad yew efis yedu 103uaqas yey yidueq
eworal ynfur yermst ef wer yepnd yneyadu “yiSueq ewopal ynl
e3dey g2} ny1u Junjaraq nAk nw yeudp Junqe ell yeAu ye[o-ye[oas
yeN -oes ewdal oua( elt ek uny yod yerou nyIN "oua( ueAequios
Teyes euesiw Jojem Jyn[a3 ‘rodwedu yeduou ‘ueAequios 1eses
‘n33uased id ‘xodwreAu ye3uou 1m3Suosed [1d ‘rodwreAu yeSuou
0323 ey euoyemeAu eied yey 1de ek ous[ uelequias rexes

Jeu ueAequuos Teyes 1es unury jiodweAu yeduau eurs eA 4o

-JodwreAu yesuau eurs Suojel yeAu esyedio) wer e3renjoy

BS WO[Ip 1es YI[o3ds YIpe ewel uoxemeorp 1de nyj1u yepepepuswt
Tes uee[10y jyopaSu npjem-njyemas jem mIu neje emnu 131

no[Iu neje I npel eueweduwn 1mes9q uejeI3ay euyoIu0d UBIRISoY
-uejeI3oy ‘uejeI3aN-ue)eI3aY Jem ey JodweAu ye3uou qeepagrod

;uekequos rexes ewre( rodweAu yeSuou ueepaqiod eIry-eIry jem
nre1dq /duruds es ueAequias rexes ewel odweAu yesuou nrerog

‘UeABQUIS TEYES TUTLIE
JodwreAu yeSuau 1eg ‘Tes yo3oT ey ue 1p Tes yey Jodwelu yeSuou

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

116



ek ueues oxpyidip Suny yopueu Juny 13e] ynl 1de] ‘nopeon yrunw
uopey [e193 yopueu ey ek ‘euewedwun uopey eujeIod BUEsIW
1dey Sueueo yrde3u Suunsprew wer elis ynnloq euuenioduad yesiy

ek yestur epaq efis yopenq ewel
yninfoq nrexag “efts snnf-snynf red sopue) eue1od yninloq eurg

“Sueued OUNIP Funpew

1de) yjope oy remnJ1p ey nA ynnfoq uentouad 1es ‘eujesiw

oue 1§ "eliy myndwmn ewel red ynnl yom ynfuidu syedu rewrn nk
Jeon nunjeue ynf requinue) jem ek Sunqnuyioq sejue| Yeu ‘ULINAS
‘uejewre[os jenqagdu redwe eA ueyyeq ‘Sueued oUNIP Junpew
1oye redwe yeues es ynnfoq “ynnfodu €103 yninfoq per

Jwo uenyejofuados jnmuawn
eurs [id yopenq ynnfoq edi yoS 1es yopenq ynnloq Suejuo |,

‘ofts ampyero) res ueeAueyiod [e38un nielog

Y11eqay e3ey ey YewIAu muwou oud| eurs 1Ieroq

‘yewiAu e3ey muwau yey euewedwn uend res yuedu yewrad yew
'uls Yey yrunw ueynngoq esey euls yejue yewiku mwou reddes
ey ueyyeq Sunnuow Surfes uenjesiad jem eSey eunal Suokor
Suojon "yrunur yos sn3yey yeAu SuoLor Fuojo3 ynyeIu wer euls
euye[nst 3uoko1 3uojo3 ueelIoy jem NYIU UNWE] OUIY UBABQUIOS
reyes Jodwedu yeguou ouog rodwedu sn3ey yedu new yepn new
snJey efl yeAu yrwer jem nofiu eupestw oud( rodweAu yeSuou unwe
euna1 yejueduoLor 3uojodag "Suokor Fuojo3 wey Ses ueAequios
Teyes yrwel-yiwel yem wel opil JodweAu yegudu res yewiku
TNWAU BUIS Yeurdd yew wel 1es JewiAu muwou 1es oud( “y1eqo)
ey Joudg -oud( oxyemeony res opil BUIOUSQIS YRWIAU INWON

117

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



3

Suepey-3uepey 1pel ynnm 1oye| idewe yeue redwes yun| 13e] yel
S[nnloq uente3uad reuerdw Jopagu Junsyew Yoo €A "TeuBIdW
ey Npel Ye[eq ey npel Jepe WOo[Ip BUye[1SI [BURIOW JOpeaq
Sunsprew e£ ey unwe ‘rnu ynsjeSu Joorp ey BA TeUBIOW JOpe
13ed rpuew JueAn-3ueAn reueIoW BA UNWE [RURISW JOpe [e33un
euleIa3 Yopeaq ey euls Sueued ONIU Yy Jueued Ynru yey ipel
Sueued redwre ospjopen ‘euts 13ed rpuew SueAn-3ueAn yrunw oudx
'u 1oye[ Tedure Yoo ynnl eu ny132q Y1 ‘nues wer 13ed rpuewr
redwres eueserq ynnf yel Suepey-Suepey uedn nuesip uepey
uo3ues yope nfe[o3u JOWON Uspey] UoPOpe Sueued Y1) 1BS UnwWe
‘eurs [eme3Suad eA ey Suewns yey 1de) op 0qas JOWON UIPeY
npel ewedwn op eUIS J039[oSU I[N BSUBW e UNWY "BUyOpe
13e] UIjeQ-UIJEq YBW BUIS NPEI [BUBIOW YBY BUIS SUBURD NI} npel
ey yrunj Jo39] eA undnejem eusnjeyds yiunj Joy9[ redy ‘reuerdw
oY yope Sueued ynu nfef 1Sed ipuew JueAn-Jued ) Teuerow

Jope eue3ya3 Jope yey nIelaq euls Sueued Ju1 sed ope

1pel yyey eurs Sueues oxnnIp 1de; ‘op eurs n33unu Joyd[ nyjope
eurs unueu rexguerofu 13e] jedwos yew ewel syew eA Sungnyioq
Surpun yedoy yoS1], ‘Tuewredwn nypyeon JoWoON udpey Ioye|

eA eu 1Bs BA 40303 A undnejem Sueued oy wey es yopenq
“yope 1de) Sueued oxynIu yew wel eA Jyninfoq Jopy yninfoq jope
yopenq yninfoq ueseoluad eurs jepe nyed wojip Sueued YNNI
yew es ynn( e33uerd) yew ewnin( yel eA Sunqnyioq ‘eundum
ewjope ek unded 1de; ‘Sueued ynnip [emed3uad eFey redwres
jedwas yew eA yop yew res eu ewd[d[ unwe Suepey-3uepey
‘Ires(es es nynfoq 1ey eni es Sueued oxunIp 1pel ‘qemed3uad

ey eu Jope BUIS ‘Jomn] SuLULRd ONNIIP JOMN] JOPE. I[N BSUBW
ey BA TRURISW YOpE Sueued OXNNI(] "TRUBIOW JOPR BU [BI03
yope oxpnn(m redwe ouss yeues jeunsnq e~ yo3n jeunsnq ey nx

‘yeder reinw eu 13ed rpuewr SueAn-SueAn ey opil sopenq edey ey

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

118



“BuI[DEMAU

Suodep yeAu exel yew edrew SuequiAuad jees nyens 1de)

ynAn SuequuAuad yeAu rurouaqes edrew JuequuiAuad ynseursd)
unpedod worrp 13y uekes ye39) nper neje 1iq npex ey ‘uekes
Y391 uepns npe ey JYeAu jepe worp snyess yeqn 1de) ek ryemow
yooep dejd) yeAu exel yew euwynquieAuad Suequieq eurepueas

1per -op eurs 1fiq3ues ewno euey ny Lend 1pel nySunpuey

1rend yepepe eurs euarey ‘e£ 1iyemow op yo3o3 yeAu nyueynpnpay
snyeys Suojer yew eSrew SuequuiAuad nyeres Sunndog

yo3a3 eurepueas unwep ide) unpedad nk yesid npei yey eu

yenst yeAu ide ‘roquieduad Suedwed euynjel ef yeAu jepe woliq

ednyeq : ynArp,
e3nyeq : Keng ({Jepe WojIp uenpnpay
ueunIn J, eley ueyng : Jopy ‘unye) 94 Jejn|as Jnuin)
unye) 94 Inwn Jnuanwpn
Ie[-Ie[ : UIWE[OY SIUSf ‘ueunin J, eley
eloyed yed : BUIBN] uej[ng NP[Ope euls npel ‘efoyed 1yed euUd[RIds YoT YeAu unury
Iaquing g uBtuRyY jnunjope Yoy edes nw [e39y | OG/IS-11
SV.LLLNAdI VLVA ISdIRDISAd ce (o)}

‘wey[1s ueeAueirod

qeme[ remn3 wo npyem oxjedwaAu nper YIsey LWL} nqr-nqriaq
10u9q yisey euil1d) uep deyew njny weyis eu Sueiny Yiqa| euniyem
seje Jouoq yIsexewno [, euueeAuelrod wo elis eredos npel nielog
‘TeueIow 1pel yey Aem yequreu 13ed rpuewr SuedAn-3uedn

euferad Jueues oxnnIp 13ed ipuew redwe ey e A “1oye[ redwe es
yeues Jueued YNHIP ewyninl npreon yom elar res ‘nyjndwn red yope
mel gepyoresSN nySuedn neje nyjarend Suojer ndumn jem ef yeAu

119

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



‘no3und ye33unip mjau eJey e3nIaq 1es Jnuew [} ynye3u eey
BUBILIDO YnyeSu ey euered rde nyedu wel o X “euseon uriad nx

({BUIS T[N ewel nojIu ueyru opoy|

Sura3 1pel yiqeN e Sueqe)) el res yeu Suequnyniag eley
uen] el ipef eurs yeu Suequnyniog eley uen] el 1orend yerepe
'uIS YIqEN eI Sueqe)) YIqeN JeN Sueqe) [uedsiSuop yeurdd

IqeN e Sueqe)) jewyey eu [e3a1 jem 3ue)si3 yeroep

1p Tepued ny[Iu Jem Yeq Ye[n euls Sueudjy ‘Jueuow Fuequinyniog
eley uen] yeuesip eurs eler yo[o ueyerequidkesip yeu ‘eler yojo
ueyeIequIdABSIP BUIS [[NW Njes ye[es yeu erdyewns el [nu ynyesu
el une winkeyn yejopal yeu ‘exsyewns yel neye Sundwe] yel myerp
Sueny es eliq ‘Juesds uoyueq yel ‘usjueq yel uey eu eI ‘usjueq

yel uesnn emel el Tus{eq Yen 1es Yeq ye[n euls ye[oios mpnoeiy]
‘nlewreAy ‘nyjerdedy reusyn Surs euyope [e3a1 ey repued

Yew wel eur[se [e1a3 wel 1de], ‘npnoeky ‘nAewedy ‘nyerdedy
BWOPY ‘YeSel 1es Yeue N[9)o3 uninu euis uojueq ewool ewrel
uimey] ‘uojueq ewoldf ewel yejuimey uojueq Ip ynqe[raq ey ‘es el
opaf ‘uojueg Ip euynqgelroq resed eiopnues Lep SuLWOW JNqaSId)
nerjoq 1ey eweyad n yel e[nw [esy euls YNoAS ‘Fuequnyniog
efey uen] ewjope uep Ieqyy IV [POAS eujedar Surs

uenerjoq yope eu ewoldl g yel eursy ‘west ewese reqaiuad
un3ues eu eA] ‘wes! ewede 1eqaAuad eles yel wer JueAnw

youau yel nyes yeyes eu ek uep yepurd-yepurdoq euyereqr ‘ye|
sewnIuew ungues wel requir) uewel BUI Ye[a10s Ipe[ ‘uepns Imsey
el enuw [ese el unues efis e3nyeq e[nuw [ese euyere(os yan per

;euyerelos edax rper "3 yo3n-yodn Suep
‘qomesd yex3urs A /esnyeq eSiew jexq3urs yerelos uowow jooeq

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

120



eqr ynkn erdsd ‘uekeg ynin yejAemnn) ‘njer KeAn| ewel yo3a3
eujRIRgl YR[e3IBN[o)Iaq Ipe( "BA Udnu Jeq yeyn ‘enp peluow
yeyeoadio) eurs un3e rwnq ye[o3os uesIp yeu eqr ynAn ngasip
neje Sueqry Suny rwng 1p ynAn remns jomn] yepurd ues el
npelr ‘ues yel yrunuw yew yeN uesip jomn| YnAn yeremns Suesid
Kem e3uedu 1p ‘Fuesid e3uedu 1p yod yepuid 13e] yrunw yew

ues el Ye[o1os yeN ‘uesIp Wel ye[nquir wedew e[edos‘yewniodu
‘eyesn exnq runal yeusip yeu ‘ynqeroq yod ewreirod “uesdurl
nqasip neje euyodos Suainy] SuBPUSS YRISEP BUIS UOGIILD)

1q "uoqaar) ynAn ryedar Suesid 1p yejdo33uyeq eqrow wepn yel
wel 17ey ewepod [1sey [ey ueeqi-eqr| ueeqij-eqi| yel wei ues yel
BUIS NPRI YeN 'INSEY Ip npjem eSnyeq YeIoep Ip Bweinio) eusnsnyy
SundwreT 1p res jem ymun eyye) SuoldFu reg YHuIn) yedo |,

redeqas eu Jundwe eseyeg woIp eIed 1es yefells emIpuasedy]
UeN "eMIPUSBAY JI(P[eIo) Tes BUIS Npel npnoeky ‘nyyeArdedy]
‘nlewreAy euyniel uey yed pel ‘emipuog e~y eu [e1o8 uBUNINAY
nJes ye[es ye[ieny “euls npyem elequiokes Ipel ngasip res

BUIS NQ] MBy YeN "Nq] jey] Weldu [eud¥Id) Jey 1es ISt eu [e3al
tes repued YeJA ‘nq[ nyey pel ynyen res eu eAT [UIS Ye[o)as yeu
yeduwmns ya1 1fuef jem nper yey wel qeqas yruedu edey wel 13e] 1de
repued yew wel ou YI0IFN “e3nIoq JIuedu Jooep yew yerelos gL
weyl e[nw yeu oua| 1s eley] yeue 1es ynyedu Jooep erequiokes
oySueudw eA ye[uesIp yeu mfye) jem ex "euis npyem yed

1de nyo) eunyye) eird sejol Sueny res yeAu yeu ‘mjyeu AT ye[uesip
el1p ye33unip yeye) -ye33unip oyyexedrp ednJoq uepnfur],
‘e3nioq 1pel yeryeqnioq ‘esniaq 1pel a1 ye[yeqniaq yomes

ynfun eu e£ 1dy ‘uend 1p eusjeon nlun yeAu nueu npel en eSey
un3ues o ny1u unwy ‘ynndos ewel yeAw qo3o3 yeyey ewel ype
MOUQ Yexey B A BUMEON BUIS B ABU ‘Injou unkexn) e3ey ek ruered
nJey 1de ‘Joqurey €4 eurs e3niog-e3nioq yomes ospiipain edey e

121

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



1es 1eedIp 4oFo3 1esas wel el wel eurs npel ope Ies eulS jnx

({BA Ue[ JOpe ey JNSeuLId) [es BUIS YeU Jepe Jinp
esyed Sundwreln) yooep euls vu yo3 yedeu n[e[Id}) Jew eureueIow
rnu unySunu 1de ‘Suemer e£ 1de ‘ynin) yom eu JBSIS BUYOIUOD)

“JeInIep ueepeay Wo[Ip euls unwep 1de) reuerow nuw jo33ue)
1033ued

qifem snrey eA undweT jepe wojip e~ yniny ynindu eJey ‘imesaq
e3ey ure] ynuny ynindu e3ey unny J1HNO YOIU0D JESIPUIW UBEPEIY
wefep oA euis jepe woj 17enoddy uoyyeder wer 1dejo) rexed ueje3sou
wes nuerad 1es jepenst jepe ‘nsed npel 1es euls ‘wIel jJepe eI1eo

e1e) yede[oSu yoyo[oFu wel eunjuo) 1es eurs Ldguased [1d [eos
unwep ek eunjudjes wel ipef efip m3sussed [1id euyeesew yoyoq
‘euyeIe[3s SB[D[es WOIP BUIS "weys ewel uninu

Tes emeuoq 1es 3unpag res opis 1pel ‘uedn jimes dnAry epedoy
oxunInu res eq[ YnA Ip JnInye) reg "Iejeu emnu [o3a3 npnoeky
BMNU TBS OPAS JISNIP JeM BN} BMNU JNIN9) €A yepns Sunde Jejeu
Tes 1pel yeN npnoeky res ynfoSus) ynin eu ynjel gepns SunSe
IejeN ‘SunJe Iejeu ewel emeudq 3unpan) njd) redure nyjuerepueday
jninuow wo [res yelis egnyeq edrew woy 1p edrew Suequikuad
ymun 1pefl yeN es eyued Suojedurs res weyis yeopil yje3sun June
rwunq 1p yepurd eSnyeq rem e3rew ueeleroy vyye) 1edeqas ye[uesp
yeder ewof ueuniniay expyey yew eqr[ Sunde rung res UoYeuIeyIp
yeN "eqi] Sun3e runq 1p 1esas ofis Sunpag res Ye33un Sune rung
jrwr yje33unw ofis yipe 1es 1pel emeueq moTe unpa3 eyn) eA yojo
Suojar 1 ueseseIq ueunIn)ay ynSey ueunin) el urySunw eu edny
‘uenuenu ues oy yepn undwni njes o fel € X ‘emeuog regeqos
ewe( [eudy1p ye33unip res Sunpon) 1e5eqas [eUANIP 1es eql Sundy
tung yessun Sun8y rung 1pel yerga[nyip eqr| Sundy ‘rung

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

122



UesIp Wojyos [es I[se YeAu ye[e]\ "euls Sueqo| woyip [nqun yodep
'uls G00¢ 1de $00Z ‘0861 unye) Jeyryes unweN [nqun e~ e3a103

eudy sed eurs Aem eFe1oq njeyad Aem eA1 unwep 1de) 01099}
rUINQUIT} BUYRN o[ouw Jo[0 Aem Tpe( o]0 eurjwas 1pel At yemn
doja190 so19q UNqUITSY NPeI ‘UNqUITSY ‘WOPUNId) NPE euls mjeg

(Sunsprew 1de yeArjeSu npe nyjru

uely unjdunw ‘nyeq 1p joduweu 1[se res Suomewr| yede} n3sunu
e3ey wel ueSueIequIds Jew eA qeqas uoyLeIsaIp edr ynl nymy
e3ey yeAu yooep unwe eurs yeu eurs yede) ewel uomewnr| yede],

‘Suomeun] ewel ee] eA Suequnyniog

eley] uen ] SueAow YIUIU BUIS NJ{EMIS “YB[eq NJBQ-Njeq NIBS Ye[es
jem epns Sueqn] wWojIp yerelds neje euls njes yees uoqo| eey suep
eunaI eAk yooep yew res ue[ed3uruad jem euIouaqos wel efis ‘[nsn
N[y yeAu efis Burs npey "uoqa[ Joorp Ueye BUIS UOYe[e33uow
UBYIU UNWS)-UNUI} Yeuw Ies euls elesimired seurp neje ueeAepngoy
BUIP BWEINIQ) J1exIo) Tes yeyurrowad yeyrd-yeyrd yel neye eyny

Tes wel yew unwep sefal 1pel ‘Jereq Sueio eAe3 ueynye[ow yeAeu
es ejued uedn ueyeew nxod yepn yejo-ye[oas ofis jepe uekn
de33uerp enpay uep repued e3ey yew uekn njes yeAeu res ejued
wrel 1se1ouan) ‘sniouad welr 1se1oudd oyure[adu yomel-yomel oy
eyued yeund eJey unwe oxpreonny| yen 1pel geN oyrjesu ek jem
uoyemedon yeund roduwrey ‘geund e3ey oy uoyemeon el wer jepy
‘wel [1d ynun 13e] jexSue wer 13e] uesip ‘oxduen(1od wer yew
redures Suep el wer Sundwey jepe epiqede Suewow efis Sundure|
jepe 1p wel unwep pef ‘eurs [eos rejejy wey ‘wel [1ud nyes

ye[es yefeuls e eurs mensas e[e3as ues yel sedo] yooep yew wel
Sundure] wer jepe 1e3eqas euls qeqas ueyrexed wer dejo) wer eurs
J0Y1] yISn-yrsn ‘g ereded ‘1o syedor im qiSn-yiSn res uoyemeon

123

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



JYewIAu Muwou unury

‘193U SnIey ueuey Aem eusnsnyy| ewenio) repued sniey

wel ‘eurs Sundwel jepe eAepng jepe eIed eje) repued sniey wel
1pef ‘eurs ye[ unny epuap Ip eurs Josey ye33unip Suolow yooep
yew wel e3rew SuequiAuad Lrep uesnin nyens urke[ wer unwep
Josey Jem eurs 3unge Jesas Ip ‘Sunge Jesos Ip epnp jem BUIRPUEBIS
BUIS NPEI ‘Wel ueynpnpay ‘wel jepe repued sniey wel ‘uesip yesud)
1p JodweAu e3ey wel uepeq yeduouow e3ey wel eunal nyjedepuad
muow JodwreAu ye3uou ngas res eurs uerodifos resey ‘yerdoy
exed snrey eu yeAu qeqos ‘uesip yn3ey] yodep yew nk Sundure|
Jepe 1Me3oq Wel npyjem euls npel ‘eurs njyem eped oyoremnd

wes e3ey 1es 1de ‘oyel1oy wer eJey 1es 1de wer vuIs npes uesIp
JodwreAu repued snuey wel “rureI-yruel jem e3ey of 1medoq jem
e3ey elts Sundwrey ‘Sundure] jem wes-wer yeu elis Jodwedu yegusu
Tes eu jedwa) eped uref e1ed 1de neje M1 weoew e[e39s sydUISU
reyed ‘nqedu ‘xrwar yereqr o Ine[ unny eAepnq oynfewow e3ey
“BUYRNSI Ye[{ono wiel eAepng oynlewow yeurad eSey yew wel
unwep yeu wel eAepnq yedua)ip Jodwedu wer 11193N Jodurelu
ye3uou Wo[Ip pnsyew [es BUIS YU “Wel Jepe woip pnyidu edey
yeusod yew eA unweu yrwer res yedudyp Jodweu yeguou yooep
eA ereo 1dy ‘pnyiSuow new uese yepn 1de) 131o3u ek ‘repued e~
ouas ek nyjuenyejoduades Lep ynnusw nyuenyeldduad ndmusw

1 efis ejued wel 1SeIoUs BWEINId) ‘Oudf oxyemedny| 1es eurs Jom

‘eu Sundwe] eseyeq JodweAu yeSuau woj euye[nst uey of wey

Jeupnsyewr 1de yel es Jodwedu yeuou unwe

"BU SEY URYTU Jem eurs Aem 1p yededoy syeArny

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

124



ewol ey yew ‘wrkun jemn yew uedn Jursnd e3ey uelois ylwe
e3ey ueIoqi3 ‘ymnp oxrenjodu uels[i3 unwe nsed 1es elip res unwe
‘efor el wer 1de) euar oxyuodAINy eJey 1es Yeu ynquieu uey sey

1s13u jooep ey npey ‘Tepued ey ‘Teq emel ‘Sundure] emel ueSusp
wel eAepnq oyeuaspodwow yod wer nyes yidueq eliy yey wer

el eA you jemn yey el uniunuad ex3uey yew “eue ynundu e3ey
‘nye[3uad nundu eJey el uexrs eurey megoq edey el weys ‘uvedop
n33urw sn1o) ‘uedop uenqg unyunw neye yowsa|[ ef wers rom el
1de], 13e] Sursnd yew wer rpel ‘efe enpay nyje[od mes ‘jefe Jnunu
13e] Susind yew el wer ‘imedoq e3ey el wer npjem-niemos

1pel ‘eurs rTemn3 eFey nyueeun3oy yepeurs pel yeu ‘Suiked eAejSuer
Suojo8u [eyeq res SuequuAuad-FuequuiAuad resas JuoFar ‘Suodar
ueyyeq BU 1)1 YepUBY UIRY IBS Jem ‘Fuiuny urey Ies jem ‘uey
Suruny urey rexed Sunieyn eurs sI33uI] yeu ‘uey jem si33ur] Sumng
1es ‘yem Suepad Sumng res ‘si33ur] Sumng snrey elis uepnly

;ueysi33ury

remns m[1u s133ul] YN[y ‘1es ny e3ey JeAu eurs seloy

D unuwie 1es ¢BuIs seidy eird jem nyIu ‘euls UueAequids reyes
e1ey ueyleldd repued yew yeAu euls I YeN /UBABqUIdS 8RS

‘euar ynf eser ny eueseyeq 1de) ‘euar

sl uey uoxdoin eSey jem yew I odIen[I} BSey Wel jem Ies ‘ne[oy
TS I1Seq BSBQ JeM WeI TU1al Budl Jnl uey 9em yew nud) eue[od
reyed yeAu unwe nunedepuad einj-exrs[ny el ndey uey mwou ‘nyIu
Mwejaq eSey mpyeAu ‘Suojer nyIU qr)-eqn “eiung eue[ed Teejy
eAuey ol yyeAu ‘soey nfeq rexey yew ous[ yelue yeAu eAu eujereqr
[ojuod ‘eueted edr ynl wes ueewouo el wer mwojeq edey unny
neje unny yodoAu muwejaq eJey wWel eu 1jaI [es BUIS [RWIAU INWAU
1es eu a1 oA afox ynf 1u 1101 oA mwou of ells yewAu mudN

125

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



-edrp yepe depeyroy [nen ‘[ned ueye [euoiseN eseyeq Jnl euyenst
e ep ueyelis odureAu yeSuou uentouad rodureAu yeSuou ueseyeq

(JoduwreAu yeguou unweq

‘Sundure] nyns ueyIqo[oy

njes ye[es eurs uoy e ep wel jns undure] ewopa( m33ussed

1d unwep [1id 1es emyeq jomny sern enpuryis ‘ipel eu uenroguad
eurs 133uoased [11d ynsewrd) ‘[ud eurs und 1de Suepiq 1 ‘ueyelroq
yodep nyew redures efis [id unwepeoeq-eoeqn sodep yewr

ueelis [id ‘ipef ‘1s3ua3 eIejuR UBYEPIqIp )N FurwOW Juepey]
-3uepey uey efis m33uosed [nd ‘iper ‘Junduwre] nyns wex uomeyesn
yodep ‘seyy| LI10 Ye[epe euls njepeteq YeAB[IMIP LIPUSId) [11d

Jrusnsnyy
njepereq e3iew 1p unwe 33uased [11d uentofuad unury
‘unpedog Suequikuog neye ynAi], Suequiikuog

njepereq : UnAr, {¥epe wojIp snjels
njepereq : Keng unye [, 46
eSIejy voRY Sopy Jnu ersn)
unye) 6 : muwn “eSIe]A BOEY BU JOpE BSIBJA BORY [€ION) "PEWY [eIon)
D{e[-Dye[ - UIWe[a3y stusf Te34oD
peuyy - BUBN $Mope 1de [e1on ag/nA
IoquIng ) uBwE Y (Teqes [e108 ewerad reg -TI1
SV.LLLNAdI VLVd ISdIMSsad c(e[6), 1

‘I[oq3ue) BSURW ‘n[eIUd) BSUWE B(IS Je[e BILY]
eIy es ueA1qoy enfos JInp esuewl BUESIW Wel Bjued emed JosL
yeAu ‘[njas8 Suns3ue[ ‘Gom Sunyrym Jmp esuew eSey UBIS[ID) “WET

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

126



[OJuo)) ‘yIunw yeqolaq sniey wel uey nfew erunp JuLIas JnyLIaq
Tes ueSuequio1ad euuowd)es 1de) yoy9[oFu BUIS UNWY "YOpenq
yninfoq res eurs yninl uenjy uneq e£ neje 1eqoas yey ofey unues
Tupestur ‘iinjA ofey oureIas ynreyad yiSueq ndumaq sjoddnreny
wes unury "eserq uey efis ynjnf res unwep ewn)) ‘TeULIoW

13e] Ime30q uBY yeAeN opedq yodep ey ek ‘edrenjoyioq

Suny e£ yrunw yjodep 13 ueseInq npel wel ey euls Jopeaq A

[J[opeaq Tes ueme|

"BUIS UBPIG YOpeaq
Suny| ure[ “nnf-nin(n 13ed pew eA eURW Yeqn Yeues-yeues
yel ek ynn( eA unwe( ‘e13 nuedas uesouss yopeaq ynninfog

$Mopepaq yninfoq unury

“eurs ynl eu

e e "efis oxejoku repued sew enpuryig ‘uodsar esuew yerelis ynl
AW TRQ-1BqQS UeSUap Tuedweyp uesells YewIAN YewIAu Iwou
nwe) JyopaSu Wkl NWelIdq BUIS INWAU ‘ueye(ls YewIAu IuwaN,

Juenaofuad yewAu ueu unury

-JodwreAu ye3au res

eulS ‘udjednqey 1p 13e] yey In yeSuou 13e] nx 1odwelu ye3uau ek
nednq ereoe-ereoerp yosn ninf e ep nunl yerepe e ep ynjun nednq
Suepun 1p UNWep enpuryIs ‘Ye| enpunys yninxe) Joduwredu yesuou
Tes elIp 1uyojuod-yojuo)) "ueseyeq nes ‘yrunw Jodwed yesuan ek
JodweAu ye3uapN ‘1em e£ eSrew Ine| ynAn-ynin idej e ep 1p imen
‘Jem BA uesIp 1MEFq Jem BA ‘Burs uejnySuesioq Tes jem ek edip

127

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



‘sed Suerny

3 deejy nA yomeS eurg nno ynAn renj-inej 1p Jueiqoku Suepey
ynAnip jepe eieoiq ninf ‘uedr) rexed-resiedip 1epayos jepe [eos

e3e ep syewr unSues el yeAu ‘eu e ep wer repued yew pe[ yesnd
ewnpur ‘Jode] e3nl 1me3oq jem uedn requing njey ‘Fundy mey
‘e3rew SuequiiAuad yopadu yew ye3nd 1p undnejem ‘urkun-uiAun
ueurdwid e ep eurs wey 1eded ueioSue ‘wely 1eded eley seArys
ynl yereq ynAn-ynAn depeyio) eoq eudy e ep jnl eaq euoy uein
njepereq Ip yLeq ynAn-ynAn 1es ‘eaq euay yew weyIs yesno 13eq
snsnyy ‘SuequiAuad e[e3os uedn yenunoyguepereq Is 1es yejepe
ewreyrad 1es eu uedr) njepereq e3rew yefeq ynAn 1 “Yenp ynpye;
uey elis nyepereq ‘sed yew m uey ‘degewr nry el yeAu uewn)

Gefis
njepereq euwey3urs yerefos edis ynl reoe-ereoe eu e, ep yerelog

‘3uojel ek Suepundu

wel ye[[e eeys ul ‘uey Juojel wel o1 Suepunip 13 ueuepuoy
(o3 mIu ye[[e veys Ul ‘uelequuas rexes oI Sunjmyrp wel ye[y
eeys uf oI Sunjnu yey weIdu unwep uey elis uekequuos 1esess

[ ueAequuios 1eses unury

‘seygurLI-sey3urIoq 13e]

y133ues yequiey ey ‘ipe[ ‘0 e3rew ¢ ‘gz unpedod Suequikuad
neje ynAn SuequuiAuad se[oy unwep ‘ynp ey 13e] soy3uLI)
yodep ey myepeieq 1p ejues uosyeq nlew yequie ey Ipef ‘1w
Yeue ULU0QI[Y BSew neje nlew esew oyeserddu 1Fed pnlns yedey
e3ey MI3s em Yew ejues unwe ‘eu njyem LIpudsio) eurs nlew
BSEW Neje Teqqaq 1w yeue repued ynfoSu unwe ‘ueTULIOS UNWED

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

128



‘Jem Tes Jepe ueue)e) ewel rensas

wrel sniey [es jepenst jepe depey1o) wel yisSuequins jem sniey wel
‘e3n[ uerpnwioy] ‘eurs wel yod WO[IP [IpUE JOPAZU LSLIOW BIIOS
JI snuey wel erew Jenjip undneje ‘eSrew worp undneje ynAn
wo[Ip 1me3 Jopagu Ies Bouey epul JeqRYES NBJ. JOME) JBM BILY
-eIny ‘euewedwin Yojuo)) ‘yepensi jepe Jopagu res wel ewesds ewel
depey1o) nedur eserow sniey wel 1Ie1aq igguosed (11 “eurs nyes
Jowou tes Sundure wer jepe 1dosoqid ewel rensas ‘tngguased (g

(eu nuy Jd3uosed [1d yesere(os Suejuoy wo yedepuad edis yoFoT
wo jnnudpy ‘ueeAueirod SunsSue sy ey efis weyrs ‘npei ex

NIp eynwed Aengy
e3rej\ yeduo [, Sundwey] ynqo el jepe nyje[Suad ‘Jepy nye[Susd
(¥epe WOJIp Ue3npnpay

‘unye} 09
;end eyued wo Jown
JeAepIH YMeQ NHOPY
GBUOPY
ndwin ueSuequelq : ynALy, “UIppIIUY
orpn (o edes wo dexSus eweN
uerodueq exnuod e3IejN) enued : Aeng
jekepry ymeq : Jyopy ‘wo v1epolq uejudy
unye} (9 : mnwyp) | yrn-yrn edey weyis ewe)-ewepdd efis Sundwey jepe Sueyuo) ‘wo
D{e[-Dfe] : urweoy stuar | ewel yrn-yrnip eSey res ueeAueyrad end jem elis weyrs -Sunduwe
ulppniiry - elreN 1epe SULUS) NIPUIW [eMnT epydg Jng smnip efis weyrg Ndd/HA
Joquing (q UBWEY “ef1s 13ed stwey tuer 1p npjem n33ues ey weyIs wo Jiqe-yiqe ], -Al
SVLLLNAdI V1vd ISdIaXsdd H4dOX

129

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



eA unury ope jem Ynnfoq jem nsawr eA Sundwey joquis neje
SuiquieT -yopenq eue1dd e33uryos e3renjayeq eA1 yepjes 1dejo,
“[nnfoq ek ‘reuerowr eA YOO JOIe) BA SEI[R Jeues Yo eA e[iqede
‘SundureT wel seyy] Lo njes Ye[es ye[epe eurs yopeng yanfog

Jopengq ynnfoq Sueju) Yin-yinadu eSey weyis ejues nielog

‘ewresas depey1d) uedue) exnq

‘Iey SuejuE[ ‘eNW YEMBA\ "JRWIAU Iwou euls yn[ ‘Ted wouiiu
1.n[ eA ‘ewredwn 1ed osye33urs wer 1de ‘wer ewenfere) jem
YIunw sniey Wel JIunw eurs SUnyewos ‘eu Jousdq-1ouoqas oxpyelel
BA INpUBWISW BIPISIoq snuey wel ‘qeN “ewedwn “y 1s ueueduel
edip red oxpelel Sunm jewere yin-yin e£ ‘emuy3uoy yojuod

efis ewredwn ‘eurs ynAn woyrp wer ewel nirod jem ek ‘Teudy yew
wrel 1es SueI0as Yefes jem ewedwun ‘euyojuod 1e3eqas ‘ney yernu
‘ue3ue) eynq SnILY Wel euls npel ‘ewesds depeylo) exnwt yemem
snuey wel eA eu enpunys jedepuad wojIp BUIS YRWIAU INWIN

{EWIAU ITNWAN WO BUSNINAS Tes ueeAue)iod yndey jnlue

*B119S J[I SNUIBY WEI Ne[dY neje Y139q

ek e3nl 1ide und neje ‘geqisnw eA req ueel1oxyod jem ek ‘yqomel
und neje Y1pur e33ue1d) Jem ewedwn ‘BUNND YOJUOD BUTBSIW [IPUB
STIBY WeI ‘BU YLIBq TS BOURY Bwel yiunw uemjiwa ynin wojrp
undneye ueduny3uiy 1p 1pel1o) res und 1de ewel depeyio) Jodwelu
SNIeY B1I9S JNI Snuey wel ‘yreq undnew yninq yreq und 1de wex
‘eupnsew euls enpay res jedesyid ‘eurs JodweAu yeSuou yeesejy

edis yo3 eurs rodwreAu yeuau
WO JNINUSW UNWY "wo ewn(uelss 1es ueeduerod eurs npey

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

130



enpunyis njem Ip eunyyem egnl uedey nueu yeo1os “eu nejoy

1es eseyeq repued yew yeAu ‘qejyomednq yepnd Suojer-uojer und
neje yIsduequuns jem enpunyis yreq Suojel enpunyis e X ‘1eyel imes
el und neje nefay 1med edniaq yreq ‘imes o013 sjopadu wees
ewedwn LRSUOY Yojuo)) "ueAequIdSs JeM Teyes Jem “run| jenqip
wel ueId[I3Ip yI[eq [equuI) Jem Wel euyew1y eAunueu eAedns
‘YeN ‘ueAequuos 1eses pnsyewp res eurs Surfuilip vuws uv3uri
‘nyidip pwps jp.42q euyeiedad unwe eseyeq sniey wer fomel

ipu yrjayes yipur und neje ‘e3renyoy und neje e33ue)o) ewel
unwe eu ye[isl ‘ueewesIoqay ‘ueduokor-3uojoJoy eser reAunduwowr
SnIey wel ‘eu [euolseu eseyeg wWoyIp elis ueAequuos reyeg

JueAequuos 1exes Sueju) YIn-yinadu eSey weyIs Ie1o) 1eg

“Jope neinp sniey eA ‘Sundure]

jepe UeuEBIR) WOIP BA ISL[dS Wwnwn res yopenq yey unwe de | “eurs
UBUIIIOY UBWEBWAY ‘seyeq Ieq Surjed eupnsyeA ‘TeYeJA Ies [omes
muoe) syodwofoy nyeng ‘rejedip ruer der yew eurs ynnfogu
‘TeueIow BA YOMO[OSN 'TuaepaqasSu res yomes euuejeyIun

ewin) yomes yo393 ‘euts yopenq euwel ynnf yomes yo3o3

unIy -yopenq ipel oynuesn res opal e~ exew ‘e33uejyewuniaq
‘e3renjox1oq ek yeojes ‘yeN “ep eurs ynnl JunsIue|

1. nf1irp unSed eurs 13ed rpuew nper eA redwes e33umyos ‘euesnin(
jem ey e 15[ eufe1dd nemndu yew Y1 BA UeUIWILY ‘Seyeq
Suowe) neje 1req Suowe) ‘yeJel 1de 1eq eA ewedwn eA ‘19Ye[ BUIS
JeUES Ye[9)as Npel-npel [es Welou UeeseIqoy] yninlng euis ‘yeN

Jwo 1ure1ad ide eurs Joye redwe 1Keq J13 YeN

"Jope jem eA e31en[oxoq eA unwry nnf jem reueiowr

131

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



‘Je[We[e es Jojunwing ‘Ueuns UBUNINU €S WOo[ep ‘es

woep Tes ueuns e[ ‘woyep yn3ey uej Sunsnip Ye[oqey ‘Iojyunwng
Tp Te33ur) ye[oqay eni ye[oqa) eu unpedod “eurs iley 1p euwrel
ueuns 1p yeue Is 1deuwres e[e3os ruimer) opal uey e[e3os ueynpnpay
jem enl uekn Junqnyioq Ipe[ "eles ueunInioy res ‘uemesgueq
ueunIN)aY Tes ‘euts eni Juole3u npex yeN “ent SuoleSu ouss

ifey euwsnpuy “ewnpur ouds oyifey uewel res uey ent Suole3N
“elel ueunin)oy 1es ‘uemes3gueq ueunIn)ay reg ‘uemes3ueq yeu ‘eler
UBUNINOY Ure[ 1eS “elel ueuninioy 1es euls eny “ent oy pyifey ynpur
uewesiq ‘myiley yedeq yeAu repued Sunspiew my1fey uewesiq

“edrs el efis Jojunwng nx

sedis ynf yerefos eupnsyejy

“[e[ Iojunung
yel ewey3urs yerelog (yomes ynno eyny yerofuad euyerelog

ney uomnyed : ynAry, ‘eyn [, uerddued
eyn uenduod enwod : Keng Jer ‘uomnyng el [ITJA] Jepe snie)s unwry “unye; 0§ I
ueunIng mey : Jopy JeuInurn
unye) oG : muwn ‘ueuNIng nyey popy
Dfe[-Iye] - Ulwe[ay] stuaf (BI0pY
uroung : BUWEN ‘Tureung Nyj[e1on
1oquIng H UBUENY (RUO [BIRD | Ldd/dd-A
SV.LLLNAdI VLVd ISdRDISHA c(o)

‘n33ue33uowr deyew ‘eunisem WO YISEY BWLID) e

‘ueAequIAS IeES

pnsyewp res eul§ e ep ewel eser jem sefol yedwos yew jedwog
‘Suojer em jem wets sefal ‘geqrsnw eusy und rde uee(1oy yopadu

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

132



yel seqoq nper wey Seu yoyod ‘eu Sundwe| wer ek 1de es3ueqos

‘e Bp 1p oIp 13k I13e] BUSY-BUIY Yeuw ‘Ye3uou ey Wel ‘)epensi jepe
Ip nseuusd) ‘uereedip ynseunio) ‘Tey eedos wol ‘sno Jodwelu
yedusu yrunw seqaq ey wey ‘eurs yos uereyed joqerad 1p seqaq
wel yneq ‘Funduwrel Jepe Ip y11oq ‘euls ue ep e[e3as el seqoq wer
‘1odweAu yeduau 1pel yey yey wel ‘eutepey e[e es wel uereyed
joqeiad yem 1p 1de ‘eu yoS jepe eredes el seqoq ey wel unwep ex
‘wodew e[e3og

Jedis

ynl 1de uerexed ynl gemn
1dy -unyny 1p JodweAu yesuoing edey wer ‘Jodweiu yeduou unury

(Jodwrelu yeSuou edr ynl e ep res unury

st

1id el wer yeon eu [e1o8 eurg “eurs ynl disurrod oxueyeirodwow
“eu o3 11p ueyeiraq es [dng ridnq syeAu nyjru ewel e3ey

jem undnejem yeAu ndwrew ewdpa[ nyju Sunqnuiaq 1pef “yndey
es3ueqas Sndweyow eua[ nyjIu uey Yejo-yejoss eujesiu eN Tridnq
wex uey [11d efis ynl ‘nA edis ynf ‘nA es pistw [11d eInj-eany reg

glistu ud edrs synf eary-eary

st
mid urd3uoased [1id 1es ouag st 1id ‘[ridng nA es m3sussed

(ouds t33uased [d unury

133

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



DE[-Dye] : UIWE[SY SIUSf
unIg eweN
.HOG—EBm.m uetieyoy

Jlounn)
‘myey eredoy] Jope ‘UD{IS weyIs [e1on
FALAE]S)

AIAATA

SV.LLLNAdI

VLVA ISdRDISAA

(o),

‘ueABQUIS TeYBS BUAI e BA ‘@3eud) Suninoq yem
Tes Sunjnyoq yIeq-yeng ‘uekequias Teses eujerdd eurs ‘eSeus) res
‘em 1p Is Funjnyaq wel ‘unny Sunjnu wey 3es ueABquIAS Teyes 0 X

({UBARQUIDS TBES UNWE YBN

Jopenq

Sueued yNIu e ‘SO S Jopenq BUIS ey J1aqng ey openq
ey eurg “yopenq oySuedwnu wer 13ed puew 1es jem 1dy yope
Yexo yeu ‘Sueued yniu uedwnu ‘qos Suedwnu werou ueuimey
Tes Jem BU[BSIJA "OYOpPRI) Wl By BUIS Yeu ‘Fueued ynIu yey ek
wel ye[e)as yeN -1oye| redure eA unuwre synnf-snynf oyremns weiou
yeu Snnl-snnf oxremns opal roye] redure e£ sopeng ynnfog

Jopeng ynjnfoq unwy

JRWIAU WU eufeIdsd euls oxremns welr 1dny

B[N3 jem Wel Unwy YewlAu WU BU [BI93 BU BUIS BN "O3Ien|
wel dny e[n3 jem ‘oxIen| Wel JIUeyds jem Wel unwe ‘eu Jepey
B[BOS JeM WRI UNWE ‘TNWAq Wel unwe ‘uey el es yewiAu muoN

elis yewnnAu muwau unury

‘Sundure] jepe Tey-[ey 1p eA unwe e[e3os

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

134



3un3y Suerey| :

‘yerdni nquas euls neqioy ynp undnejem eAueioq eIp nje|

BUOY Yew njes yefes 13eq-13eqn nye[ neqidy ymp ueidequiad epe
sno) ‘imed oxnoje[adu jepe jexeIeASew njes yefes jem eujesiu efis
11rd myes yeres pel ‘Lip eS1ey eisauopuy eseyeq woj ey efis [

(edrs 3l
tes t33uased [rid unwre pyeseInq e3rew IMUAW res elip unury

"UOLIB)SI[IP

deyo) eyued redwes Sue1d) snie) Juewow es jepensi jepe

ye[esew emnfueles ymup) “e3rew Suequuikuad jem BUIS TBS BIRJURID
BUIS [21eq Tes ‘e31ew JuequuiAuad yopaSu yew yiquiny "edrew
SuequiiAuad yopaSu yew eAyes Jununo) ‘eAyes Sunund uep 1yes
eigerou ‘nyer ere3ou ‘Yrquini ‘sereSu Sununs eusnioles mrek eyny
Suryed res SunSe Juerey ynAn LIep LIPIo) [eseInq e3Iew unwe
Iesep eped “eusnsnypy JunJe Sueroy ynAn snuuad 1es eurs ‘ejrpuad
uen) ‘peUIRYNW UBN) ‘SBUId Uen) ‘uerpyesoy ndwn Lep LIpIo)
ese(Tp ueyeleuay eurs nyyem eped Suekow yousu ‘Byesereq edrew
jemn yey Suewow exyopIow wel Surspewds Suewow s [3yeseInq
e3rew emyeq eurey3uls eIeods 1pe “eudunduwe] eseyeq wel

ey Jeqn Jeqo ye[epe vIng Ye[EPE BUIS I)YESnIeq "BUIS 1)yesnieq
Tes uerpyesoy] ndwn jewerdy n33unu res euls yeu ‘uenyesoy ndwmn
ye[epe [euay1d) 1jey eweytad res uedow yauou yajo ueyeydorp
Suewow euresep eped es 1jes eieq e3Iew jey3uls yerelog

‘Tes e1eq eSrew Aek yos jex3urs yerelog

‘BN Uneq Ie[o3 nyes ereq edrew yel [Iep, “eS1ew SuequiIkudd

({Jepe WOIp UByNpnpay unury
‘unye) i 0w

135

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung




-uey3uns yew ou 1de eA eUIs BU WeI kseyeq wojIp 1de} snjey
yeSe ‘euye[nst 1de yede eUIS BU BSEYRQ SUBWOW BS [RWIAU INWIN
"Kek qewAu IuoN

gy
(Aek yewnAu muwou unwe yenN

‘gep s unwe yenye[uad ‘euesyerod pe[ os

eAk oua[ epe jeyereAsewr mes yefes 1pel imes o103 jem ey eurs
JodweAu ye3uou uerpnwioy ‘e3Iew Jen[Ip heje e3rewip uejeIgoy
WOJIP ©}19S JNY] "OU BISOUOPU] BSEYBq WO[IP Ye[eIds 1 oudl

BUIS BIBOE WO[IP SunqeSiog "eu eISOUOPUI eSeyeq WolIp ye[nesioq
ek JodweAu ye3uou ‘rexes euls Ye3udu Ipe[ Ye[nIuequIdW

Suryes ye3uau eA uyeresew 1de-ide jem ‘uesnin jepp "ye[ Jos

eA 1de-1de jem ‘ef1o30q Sunnu ‘uesip 1meS jem eurs 1eyreg ‘Teses
BUYR[NST IPR( "UeSIP Ye3ud)-yesu) Ip jem eA ‘IIpey eA ou Buls
INQ9s19) SUBIO OU BUIS JB)RIBASEW RU ‘YB)OPISs UlR[-UIR] BIBOR JeM
undneje jepe e1eoe niem eped jem ek runae eurs JoduwreAu yeSuaN

(1M myjeseanq 1p uensoguad jnumusw JodweAu yeSuou unwry

“I0Y1]  yem ‘eSrews SuequuAuad ‘unpedod euedwos

‘unpedad ‘exyes-eyes eu jex3ued jem res yef uejey3un-ueiey3un Lep
11p19) ‘eurs ed1ow JuequuiAuad ‘unpedad euedwos ‘unpedad ‘exes
-eyes el ipef ‘Lpussio) jey3ued-jexFued jem Suewow es ejued
euresep eped 1de) YemiI] eu ueunyIy WoIp UBNII[Y Ye[euls Suepey
-3uepey “euqid uese3edas pel1o) Jurres euls yeu ‘ide qeme(ip

ueye RN "BPE JEPE WO[IP BA BMIEQ BUIS BAUBLIOG UBYER BI(

(eudy yew yedu 1dy

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

136



ye[10s eA unwef elued es ynAn-ynin 1p ueyeyuiod erede sed ereoe
eA unwe(q jem es yope uljeq uejereisiod-uejeredsiod ek vaq 1en|
unIe Yepjope ny eyew yopenq eJey Suojer uekn) eA ueyeyiuiod
ueeuesye[od jem denos yeAu 1pel ‘oual eurs [e1o8 njues uespiopeIp
‘ueySueueos yuuIp sniey undure] Suero eip nsed nyr ueyeyu

npjem denog “ewey3uls eual ope jem sniey es Jundwe] ewoyaf
eriqede Sundure] eseyeq ewery eje) es yoepe yepeurs ynl iper (el
eA ueeUoWoY UnJues Yeues es YIpe Ip yopeSu eyn) res eujesiu
yope3u yIpe eA Sunquie] 1p eA unwe| ‘ewey3ued ewel ueduap
Tensos yope yey npel 13e] yopadu unyis remn3 oyemedu Juerel iper
eon res Sundure] ewoel wrel Jjope ueyeAeuoy eS jepe Ip vuILy
‘Te1038 nyued ek 1pel eurg ‘myey eredayy pel el jeperp vjues reuerow
ny[[e1o8 npyem unyIS oud( yeAu yo3o3 yopy Te1dd nues ek uneq
Jodau 1pef eu yemst yeyiu e~ yo3n ‘ipuy eu [e1o3 yem oud[ reuerowr
npyem 1p oudf ek naerog [ered remns eA es yopenq ynnig

¢Yopenq yn[nfoq unwry

Jnquudf ‘snjey res jem eu Jundurey

eseyeq eweny eye) ‘jem ek snpey Surjed res undwe] eseyeq

snjey eseyeq jem 1f wel ueld) snid) ‘eugundwre] eseyeq uoqa|

Tes yeAeu eUSN]RY BSBURQ-BSBYEQ IPE[ "BUIS BSBYEQ UBNIBN[INIP
yewradsew Suepes-3uepey Ipe[ euls eseyeq Jeno) Juerel
LIBY-LIBYS BSEYRQ WO[IP SUBPEY-3UBpe?| BS [RWIAU INWU BUdILY]
‘Sue1o) sn1g) weyed SueIny wWeIs ‘eu snjey Ies eseyeq unwe|
‘wey[Is eseyeq nJe WOIp BUIS "YBWIAU INWAU BUI o3 O[1os e[nd
Sunsn3u Sunjnu e£ yeqo3a3 ek eury rw 1de ‘sediq 1st ued wonsu
jem ‘1de unsn3u ek efip imes jem euesiw ‘Fun[nyIp 1es jem unury
‘ye[Iyey YeWIas B A MjuequIdW e[aIeyns ymun ders ek uejerdoy und
1dy ‘SunduwreT eseqeq wer ye[Sunny ‘mjuequiow ynjun ueysuns

137

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



unjeq eregoN : ynAtp,

(1de jepe snjeys unwry

II[[ UeIISuod eynuidd : Aeng ‘YeISod YnArT mpopy
elsod yndry : Jopy IOPV
unye) 4 : nupn ‘unye) {{ Inuin
Ie[-Ie[ - UIWEB[3] STUSf mnuiy
1Zoxye,] : BUIEN 1ZOIye,] 1dd
1oquING"D) UBWUBY (3ueqe [eIoD) -dT/IIA
SV.LLLNAdI VLVd ISdISad c(e[6); 1

‘Ted yomeg eurs nperex

‘ewres ye[epe euuen(ny ide)y jedepuad

ure] ‘Suero ure] eurs Jurdwesi(q ‘emas und neje ueanid ‘eFeus) yreq
‘grunw Sunjnyny imes yem remes gowa[ yeAu ynl ‘Sunyny ref rem
ypun yopagdu elis wel njsem Ipe[ "eu BISOUOPU] eseyeq Suojousuwl
Suo[0) Furfeg ‘Tes J0USq-Ioudq BMEYEQ UBNBIBASW OUIY UBABQUIOS
Teyes emeyeq ‘uernpadoy jem oud[ eA BUNIY “BU UBARQUIOS

teses yey ynyjesu ynfegN ynyeSu Sures S[nfoSu Suryes pel

1me3 yopaSu eFey Surfes yar1 1mes ‘Sunjnuawt Sunjn) ‘nyuBqUISW
mueq Surjes ou 1dy "ye[ eunie oud( euls gep ueAequids 1eyes YeN

ol uekequuos rexes yeN

‘weyts unduwre] ewoaf ure] uoyemed jope Jopagu

Jew e unury ‘SuBUSNIo) JONO] WLISU UBUNINIOY nond redwres eles
ewes euls ‘1meSoq yeoe ueyeeq-yereq eysad mny eped ep nmopeon
BYRW ‘UBYSUR[LIUSW Te[NW A BUSIEY WOPE Jopadu yew ek
emed3uad reduwes jem uey es Jundwe] Suepey-Suepey “euls sniey
yede1 1eqog ‘Te1o8 nued S[ope nues SEWolo eA ueyeyIu eIedr

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

138



ure[ N X "0Jes UD[WAS NPY "Jom UeSUSW I JeAu Jurpuau ek
ewel e3ey yeAu yel eep yom jeyel ‘yeidey yeres Suepey-3uepey el
wer [1id n -ue[e33uo) yainy yodep yew yom yaoiny 1f wer ‘Sunjmy
SuniSu eSey yew wel nAT ‘[ridng wer ‘SuepeAu epunu res vuls
yom jeny yew [1idnqg wrer 1y 1dey nAT ‘ndwewr res 13eq Yoy nejoy
yom es 1id yo3 efis mm33uosed [nd nyuenyeidofuadas 1dey ‘yis eep
uonwa) yew efis m33uassed 1id ueselip elis 33ussed [11d yeN

(edis qo3 yey es d3uased 1id yey yeN

‘op eurs yesdue

opjogures ‘Aenq euweu yey Unuly ‘jepe wojIp nyuerepuedoyos
JIWN[Yds 1BS BUIS NPRY "BUYER[USI BIYR) SLIBMOJ "BED BS YRUE
unINW9) uning yey yom elis jepe eu [e13 yey eA YJrunw wnyewe
ey yooow ey ek unJues efex orend ek un3ues eSrew yeue el
ells JIyyeIo) Tes BUIS NpPeI “Ye[eq emnu jem ey ‘Sunpagd yeoouw reg
"Jedow-yedow e ‘op Tes dejd) worep unwry “1efefds synpnp edey
uekn ‘eu yeq SuequuAuad euninjoy eu uekr) ungues "UBUOWER[OY
ey An nAT "redoy vy Anm eep ey elis eler es uneq eredou

ynAn 1p euynel ejues pel efes ynyy yedund ey Suepey megoq
-1me32q ey ye[nw ynquieu nyyem eAuuee(roq3urirosueduop

elis gep yey worep Sunpad ng (elis worep

Teg "ejues epyos uewewoy resuljesiniy e urjesinjy ey ‘wojep
BU BNPIY 1BS ‘BU BlRI BYN) 1BS BUIS YRIISOJ "B JeM UeY efls uneq
e1e3ou eler efis eep nk uyenst yensad qnqry rwnqnyuew weyis
-1yt ueraSued exnwod Aenq oxyemeon yodep weys 19Ye[ eAu

el nyjuenyejo3uadas vuorey A sisiod repued yew yeAu eurs yeN
-1yt ueroSued eSrew 1p ‘Fueq o3 yexy3urs yerelos yeN

‘unpedod

SuequAuog nx ‘ueing 1de gep ‘elis weys jepe wWOIp SNILIS

139

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



yiuedu ewel-ewel wel jem 1es ‘ewel-ewe( ueel1oy 1furs ueel1ay
yodwnuyny ewel unny e3ey ‘woder yrwer unyny nyry edey
uneq e1edou jeyereAsew e3rem 1pemowt nyeduad jem res e[edos
ewe ([ Sunjn) nyry wex uoqa[ yew res deonip res eseyeq res njes
Ue[es Wel ueseIoy oyemeAu edey wel emyeq nyje[duad ‘eep ewel
nye[3uad nemnsu ‘eep neinJu eYIs eseyeq wel ejuen) ‘Aom yigueq
Jew unjny 1eIIp ew nyjru jefey yem nyjru ‘Jodwelu yeguou
uen(ny 1es euIs ‘unny e[y yunw jefey jem egey wer gep eqnoy
1pel ‘ueAyes yainy Suep Aom JodweAu yom UBIWET JeMm BY1)oY
BUpNSYEW Ipe( "Wel JejIs ey ungues eurs Jodwedu ye3uoN ‘uesefe
oyipeln Suep eupnsyew ‘eep 1es ueresed ewopal el sodwelu eJey
wel yod erejuowos euepeas el wer uereyed ‘uereyed yopadu yew
wel yrwel res yesuoyp JodweAu eJey yex3uopas opagu yew
Wl ‘wel UBepeayIp WOAI] Wel ye[) "IopuIll wel eseyeq Juepey
-3uepey jey1s uey eA ‘eupnsyew njew syodep syewr wer efis nAf

(JodweAu yeguau res unwry

‘gom Tridnq nprad e£ ue33ue3sunyjoq ey

unwe yodep es [1dnq res uente WoIp vUIS "Yom JaIny eu rexyed
nyy ynyedu ynfo3u ek unwe ‘gom 1pel yew eep 1p uendguedos
‘gom disurid yey eujejrs unJues ey o1, "yom euueIN N

Iyew yey odyueyelddwowr ey Jefem ‘qom ey oxueyepoduwow
wel BWenId |, "wel 13eq ne[ayaw es gguased [1id Suewow nyyem
eAuuere(10q Surres wier ueyeresay Suepey-3uepey ye[ euls yeN
Jmpaq un3ues ueAr) oy ure] ‘Aom yooep yew nJurues ueIuow
-UB3udW Yew [Iqnui [[2q eSey ey unwe| jesueias noew ey ek
[qnuaq rdeq wer Iqnuiaq Joy "ueduedsunjoq exyney yey yodep
ey es [ud mopyes yer "ueduow yew woAl| yew Ide) woA| ynnd
Bep es el1oxoq wel ‘njew es [ridnqg wer emyeq niefos 1f wer nieioq

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

140



unyn yel yjope pel ueyeAeuay YeN BUPNSYBWIP BUIS BN IMEBTOq
Sunyyew res ous[ ueyns res ruueynpnpay nues yodep Junyje
‘yom eep 1pel yodep Suny efis eu yeue 1de) 13 yopadu yew eueyn)
unn Sunqnyroq eusjeue el ous ruxeue el unry unpedad yeyeo
edey ‘unpedad es ye[eq Surfed 1S 1MBD) YoM WEOBW-WEIRW

elis imen) ‘1med ek exnoy ynnfoq yodep ek efis yope ynnl yeN

¢Yopenq ynjnfoq unury

‘ueuey LI 33ue)9) NI[oes yod eep nweiroq wel

INWON "BUIS RWIAU INWOU PNYSBWIP IeS BUIS YI[Bq [BqUI], ‘Unjny
Sunfuny] runysyem jem uojel wel gep wel enoy Ipel yrunu euoy
‘JewWIAU INWAU PNYSBWIP IS BUIS "JoM ISBQ-BSBQ JEM [RUITUIW

‘es yews Tes eurs Surred Suep yews pnsyewip res oudf efis yewrg
AT ¢uey yeAu muwou el nSey Suojer nyIu ‘e[is INWON ULILIINos
1 uesueld) yom elIp wer ‘eurs YewAu Muwou pnsyewIp res nA|

{YeWIAU INWU TS unure YeN

"13e] U snangu

1es Jopadu yew ‘eu emnu yey3ni eJey yey 13 vied yey 1de nedng
BU YnAN Ip eUls tomny[ed Ip Yojuoo nyes yeres jep, Yisueq pel
ynAnip ndumy] esnl uereqo[ eSey ‘ueyIwel e5ey NJULI) NIYem
-npjem jem 1pel ‘qnAnip ungueqadu dejo) wers ‘nejueIdw res

wiel Jem ey uljeq e1e3au Ies Wel eUepaq Ye[euls YeN OyLIB)so[o3u
Tes op el wel-wel yey Jepe U0qa[ Ul BWS LIky UL{EWdS ‘Bep wel
eI}y euIs Jepe o[ nj1od dnre) remns ‘yedwnuey jem wel yey
ueyeAeudy euaiey ‘Ide BUSIRY 'UOQI] UINBWAS BUIS UBRPIY NIem
eAuuelef1oq uwres 1de], ‘Kom uendwreway Sunjuesio) jem yewr
1eM TIyemadu ewel-ewel wer JopaSu yew 1es yeN ‘Aom opas

141

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung



‘TuueeAueirod op oS eurs nper ‘e[oq npey

‘Tepued wer ynAn Sunin redwes ynin

Sunfn el ‘ef ynAn-ynArp yoiny welr exnoy oo ueyewniod 1p

tes [e33un ynl m3 eders njo eders yom rexes yew oIy wer enay
1de) ueuey LDy e35ueI0) OYN[IOWAW Wel Nsed “unyny ewel nixod
Yew yedu 1es 8110 yopagdu ey ewelof sjainy ‘rexes yorny nprod
Tes BUIS ‘Teyes yoIny e3ey yew SuepeAu res euis YIj "JuIserd) yew
ered 1de ‘ndwny eSey yew ‘odureAu eJey yew mjru de) ‘weyis
e3rem 1pel eSey nytu o1ed 1dy "ye] SuoLor 3uojo3 yom rexes yaIny
Tes BUIS "UN[ny oy yrjedu Juep unny uoy3ueuaiu sjodep yew
wiel unwie gep yaIny ‘rexes yoIny -orend wrel yey unwe ueuey LIy
eweol ewel rexeg ‘Tesad yoSny sodep yewr yom efis rexes yomny

(ueABQUIOS TEYES UNUIY

‘exid eurs eep 1es 3mp ‘end Suequuikuad

jenq JinQ ‘Sundweln eA yom eu eep ey jem undues nk

yope uleq eJey wel eynoy 1de euarey ‘eurl Juedwe3as yey ope
ureq ruel [e33ur ‘gom jooewr dnyjno ynuew yope urfeq e3ey wny
"Jom Ynuew yeqaSu 1es yop yew ‘neqloy ‘Suiquiey uese(ls ueueie],
"BUYR[NISI Ye[jepe NA ‘eep edey ey eAeiq Jopadu yew 3uojer e3ey
remn3 ey 1s1sod yeuey uryunw uey oud| req ey res wel [
Yeue uey euls npex jope uey eurs yanl Sml-sninl jem eueserq
BUIS BBP Wel YIeq YI[eq IMme3aq wel eynoY "Weoew-weoew

yom efl yjopeaq Is yeN ‘ure] unjny yel ynyeSu ure] “euye[nsi
yopaSu mny undues ey 1de) ‘ouaf eep yel res reqiodwow

uewe[ 109eWw oUd[ NpNSYeW Tes BUIS "UL)NS e Yom [I[eIoq ueyn)

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

142



(JodwreAu yeSuou unweq

‘Sunduwe] nyns uLyIqo[ay NJes Yeyes euls uoy e ep wel yns Sundure
ewdpal tn33uased [d unuwrep q11d res emieq jomn| seyn enpuiyis ‘ipel
eu uentoSuad eurs tiSSuased [nd yynseuwo) ‘ud eurs und 1de Suepiq
1@ ‘ueyeyeq yodep new reduwes efis [ind unwep‘eoeq-eseqr yodep
yew ueyefis [id ‘iper ‘1s3uad erejue uesepaqip yns Suewow Juepey
-Suepey uey efis tn33uased [nd ‘rper ‘Sunduwre] nojns wer uomeyedn}
yodep ‘seyy 1119 ye[epe euls njepereq YeAe[IMIP LIPUISIA) [

Jlusnsnyp| njepeleq ediew 1p unwe m3guose (114 uenofuod unury

‘unpedod Suequikuod neje ynAl ] Suequikuog

njepereq : ynArp ({Yepe wojIp snyeys§
nyepereq : Keng ‘unye], 4§
eSrepy eoey : Jopy Jnu ersn)
unye; 4 : muin) ‘eSIe[A voEY BU yope SIe[\ BORY [BIOD) ‘PRWY [BI0D
I3e[-I3e] - UIWB[S}] Stuof JLETED)
peuryy : BUIEN (ope 1de [e1on
IoquING ) ULtE oy (Treqes Te1ds eweytod reg Ad/WI-TIT
SVLLLNAdI VLVAd ISdRDISAd c(efo), |

143

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



13e[ I33ued yequiey yey ‘Ipe[ ‘Opg edtew ¢ ‘o] unpedod Suequikuad
neje ynAn Suequikuad sefoy unwep ‘ynp anej 15e] soyqSury yodep yey
njepereg Ip ejues uoyyeq nlfew yequie) ey Ipef ‘[NU Yeue uruoqa[oy
esew neje nfew esew oyeseroSu 1Sed pnlns yede| eSey nuSoes yem yew
BJUES UNWE BU N)YEM LIPUISIO) BUIS NBWI BSEW NEJR 18qqaq I[N Yeur
repued ynfoSu unwe ‘UBIURISS UNWEP (JOIUO)) "YIUNI [BQOIdq SNIey
wes uey nfew erunp SuLnas jnyuq res ueSuequioyiod euuowo)os 1dey
Jodje[asu euls unury yopenq ynjnfoq res eurs ynnf uenjy uneq es
neje 1eqas yey oley unues rujesiur ‘njA ofey oure1dd ynieyas yiSueq
ndwnaq yoddnreyryy wer unury -eserq uey efis yninl res unwep ewn))
‘TeueIoW 13e] 1MES9q UBY YeAeN Yopeaq yodep ey ek ‘e3renjoxiaq
Suny| eA yrunw Yyodep Iy ueseInq nper Wel Yey Buls Jopedq B

(dopeaq Tes ueme]

“euls
uepag yopeaq Suny ure] nnf-ynynfi) 1Sed ipew e euew yeqn yeues
-yeues el e£ ynnf e£ unwe( Te1os nuesas uesouss yopeaq ynnnfog

¢Mopepaq ynjnfeq unwy

‘eurs ynl eu e e "efis oyenoku repued yew enpuni§ ‘uodsal esuewn
yerefis ynl eAuyreq-yreqas ueSuop ruedwenp ueyelis yeuwnAN yewiiu
TNWIOU NUIe) JopaSu Wes NWelIoq Buls INWoU ‘Uesells YewIAu INWAN

Juenoguad yewrAu muwou unwy

“1odwreAu

yegou res eurs ‘uojednqey 1p 13e] yey i yeSuou 13e) n & “1odwelu
yeSuau ek pednq eieoe-ereserp yodn ninl e ep ninf yejepe e ep

ymun 1ednq Suepun 1p unwep enpuryls ‘ye| enpuryis yninye) Jodweu
yeduau 1es efip 1uyojuod-yojuo)) ueseyeq [ned ‘yunw Jodwed
yeduoy ek sodweu yeSuoN 1em ek eSrew anej ynAn-ynAn idey

©,Bp Ip IMBD) Jem eA uesIp 1medoq jem ek ‘eurs ueynySuesiaq 1es jem ek
edip-edip jepe depeyid) [nen ‘[ned ueye [euoiseN eseyeg ynl euyens
e ep uexelis JodweAu yeSuou uenzoduad todwedu yesuou ueseyeq

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

144



Onpn  ueroSued eynwod eSIRIA) BYNWI ! Keng
ekepry  yne( - Jlopy
unye) (9 : mun)

DIE-DyE] * UIIR[oY SIUap

“uppnaury

(wo edes wo dex3ud] eweN

‘wo ejepolq Suejud) yin-yiyn eSey wes ewe)-ewend ‘efis Sundurey

uppnwy BUIRN jepe Suejuo) ‘wo ewrel yin-yinip edey res ueekueyrad end jem elis
weyi§ ‘SundweT jepe Suejuo) nrjousw remns epyOS yng smnip efis
Ipquing ' ueweyoy | weiS “elis 1ed srwey ruer ip npjem ndSues yey wels wo yiqel-yiqe L, Ndd/HA-Al
SV.LILLNAdI VLVd ISdMSsad qdoM

‘sed Sueany| iy deejy & yomes

'UIS Y1INO YNnA1) Jen(-ane] 1p Sueiqoku Suepey ynAnip jepe eieorq nunf
‘uedn) rexjed-resjedip Jepoyas jepe [eos e3e ep yew ungues el yedu ‘eu

e ep wel repued yew 1per Jesnd eusynpur ‘1ode] eSnl 1medoq jem uekn
requing nyey ‘Sundy njey ‘eSrew Suequuikuad yopeSu yew yesno

1p undnefem ‘urkun-uiAun ueurdund e ep eurs wie]y IeSed uerodued
‘wely 1eSe  efey sekirs ynl yereq ynAn-ynin depeyio) eaq eudy

&.ep nl Bdq BUSY UBAL) NjepeIRq Ip YLIkq YnAn-ynA1) 1eS "Bdq BUIY Yew
weyrs yesno 15eq snsnyy ‘Suequuikuad ereSos uedn yenunoySuepereq
1S Tes ye[epe ewieldd 1es eu uedn njepereq e3rew yejeq ynAn 1 ‘yenup
ynpre) uey efis nyepereq sed yew nj uey ‘deyew npiy el yedu uewn))

(elis mepeieq eujeySurs yeaelds edis ynl Jeoe-eieoe eu e ep yerefog
‘Suorer

eA Suepun3u wer ye[e eeys ur ‘uey Suojel wel oI Suepunip
ueSuepuoy] yoS nyru yeyje eeys ul ‘ueequios rexeg oI Sunjnp wel
Ye[[V eeys u] “[o1 Suninu ey welou unwep uey elis uekequias reyeg

{UeARQUIQS TRES UNWY

‘seySuLI-sey3uLIaq

145

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ndwn ueSuequeq :

ynArL

"B}10S JNYI SNy
wer nefoy neje y1joq eA ednl 1de und neje ‘yeqisnw ek yreq ueelroxod
jem e£ ‘qomel und neje yipu e35ue)d) jem ewedwn ‘@UNNNO Yojuod
BU[LSIW [IPUE SNILY WEI “eU YLIeq Tes eouey ewel yrunur ueryruoq
ynAny woyip undneje ueduny3uiy 1p 1pef1o) res und 1de ewel depeyroy
JodwreAu snurey e110s 1 snaey wel ‘yreq undnew ynunq yreq und de
wes ‘eupnsyewr euls enpay res jedesyid ‘eurs JodwreAu yesuou yefesejy

¢(edis yoS eurs rodwedu
yeSuau Wo JNINUAW unwy "wo eujnfuelds res ueekueirdd eurs npey

Jem
Tes Jepe Ueue)e) BWel 18nSas Wwel sniey 1es jepenst jepe depey1o) wel
yisSuequins jem sniey wel ‘e3nf uerpnwoy| euls wel yod wojIp [Ipue
Jopagu eseIow ©1I0s NI sniey wel eSew Ten[ip undneje ‘eSiew woyp
undneje ynA1) woprp imeS yopaSu Tes eouey Iepul jeqeres neje Jome)
Jem eary-ealy ‘euewedwn yojuo)) “yepenst jepe JopaSu Tes wel euesds
ewel depeyro) nedur eserow sniey wel 111e10q t3gussed (11 “eurs

njes Jowou res Jundwe wel jepe dosofid ewel rensos ‘ndguased g

(eu nuj ¢LiSSussed (ud yererelos Suejuo) wo jedepuad edrs yoJoT
wo jnnusjy ‘ueekueirod SunsSuey ynany ynJey elis weyis ‘nper ex

SIp Binwag Aeng
eS1ey yeSuo |, Sundwey] ynqo yel yepe nojejSuad ‘jepy nye[Suog

{1epe WO[IP ueynpnpa3y
‘unye; 09

(end eyuesS wo Jown
“JeKeptH nieq mpopy

{puyopy

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

146



“yope nenip sniey eA ‘Sundwre]

Jepe ueueje} WOIp BA 13[2s winwn 1es yopenq ey unwe ide ],

‘BUIS UBUIWISY UBWIRWOY ‘Sexeq 1eq Surjed eupnsyey ‘Texej 1es jomes
njuaR) yodwoldy nyeng ‘rexedip ruer deny yew eurs ynnfo3u ‘Teuriowr
©A YOYR[OSN Tuayepaqadu res yomes euuejesun) ewn)) yomes yo3a3
‘eurs yopenq ewel ynnf gomes yoJa3 unry yopenq pel oxruedn

1es opal ek eyew ‘e3Fuejyewnioq ‘e31en[oNIq BA YB[DIOS ‘YBN "Bp BUIS
yninf Suns3ue 1,3nfiip unJed eurs 13ed ipuew nper e£ redwes e33uryos
‘euednin( jem ey e A '15e eure1oS neindu yew Y1y eA ueunudy

‘sexeq Suowre) neje req Suowe) ‘yeder 1de req e ewedwn ek ‘1oye|
BUIS YRUES [[B[9)9S NPEI-NPEI IBS WEIU UreseIqay] ynining eurs ‘yeN

Jwo ruperds ide eurs Joyef redwe 1£eq y1y yeN

jope jem e£ e3ienjodeq ek unury

npnf jem reueidw e£ unury yope jem “yninfoq jem nsaw eA Sundure|
[oquuis neje Surquie “yopenq eueldd e33umyes eSienjoxeq eAT Yyeo10s
1dejo 1, yninfoq ek ‘reueidw A O] yoIe) BA SeIe yeues oo e~
eriqede ‘Sundwre wes seyy 119 njes ye[es ye[epe euis yopenq ynnfog

JMopenq ynnfoq Suejudy yin-yiynoSu eSey weys ejues neiog

‘ewiesos depeyro) ueSue) exnq Tiey Suejue] ‘eXNW YEMBA\
yewtAu muwou eurs ynp ed wourSu 1 ynf ek ‘ewredwn red oyyesurs
wrel 1de ‘wel ewen{ele) Jem YIUnul SIey Wel Yiunu euls Sunsypewos

‘BU 10U9(-10u2qs odpfefel eA InpuBwIdwW LIPISIoq SnILY Wel ‘YeN
‘ewedwn ‘y 1s ueueSuel edip red oxppefel Sunyny jewere yin-yin es
‘euyrnySuoy yojuod efis ewedwn ‘eurs yn&1y wojrp wes ewel npzod jem
eA ‘[eudy yew wel 1es Suesods ye[es jem ewedwn ‘euyojuod 1edeqos
‘ijey yeanw ‘ueSue) eynq SnIey wel euls nper ‘ewesas depey1o) exnuwt
yemem sniey wel e£ eu enpunyis jedepuad wofIp vuIs YewiAu muoN

SUBWIAU INWN] WO BUSNIA)AS Tes ueeAueirad ynJey jnfue]

147

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ney uomnyed : ynArg,

'yn ] uenduod eynuod : Keng
ueunng nyey : Jyopy

unge} ()G :  Inuwn

Ie[-I3e[ o UIUe[o3] STuof

uroung : BUIEN

JoquIng  UBweyy

Jojunwing yel eujey3urs yerelog ;yomed ynnd eyn) yeouad euyerelog

eynL
ueroSued e ‘uomnyng el [IIA Jepe SnIe)s unwy "unye) 0§ nwn

Jeunuin)

‘ueuNINg njey WPOpPY
BIopY

“TUIOUNS NY[EION)

{0U0 [eI0D)

Ldd/dd-A

SV.LLLNAdI

VLVA ISdIRIISAd

adod

‘n33ue33usw deyew ‘eunjyem wo YIsey ewid) yey|

‘ueABQUILS TBYES PNSYRWIP

1es eurS "e ep ewel esel jem sefal jedwos yew jedwog ‘Suojer

em Jem wexrs sefadf ‘geqisnur eudy und 1de ueel1oy yopadu enpuiyis
npfem 1p eunpjem eSnl uedey nueu ye[o1os eu ne[oy res eseyeq repued
yew yeAu ‘yejyomesnq yepnd Suojel-3uojer und neje yisSuequuns jem
enpunyis yreq Suojes enpuryis e “yeyel imes yel und neje nejoy imed
ednioq yreq 1mesd yo1o3 yopoSu weyes ewedwn HLHSUOY YOJU0D)
“UeARQUISS TR TRES JBM “YIUN| JRnqIp Wel ueld[ISIp Yi[eq [equil)

Jem wel euyeun|ly eAunueu eAedns ‘yeN "ueAequios rexes pnsyewlp res
euts Surfurlip vuns uvSurs Jyidip vups ip.4oq euyeiedod unwe eseyeq
snuey wel yomel yIpLr ioyas yipul und neje ‘eSrenjoy und neye
©33ue)0) ewel unwe vU Ye[IISI ‘UBBWESIGY ‘UBSUO0A0I-3u0}039Y BSel
reAundwow sniey wel ‘eu [UOISeU eseyeg woip elis ueequios rexes

(ueARqUIas Teyes Suejud) yin-yirnadu eSey weyls JAypeso) 1es

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

148



Jedis

ynf 1de ueresed ynf yen
1dy ‘un[ny 1p JodweAu yeguoinq eSey wer ‘JodweAu yeduou unury

¢dodweku yeSuau edr ynl e ep res unury

‘st id ef wer seon eu [e1o eurg eurs ynl

disutrod oxueyeledwow “eu Y03 1up ueyesdq es udng udng yedu
nyu ewel eSey jem undnejem yedu nduwrewr ewdpaf nyjru Sunqnyiaq
1per ndey es3ueqes “yndurerow eusl NYIU ULY [L[O-YR]OIS BU[BSIW BN
‘idng wer uey [1d efts ynf ‘nA edrs sl nk es st nd emy-eny reg

glistu [ud eds ynf eany-earsy
‘pstwr [id tiSguosed [ud res ouag pistw [1d qudng nk es m33usseq
(ouds n33uosed [d unury

‘Je[Wee BS JOJUNWNS ‘UBUNS UBUNINU BS WOJEpP ‘BS WO[ep 1S ueuns e[
‘wiofep yndey uey Junsnip ye[oqay ‘royunwng 1p [e35ur) Yeraqey| “ent
ye[oqa) eu unpedod “eurs 1yifey 1p ewel ueuns 1p yeue 1s idewes ejedos
1uimexn) opal uey e[e3as ueynpnpay jem eni uen) sunqnulaq rpef “efex
UBUNINIOY Tes ‘Uemes3ueq ueunInjay res ‘eurs eni uofeSu nper yeN
‘ena uole3u ouds pyifey euynpu] “euxnpur ouds myifey uewel res uey
eni Suole3N -efes ueuninioy res ‘uemessueq UeunInoy 1S ‘ueMessueq
yeu ‘efer ueuninjoy uref Teg “efel ueuninjoy res eurs eny “ent oy myiley
snpur uewesi(q ‘1y1fey yedeg yeAu repued Sunprew yifey uewesiq

‘edis yel efis zojunwng nx
sedis ynf yerefos eupnsyen

‘Ie|

149

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



‘ueAequios 1exes eudl yey e£ ‘eSeud) Sunjnoq
“em 1es Suninjoq yieq-yeng ‘ueAequuos rexes eueldd eurs ‘eSeus)
Tes gem 1p 1s Sunjnjaq wel ‘uniny Sunpnu wey Ses ueAeqUISS TBYES 0§

({ueAeqUIOS TeYES UNWE YeN

“yopenq Sueued YNIU ye 'SNo) es Jopenq euls ey

Jy132qnq ey “openq yey eulg yopenq oysuedwnu weir 1Sed ipuew res
jem 1dy “yope yexo yeu ‘Sueued yiu Juedwnu ‘qoT Suedwnu werou
UBUIMEY TBS JeMm BUJBSIJA] "OXP[OPEI) Wel ey euls Yeu ‘Sueueo Y

ey ek wel ye[o3es yeN “Ioye| redwre eA unwe ynpnl-ynnf oxyremns
wesou yeu npnl-yninf oyremns opaf 1oyey redwe e£ yjopenq ynnfog

¢openq dnjnfaq unury

‘JewiAu muwou eujeIdf eurs oyremns

wrel 1dny e[ns jem wel unury “YewiAu [NWau eu [2I0F BU BUIS YBN
-odpreny wes 1dny e[ng jem ‘oxIen| WeI JIUesds JeM Wel Untie ‘eu Jepey
B[O JeM W UNWE TNUISJOq Wel unwe ‘uey ef es Yewliu InuwoN

Jelis yewnku inwau unuwry

‘Sunduwre] jepe

[ey-1ey 1p eA unwe e[edos yel seqaq npex wey Seu yoyod ‘eu Sundwe|
wer e£ 1de esSueqas ‘e ep 1p oip 13e[ 1Se] vuoy-eUY Yew ‘yeSudu yey
wrel Jepenst Jepe Ip ynseutio) ‘uereedrp ynseurio) ey e[edos wog
snp JodweAu yeSuou yrunw seqaq ey wey “eurs yos uereyed joqerod
1p seqoq wel y1aq ‘Sundure] jepe 1p y1oq ‘eurs ue ep e[edos el seqaq
wer ‘JoduwreAu yeduau 1pel yey ey wes ‘eurepey e[e es wel uereyed
joqeiad jem 1p 1de ‘eu yo3 jepe e[egos yel seqaq ey wer unwep ex

"WodBW B[e3og

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

150



Sun3y Suerey] : ynATL,
I[eS eled : Keng
njey eredoy] : yopy
unye) gy muin)

Ie[-Tye] : UNWE[OY SIUdf
uryIS - BUIEN

Joqung’J Uewesoy

res L83uased [d unwe nyjeseinq e3iew ynInudw 1es efip unury

‘uoyLre)so[Ip dejo) eyued redwes Suero) snioy Juewowr

©S Jepensi jepe yeesew ewnluelos ymup “ediew Juequikuod
JeM BUIS 1BS BIRJUBID BUIS Yyareq les ‘e3rew Suequikuad
yopadu yew yrquny ‘edrew Suequiuiuad yopau yew eAyes
Sununn ‘eAyes Sunung uep 1pfes vieIdu ‘njer erefou ‘Yrquini
‘sexedu Sunung eusnides mrek eyny Surjed res Sunde Suerey
UnAT) LIep LIIpI1o) Iyeseinq eSIew unwe Jesep eped “eusnsnyy
Sun3e Jueroy ynAn snutiad res eurs ‘eypuad uen) ‘peurwueynur
uen) ‘sewd ueny ‘uenyesay ndwin Liep Lp1o) eselip ueyekeusy
euls npjem eped Suelow youdu ‘nyesereq e3rew jemn

ey SuBwOW BYOPIOW Wel Sundp[ewds Sueow s [yeseIng
e3rew emyeq eweSuls e1esds [pef “eusunduie] eseyeq wer yey
Jeqn ‘}eqo Ye[EpE BING YB[BPE BUIS YEsnieq "BulsS [ esnieq 1es
ueryesy ndwn jewreroy nd3unu res euls yeu ‘uenyesoy] ndwmn
ye[epe [euad1e) 1yey eweytod res Suelow yousu Yoo ueyeydop
Suewow eutesep eped es 1pyes ereq eSrew jex3urs yerelog

‘Ies eleq e3rew Aek yo3 jex3urls yeielog

By uneq 1e[as nyjes eieq ediew yel [yepy “eSrew SuequuiAuog
{Jepe WO[Ip UeNpPNpay unuy

‘unye) g Jouwp)

lourn

ey e[eday] JOpe ‘UDIS WeYs [e10n)

LeRD

dd/AATA

SV.LLLNAdI

VLVA ISdIRIISHd

adoM

151

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



‘BEp Bs

unwe yensje;3uad ‘euesyerod 1pe yos ek oud( epe jesereAsews
njes yefes pel 1mes yo1o3 jem yey eurs JodweAu yesuou
uerpnwoy ‘eSrew IenyIp neje e3IeWIP ULJEISOY WOYIP B1IAS ]
*OU BISQUOPU] BSBURQ WO[IP Ye[eMS JnI oud euIS BIROR WO[IP
Sunqe31og "eu eISOUOpuI eseyeq Wo[Ip ye[nesioq ek rodwelu
ye3uau ‘1eyes euls yeSusu Ipe[ ‘Yenyuequiow Juijes yeduou
ek uyeresews 1de-1de jem ‘uesnin jepy ‘yep yjos eAk ide-ide jem
‘el10)j0q Sunnu ‘uesip 1meS jem euls reyIeg ‘1eyes Buye[nst ipef
‘uesIp ye3uo)-yesud) 1p jem ek ‘npey e£ ou euis Jnqasid) Suelo
OU BUIS JexRIRASEW YBU ‘YeNIPas ure[-ure[ e1eoe jem undneje
jepe erede npjem eped jem ek runue eurs JodweAu yeSuoN

JIfmypesenq 1p uensadued ynmudw JodweAu yeSusu unwry

1oy

 1em ‘e3rew Suequikuad ‘unpedoad euedwos ‘unpedad ‘exes
-eyes eu jexSued jem res e[ uejeSun-ueieSun Lep LIPId) ‘euls
e31ow Suequuikuad ‘unpedod euedwos ‘unpedad ‘eses-exes el
Ipe( ‘LIpuasio) jey3ued-jeSued jem Juewow es ejued euresep
eped 1de) yemi1| eu ueSuniiy wWoyIp uenioy yereurs uepey
-3uepey ‘eupnd uesededos 1pel1o) Juwos eurs yeu ‘ide qemelip
uese eYRJA "BpE Jepe WOo[Ip €A emyeq euls eAueloq ueye eiq

(Budy yew yeAu 1dy

‘yerdnr nquos euls neqioy Jnp undnejem eAuBIDq BIP N[E] BUSY
yew njes yees 13eq-13eqrn nje[ neq1oy yinp ueidequiod epe snioy
‘1med oymye[oSu jepe jeyeIeAsew njes ye[es jem eujesiu efis

[id nyes yepes rpef ‘Lip eSrey ersauopuy eseyeq woj ey efis [1d

gedis syl

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

152



eJe) €S yoepe yejeurs ynl pe[ ‘[e1o8 e ueyeudwoy ungues yeues
©s YIpe Ip yope3u eyny 1es eujesiw yopedu yIpe eA Junquue|

1p e£ unwe] ‘emeySued ewel ueSuop 1ensas yope ey npex

13e] yopaZu unyis remng oxyemeAu Juerel iper -yeon res Jundure|
ewol wel yope ueyeAeudy es jepe Ip eurey ‘e1dd nued

ek 1pel eurg ‘njey eredoy] 1pel el yeperp vjues reuerow nyjje1dd
npem up|I§ oudl yeAu yoJa3 yopy '[e103 nues eA uneq Jodou
1pel eu ye[nst yeyiu e~ yosn ‘rpuy eu [e1o3 jem ous[ reuerowr
npjem 1p oudl e£ naerog [e1dd remn3d ek es yopenq ynnihg

¢openq yn[foq unury

nquId|
‘snjey res jem eu Sunduwe] eseyeq ewerny eje) ‘em e£ snjey
Sured res Sundwe] eseyeq snjey eseyeq jem 1f wer Sueld) snid}
‘eudundure] eseyeq uoqa] res yeAeu eusnjey eseyeq-eseyeq Ipe
"BUIS BSBURQ URIen[ayIp yeurddyew Suepey-Suepey ipe[ euls
eseyeq Jenjo) Juese( Lrey-11eYQS BSEYRQ WO[IP Suepes-Juepey
BS JewWIAU INwou eudrey] ‘Sue1d) snid) weyed Suerny] weyrs ‘eu
sn[ey Ies eseyeq UNWe| ‘wWeyIs eSeyeq [Ie Wo[Ip eulg "yewlku
nwou eudl yoJ o[nyes e[ng SunsnSu Sunnu ek yeyose3

&K eury 1w 1de ‘seAiq 1s1 ued won3u jem ‘rde Sunsn3u e£ elip
1MEF Jem BUfBSIWL ‘BUNNIIP [BS JeM UNWY “YR[IIRY (RIS BA
‘muequow e[aIeyns ynun ders eA uejerdoy und 1dy ‘FJundwe]
eseyeq wel ye[SunnN ‘mjuequiow ymun uey3uns-ueysuns
Jew ou 1de eA eurs eu wel eseyeq wojrp 1dej snjey yede
‘euyeqnst 1de yeSe euls eu eseyeq SUBWAW €S YBWIAU INWON

‘KeA yewAu muwoN
ady

(Aek yewnAu mwau unwe yen

153

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



JIOqUING D) UBTIENY

(3ueqe [e10D

SV.LLLNAdI

VLVA ISdRISHd

qdoi

‘red yome3 euis nperex

‘ewes ye[epe euuen(n) idey jedepuod ure| ‘Suero ure| eurs
Surdwesiq “emas und neye uernyid ‘eSeus) yieq ‘Yrunw Sunjmn
mes jem remes yowd( yeAu ynf ‘Sunyny rel rem ypun yopadu

ells wel npjem Ipe[ “eu eIsauopu] eseyeq Suojousw 3uo[o}
Sulfeg '1es J0u2q-10Udq BMBYRQ UBNEIBAIW OUIY UBARQUIOS

Teyes emeyeq ‘uernpadoy jem ouaf €A eunay ‘eu uekequuos

reyes ye[ ynyedu ynfegN nyedu Surfes ynlfoFu Jurfes ipel imed
yopadu eJey Surfes yoI1 mmes ‘Funnuow Junjn) ‘MueqUILW NjuRq
Suryes ou 1dy ‘ye[ eune oud( vuIS € Ep URARQUIDS TB)ES (BN

(ol ueAequuas rexes yeN

‘wey1s Sunduwre] ewoal ure] uoyemes yope Jopagu yew A
unwry "SueuYI0) YOO WLIU UBUNINGAY nono redwes efes ewes
'UIS ‘IMBT0Q Yeor ueye[eq-yeeq v1sad mny eped Lep nypjeon
BYRW ‘UeSUR[LIUSW TB[NUI BA BUSIEY UD{OPE JOopaSu yew

ek emeS3uod redwes jem uey es Sunduwe Suepes-3uepey “eurs
snuey yeder 1eqog '[e1od nues “jope nues spewolo eA ueyeIu
BIROR UEB[2)os eA unuwre] ejued es ynAn-ynAn 1p ueyeyruiod erede
sed ereoe eA unwie(q jem es jope urjeq uejeredsiod-uejeredsiod
©A ©9q Jen| IUnJe yep[ope ny exyew yopenq e3ey Suojer

uekn ek ueyeyrurod ueeuesyerod 1em denos yeAu ipel ‘oual

eurs (1o nued uespjoperp ‘uey3ueueo yunIp sniey Sunduwe|
Suero eip nsed m1 ueyeyiu npjem denos “eweIuls Ul ope
jem snxey es Sunduwe] ewdjaf ejiqede Sundwre] eseyeq eureny

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

154



uneq eegoN :
1] uen3uod enuo  :
yensod ynAry :

unye) p

yndry
Keng
Jopy

)

Dfe]-Dye] : UIIR[OY STUap

1Zolyeq :

BUIRN

‘Kenq eweu yey unury Jjepe woylp nyuerepuedoyas JILIN[AYDS [es
BUIS NPEY "BUYRNSI BIYE) SLIEMOJ "B,eP BS JEUu® UNINW) uninj
ey yom efis jepe eu [e1o8 ey eA yrunu wnyrewe yey yodour
ey ek un3ues efer orend eA unJues e3rew yeue el efis yye1o)
Tes BUIS NPel S[e[eq emnu jem ey ‘Sunpag yeodw 1eg yJeodut
-yedoul eA ‘op Tes dejo) worep unwry ‘Iefefos ynpnp edey
uekn ‘eu yeq Suequikuad euninjoy eu uekn ungueg "‘uBUOWER[OY
yey An nAj “1eday ey Anm eep ey efis eler es uneq eiedou

ynAn 1p euymel eyues rpel efer syny yeSund yey Suepey medoq
-1me3oq ey yenw ynquieu nyyem eAuuelelrogduriosuesusp
el1s gep yey woep Sunpagd n & (elis woyep 1eg ‘ejuesd epyos
uewrewdy| resurjesinjy ey ‘uijesiy ifeyq ‘woyep eu enpay

Tes ‘eu elel eyn) 1es BUIS YeIIsdd "enl jem uey elis uneq eredou
efer efis eep n& ruyenst yensad qnqry rungny3uew weyrs Iyt
ueroSued exnwod Aenq oxemeon yodep weyis 1oye[ yeAu el
nyuenyejesuadas euarey ‘nA sisiod repued yew yeAu euis yeN

-1q1 uerdgued eSrew 1p ‘Fueq yo3 yexSuls yerelos yeN

‘unpedog
Suequuikuog n & ‘ueng 1de eep ‘elis weyIs jepe wWoIp snejg

(1de yepe smejs unwry
“qedisod ynAry mpopy
Hopy

‘unye) 4 Inuin
{mnuin

1ZoxyeJ

155

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



Ipef “wel Jejis yey unsues euls Jodweku yeSudN ‘uesefe oyrpeln
Suep eupnsyew ‘eep 1es uereyed ewojo[ el Jodwrefu eSey

wer yod erejudwoes euepeds el wer uereyed ‘ueresed yopadu yew
wel “yruwrer Tes yeSuoyp rodureAu eSey yeySuopas jopasu yew
el ‘wWes ueepedyIp WoA1| wel ye[) "IOpuIll wel eseyeq Suepey
-Suepey jejIs uey eA ‘eupnsyew njew yodep yew wel efis n&|

(JodweAu ye3uau res unury

‘yom [rdnq npred

ek ued3ue33unjoq ey unwe yodep es [1dnq 1es uenie woyp
'UIS Yo dainy eu rexed nyiy ynyeSu ynfoSu ek unwe ‘yom
pef srewr eep 1p ueng3ueSos ‘Yom disurxd ey eujejis ungues
yey o3I YoM euueInyn new yey oxyueyepadwow ey selfem
‘gom ey oyueyRUOdWOW We BWeinIs |, "wel I3eq nejoyou es
1m33uesed [1id Suewow nypyem eAuuelel1oq JuLIds wel ueye[esoy
Suepey-Suepey ye] euls yeN Inpaq ungues uekn y1y ure] ‘Aom
yooep yew nSuras ueSusw-ueSudW Yew [Iqnu [[2q eSey yey
unure] ‘yesuewos noew ey e£ [iqnuiaq [1ideq wer [1qnuuaq }oy
‘ueSue33unioq ey ey yodep ey es [11d nypjes yejn ‘ueSuow
yew woAT| yew 1de) WoAI yNNJ gep es el1oyeq wel ‘njew

es [1dnq wer emyeq npe[as 1f Wer 11e1dq ule] N & “0Ies ULwWas
npy "yom uedusur 11w yeAu Juipuowr eA ewel e3ey yeAu

el eep yom jeqel ‘geidey yeres Suepey-Suepey ef wer iid nx
‘uee33ud) yainy yodep yew yom yainy 1f wes ‘Gunny SunpiSu
e3ey yew wel nA] [idng wer ‘Suepedu epunu res euIs yom

yeny| yew [1idnq wer yoy 1de) nA] ‘ndwew res 13eq 0y nefoy yom
es [1d yo3 efis tm33ussed [d nyuenyeloSuadoas 1dey ‘yis eep
uonwy) yew efis tm33uosed ud ueyelip efis tidSuosed [1d yeN

;edis yo3 ey es 1idSuased ud yey yeN

‘op euls yex3ue nyyosurds

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

156



“ueuey
1] e33ue}o) y1joxes yod ©ep nweldq wel NWIN "euls JewiAu
TNTUOU PIS[SEWIP Tes BUIS YI[eq [equil [ “unny Sunfuny runyyem
jem Suojel wel eep wel eynoy Ipel yrunur eudy yewiAu

WU PIYSBWIP [BS BUIS YoM ISEq-BSEq JeM [BWIUIW ‘BS

yeuwns res eurs Surred Suep yewrs pnssjewip res ous| efis yewig
‘AT juey yeAu mwou el nFey Suojes ny1u ‘elis INWAN "ULTRIINIS
1 ueSue}o) Yo elip wel ‘uls YewIAu Iwou Pnsyewrp 1es nAJ

JYeuwnAu Iwau [es unwe yeN

15e|

1u snIngu 1es Jyopasu yew ‘eu emnu yex3ni edey yey 13e] vI1ed
yey 1de nedng eu ynAn 1p eurs uomnsjed 1p yojyuod nyes yejes
jep MiSueq pel ynAnip (ndumny e3nf uereqo] eSey ‘ueyrwes
eJey MU} npem-npEem jem 1pel ‘ynAnip undueqadu dejoy
WeyIs ‘NeJURIOwW Ies Wel jem ey uljeq eIe3ou 1es Wel Buepaq
Ye[euIs YeN 0yLIeISo[o3U Tes op Bl wel-wel yey jepe uoqa]
UD[BWAS LBy UINBWIS ‘B,p WIRI BY1}OY BUIS JEPR (O] NjIoJ "dniey
remn3 ‘yedwnuesy jem wel yey ueyedeudy euarey ‘ide euorey|
'u0Qqa[ URJEWS BUIS Ueepay niyem eAuuelelraq Suwnnos ide] “Aom
uendwewoy Sumuedio) jem dew jep) 1[emofu ewel-ewel
wel yopasu yew 1es yeN "Aom opas yiuesu ewel-ewel wel jem
1es ‘ewre(-ewe[ ueel1oy 1furs ueel1oy yodwmiyny ewel Sunn
egey ‘woger yrwel Sunn nyiy eSey uneq eieSou jexerelsew
edrem 1pemaw nyje[3uad jem res eedos euwrel Junny nyoy

wel uoga] yeu 1es desnip res eseyeq Ies njes ye[es wel ueseoy
oyemeAu e3ey wel emyeq nje[Suad ‘eep ewel noje[Suad neingu
‘e,ep nem3u eIs eseyeq Wel ejuen) "Aom YISueq yew unjny
Te)Ip ew nyj1u jeley yem nyjiu ‘JodweAu yeSuou uenlny res eurs
‘unny reynn yrunuw jefey jem edey wel eep exnoy ipel ‘uelyes
yoany Suep Kom JodweAu yom UBNIWET Jem eIy eupnsyeut

157

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



wer ey 931o ueyewntdd 1p 1es [e33un ynl m3 eders no
eders yom rexes yew yainy wel exnoy 1de) ueuey L] e35ue)0)
oynpowew wel nsed ‘uniny ewel njiod yew yeu 1es ©J110d
Jopadu e “eweld( yoiny ‘rexes yainy npiad res vulg ‘reyes
yoany eSey yew SuepeAu res eurs yiy) "Suise1o) yew eeds 1de
‘induny eSey yew ‘JodweAu eSey yew nyjiu 1de) ‘weyis eSrem
1pel eSey nojiu ored 1dy “ye| SuoLox 3uojo3 yom reyes yaIny 1es
'UIS "UNnYy Yoy yryeAu Suep unyny uoySueudku yodep yew wer
unure gep YoIny ‘rexes Yoy -orend wel ey unwe ueuey L]
ewefol ewel rexes ‘resod yadny yodep yew yom elis rexes yoIny

(UeAequios Texes unury

‘end eurs eep 1es ynp ‘end Suequuiuad jenq 3ng ‘Sundwern e~
yom eu eep eJey jem undues nk yope uljeq eSey wer enoy 1de
euaiey ‘eurl Suedwedos yej\ ope ulfeq el [e33ur ‘Yom jooewt
dny{no ynuew yope ujeq eSey Wy ‘YoM Jnuew yeqagu 1es
Jop Yew ‘neqroy ‘Furquuey uedelis ueueje ] BUYeS Yepepe nk
‘e,ep e3ey ey eAeiq yopadu yew Suojel e3ey remnd yey 1sisod
yeuey unjSunw uey ousf 1eq ey res wel [nIIW Jeue uey euls
npex “jope uey euis ynnf ynnl-yninf jem eueserq eurs gep wel
J1eq YI[eq 1MeSoq Wel BNy "WedBW-WEedew Yom ell Jjopeaq Is
yeN "ure] unjny yel ynyeSu ure  ‘euyensi yopasu mny ungues
ey 1dey ‘oudf eep el res mieqrodwow uewel 008w oudl
o[pnsyeul [es BUIS "UBINS ey YoM [I[e1dq ueyn) unjn yel yope
1pel ueyeAeudy] yeN “eupnsyewip eurs yeN ‘1medoq Sunsprewt
Tes oud[ uey[ns res ruuenpnpay nued yodep Jumey yom eep
1pel yodep Suny efis eu yeue 1de) 13e] yopadu yew eueyn) unn
Sunqnyioq eusjeue el oud( nojeue el runry ‘unpedad yexeo
edey ‘unpedad es yejeq Surjed res imen Yom WedBW-WEILW
elis 1men) ‘1med ek exynay yninfoq yodep ek elis yope ynnf yeN

openq yn[nfoq unury

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

158



‘luueeAueliod op yo3 euls npel ‘e[oq npey

‘repued
wer ynn Sunfn redwres ynkn unfn yel ‘el ynAn-ynArp yomny

159

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



11133uaseq 'ID] ueeleyIp Jedep ‘seyy LIO yeepe yodep ‘seyy| L0 Ye[epe Buls
[11d 1dosoyrg 1 nyepered yeAe[im 1p SSuesod [1d | mepereq yekepimip wisSuosod [1d | (dd:d-I/IN/9-) dd q
‘JeMm [ES Jepe ueuele)
‘epe Juek ewel 1enSIS Wel SnIey 1es Jepenst
Jepe BUIBSS TBNSAS B SnIey Suek jepe depey1o) wer yisSuequns
jepenst jepe depeyro) ey ueSuequuns | jem sniey wel ‘e3nf uepnwoy euIS
BpE sniey eI N1 ueipnwioy ‘i jedwo) | wel yod wojIp [Ipue Jopagu eselow
Wwie[ep Ip epe BSBIOW BLIOS JI Sniey ©110S NI SnIey wel eSrewr Jen[ip
ey eS1ep Jen(ip und neje ‘eSrepy undneje ‘e3rewr woyrp undneje
1p und neje Sundwey 1p uejeley eAund | ynAn) woyip imes Jopagu res eouey
SueA uewo) neje JRqRYES NEJE UBUID) TEpUI JeqEUeS NBJR JOME) JeMm BIDY
epe eIny-eIny ‘eAuewredwnas yojuo) -1y ‘euewedwn Yojuo)) ‘yepenst
‘Jepenst jepe reAunduwow Suek jepe Jopasu Ies Wel BuIesos
euresas ewes depeq1o) nedurs eserow | ewel depeyio) nedur eserow sniey
snuey] ey eAunte 133uasad [11d wel nIeroq issuased [id “eurs
m33uaseq m1 nyes Jowou Jued JundweT ey jepe | njes Jowou res Jundwre| wel jepe
g rdosoyig 1dosojid ewres 1ensas ‘LN33uasod g | 1dosoqid ewel rensas ‘tngguased (g (dd:A-/HA/1-3) dd el
VISANOAJNI VSYHVd ONNdIAVT VSVHVE NVIANRIOANI
HOLVIIANI VOLARDISAA AAOM HAOM | ON
(SSINVAVIINVS- IVIVS uep “ANN)INdINVAN-HVONIAN ‘(UNN) HVINTAN- INIWAN
(d9) MAAvAI-INTALAd ((dd) RIIDONISAd -11d VLVA VLVA NVHVTINAd TISVH
I VLVA NVHIdIN V']

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

160



[11d 1dosoyig 01 IS [1d “J#igng eA i mguesed | isiw [iid 7iidng nd es tis3udsed (dd-d-1I/d/61-3D) dd

“Jem Tes Jepe Ueueje)

‘epe Juek ewel 1ensas wel sniey res Jepenst

Jepe BuwIesas 1ensas iy sniey Suek jepe depeyio) wel yisguequins

jepenst yepe depeyio) e)ry ueSuequins | jem snuey wel ‘e3nl uerpnway euls

epe snIey ey ny1 uerpnwoy ‘w1 jedwoy | wer yod wojip [Ipue JyopaSu eseiow

We[ep Ip BPe BSEIOW BLIAS NI SNIey ©110S JI SnIey wel eSrewr Jenfip

ey e31ep Jen(ip und neje ‘e3repy undneje ‘e3rew wojip undneje

1p und neye Sundwey 1p uejeley eAund | ynAn) wolip imes Jopau 1es eouey

Sue£ uewo) neje Jeqeyes neje UBWo) TepUI Jeqeyes Neje JOoMme) jem BIny]

epe eIn-eIly ‘eAueweduinas yojuo) -e11y| ‘euewredwn yojuo)) jepenst

“yepenst jepe reAundwow Fuek jepe Jopasdu res wel ewesos

euresos ewes depey1o) nedus eserow | ewel depey1o) nedur eserow sniey

sniey ey eAunie mS3uesod [11d wer nreraq mdSussed (11 “eurs

m33uased m1 myes Jowou Jued JundweT ey jepe | njes Jowou res Jundwe] wel jepe
[11d 1dosoqy 1dosojid ewes 1ensas ‘L33uasod [1d | 1dosoqid ewel 1ensas ‘tngguosed (g dd:A-149d/71-3D) dd

SunduwreT nyns

uey1qa[oy Njes ye[es ye[ni ueymisoq
rwrey 311ns Sundwe] Suero 133uosad
1d 1dey [id Sued emyeq 11eqUISY Se[n
rwey ‘1pel eAuuenioduad mr m33ussad
d ynsewrdy [1d undede Suepiq

1 "ueye)raq jedep new idewes Tur

[d unweu ‘eseq-edeqip yedep ueyul
[deiper ‘1s3uad erejue ueyepaqIp

yns Suewow Suepey-Juepey uey

r duosad [1d ‘tper ‘SundwvT nyns

Sundwe] nyns uey1qoay njes yefes
'UIS UOY & Bp wel Jns Jundure|
ewdol m33uosed [nd unwep [ud
Tes BMUBQ JomN] Se[n enpuryis ‘rpef
eu uentd3uad eurs L3suosed [ud
ynsewnd) ‘[id eurs und 1de Suepiq
1 "ueyeroq yodep new redwes
efis nd unwep‘eoeq-eoeqrn yodep
syew ueelts [ud ‘ipe[ ‘1s3ua3 erejue
ueyepaqIp yns Juewow Juepey|
-Juepey uey efis tm33uosed 1id
‘pe( ‘Sunduwre] ny[ns wer uoMmeedT)

161

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



i33uased
[11d 1dosoyrg

“10¥1] Jedwd epe ‘e3rew JuequuroAuad
‘unpedad euedwos ‘unpedod ‘exes-exes
jexSued epe Suek uejesSun-jex3un
1Iep LIpI9) ‘M eSrewr Suequurakuad
‘unpedad euedwos‘unpedad

‘eyes-eyes LIep Ipe[ ‘LIpuasiad) jeysued
-yeSued epe Suewow Tur SueIeyos

eAu resep eped 1de; ‘Jema] eAu ueduniiy
wie[ep uenuoy ye| ny uepeyiod)
vujnd ueduesedas 1pef1o) Surios

m1 yeN yerdni nquos njr neqroy ynp
undnejem eAuejioq erp npef jedep yepn
njes yefes 13eq-13eq Ip n[e[ neqIdY JINp
ueidequiad epe snio) eeoe urme[osu
jepe JexeleAsew njes yejes epe

AU Testw Ut 7174 myes yefes 1pef ‘Lip
©31eY BISOUOPU] BSBYRQ WERp Ul J11d

euedwos ‘unpedad ‘exes-exyes

eu jey3ued jem res ye[ ueyey3un
-uejed[3ur) Lep LIPId) ‘Buls e31ow
Suequikuad ‘unpedod eueduwos
‘unpedad ‘exes-exes el ipe
"LIIpuasIa) Jeydued-jey3ued jem
Suewow es ejued eutesep eped 1de)
JemI] BU UBSUNIY WO[IP UBNII[OY
yepeurs Suepey-3uepey] eufid
uesededas 1pel19) SuLies eurs yeu ¢
‘yerdni nquos

BUIS NBQIY NP undnejem eAueyroq
BIP NJB[ BUJY Yew njes ye[es 13eq
-13eqn nje[ neq1dy 3np ueidequod
epe snId} ‘1mesd oynye[edu jepe
jeseIeASeul njes ye[es jem eujesiun
elis [ud njes yeyes pel ‘urp edrey
BISOUOPU] BSEYeq WO[ ey Blis [11d

(dd: - 173N/

dd

m33uaseq

TISTIA T11d e31y eyey nefey eAu ewreu nyr
m13oq yeAey disurid ueyueyelrodwopy
"LIp ueyelIaq tut [idng ‘udng

eAes nwey ewes new epe und nefem
eAes ndwew Sueso nwey Sungnyiaq
1pef ‘yndpy es3ueqos “odurerod

1de) nwey ye[o-ye[oas eAu [esiu yeN
‘nadag By uey 114 BUBW YeARY ‘BA
euew yeAey ‘AU [ISTA] [I1d eIDf-BID 1]
TISTIN [11d iSuesad Suek

st [rd

el wer yeon eu [e1o3 eurS “eurs ynl
drsunod osueyelrodwow “eu yo3
LIp ueyeaq es [dng -ridng yeAu
noju ewel eSey jem undnefem yeAu
ndwew ewaf nyjru Funqnyraq rper
“ndey esSueqes Syndureyowr eual
M[TU Uy Ye[o-YB[0dS BUJBSIUI BN
‘Tdng wex uey [ud efis ynf ‘nk edis
[ “nk es qistur rid eany-erny reg
‘pista [1id 1i8Suased [rid Tes ouag

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan

162



m33uaseq
111d rdosog

1 1p n33ue33uow ‘yom disurid ey
eAu JeJ1s yepns Juewow reduwes ‘yom
eAU uBINYN NewW ey ueyneyadwow
ey Jefem ‘gqom ey ueneyrodwow
BID] BWEINIQ) ‘BIIY Jenq sneq yeprn

1 1135uasad j11d Suewow ‘nyyem eAu
uefel1oq ures vy ueyeesoy Suepey
-3uepey ye[ w1 yeu 9mp yeAueq Suek
eoIow ure| ‘Aom esiq yessu n33urwos
ueyew-ueyew Je33u [Iqouw 1joq

new yepns nefey jeduewas nfew yepns
eAu [Iqowr j1daq ey [1qOULIdq UBIS)
‘[ordoy yepns exnoY yepns i jud

ny eyey] N1 ‘ueyew ye33u njew yes3u
1de) njewr J{1pas eAuepeas el1oyoq

' ‘nrew rur [1dng eIy emyeq nees
Ul BIIY 1JeIoq ure] ek JI[ns ureuwos
Ynpe ‘ye] ueyew Iniu ny Suipuow e]
‘euwrel eSey yeAu

pel om Yool ‘nae yeres Suepey-uepey
ey Jud ek ‘unpuas dnpry esiq ye33u
yom dnpry rur ey Suojoy ‘Suojou

new ye3Su ey Suek [dnq ueyeserow
¢ epunu Suek m1 yepjeny yessu [dng
wel 1de) e£ ‘ndwew Suek 13eq sndeq
yom tur unid ewres tur tidsuesad [iid
nyuenyelofuas ‘reusq ye3Su t3Zussod
111d syefe 1p Tur tigguesad ud yeN

odueyepodwow Wel ewejnid ], wel
13eq nejoyow es 33uased qiid
Suewow npyjem eAuueelioq Jurres
wel ueye[esoy Suepex-Suepey

Ue[ BUIS YBN "INPaq Ungues uein
] ure] ‘Aom yooep yew n33urwuos
ue3uow-ue3udw yew [Iqnu

110q e3ey ey unwe ‘yeSuewos
noew ey eA [iqnuidq qridoq

wel [Iqnuaq yoy ‘uedued3umaq
e300y ey sjodep ey es [1d nypfes
ye[ "ueSuduW Yew wWoAl] Jew

1de) woAT yno gep es el1oyoq wer
‘njew es [1dnq wer emyeq nye[os

1[ wes nrersq ure] nA ‘0Jes unjwos
npy ‘YoM ueSuow I JeAu
Surpuow ek ewrel eSey yeAu yel
eep yom jeyel ‘qeidey yeres Suepey
-Suepey ef wer [1id nx "uee33ugy
oy yodep yew yam aany 1f

wel ‘Funyny Sun[i3u eSey yew wel
nAT "[ndnq wer ‘SuepeAu epunu Tes
BUIS YoM Jeny] yew [ndnq wer Yoy
1dey nAT ‘ndurewr res 13eq 13y nejoy
yom es [1id yo3 efis 1m3guosed

md nyjuenyeje3uades 1dey ‘yis

eep uonwd} yew efis m3Zussed
1iid wexe(ip efts ms3uased nd yeN

(dd: A 1/d1/62-3D

dd

1oy
y 1em ‘eSrew Suequikuad ‘unpedod

163

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



sjopeag dninfog

1p Liey den Yepn mi Suelnq erp nefey
ele vwes M1 yopy euwies ynjns eAunIy
“ope

nq 1pel uesnae 1p Suek m1 exew e33uey
yewnIaq neje e31en[od1oq Ye[olds YyeN
ey mr uvyninf

epe yisew ueueyryy 1p redwes vdu
upynyn{ epe yepns ek ‘13e[ eAu eweu
[135uew Yepn eA 1q1q YoyeY Iepue neje
JoUdU TBPUB 0M0I/0MID BAU [BPUBIS
BA 11y M1 YeUE YB[I)IS Yepns-yepns
3K Suero ueeseiqoy Snnfoq 1 yeN
yopn eAund eSrenjayioq

erp nefey ninl epe Suelnq nefey]
yopy epe nsow Juek Jundure|

[oquurs neje ueqidsued ueyLIOqUIST
©33ury edren[oy19q 1 yea1as 1de |,
ynjnlog Juek Juelnq 13e]

©I Neje yeue-yeue yisew eip e[iq edy
‘SundureT jepe seyy] L0 nyes

yeres yerepe n1 uei3sued ueyLIoquIaIN

eew ‘e33urIyRWINIOQ ‘B3IeN[3Ioq
eA ye[a1as ‘yeN “ep euts ynnf
uns3ue] 1.nf1p unded eurs 1Sed
1puew npel ek redwes e33uryoes
‘eueyninl jem ey e X ‘13e[ eURIAZ
neingu yew Y BA UBUIWY ‘seyeq
Suowrey neje req Suowre) ‘yegel

1de 1eq BA erredwin eA ‘1o7e[ BUIS
Jeues Ye[o)ds npel-npel 1es werou
ueeseIqay Ynning eurs ‘yeN

“Jope jem ek e3renjoyoq
ek unwry ynpnljem reuerow
eA unury yope jem nnfoq

jem nsowr eA Sundure] joquis neje
Suiqure “yopenq eue1od e33uryos
e31en[ayaq AT yelales 1de1o |,
[nnfoq ek ‘reuerowr e£ yoy9[ yoiey
eA serfe yeues Joy9[ ek efiqede
‘Sunduwre wer seyy| 10 nyes

ye[es ye[epe euls yjopenq ynnfog

(ag:1-/HA/-D)

dd

Lrd

qom

1dnq nprad e£ nojidoy] yepns neyey esiq
Sue [ndnq res uenJe uexeweuIp My
‘yom dnpiy 1p jenq eyurw [iquiedu
yrseSu erp nefey ‘yom 1pel yes3u

‘yom [udnq npzod

ek ue33ue33umoq ey unwe yodep
es [dnq res uenJe wWojIp euIg

‘yom yainy eu rexed nyny ynyesu
jnfoSu ek unuwe ‘yom 1pel yew

eep Ip uen33uegos ‘yom disurd
ey eujeyis ungues ey yoJ1], 'yom
BUURINN [ewl ey oxueyenodwow
ey Telem ‘gom ey

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

164



3K uelo ueeseiqay Snnfoq n1 yeN

yopv eAund e31en[oyIoq

e1p nefey yninl epe Suelng neey]
yopy epe nsow Juek Junduwre|
[oquuts neje ueqidSued ueyLDqUIST
e33ury e3renjos1oq e yeyaas de
ynjnlog 3uek Juelnq 13e]

Bl NEJR Yeue-yeue yisew eip e[iq edy
‘SundureT jepe seyy| 10 nyes

ueese1qoy] ynynlng euis ‘YeN
“Jope jem eA eSrenjoxeq

eA unury ninf jem reuerow

e unury yope jem nynfoq

jem nsow eA Sundure] joquis neje
Suiqure “yopenq euerod e33uryos
e3renjoyoq eAT ye[3es 1dejo],
nnfoq ek ‘reueow e£ Joy9[ yoIe)
eA serfe yeues Joy9[ ek e[iqede
‘Gundwre wer seyy 110 nyes

Sopeag yn[nlog ye[es ye[epe i1 ueyissued ueyLoquIoly ye[es ye[epe euts sopenq ynnlg | (g9:1-1/4d/ST-3) dd
BSEBIQ UBY
efis yninf 1es unwep ewn)) ‘TeuLIOU
BSEIq UBY M1 13e] imeToq uey yeAeN opeaq
ynnf Suek nerey eAuey ‘Suelnq yisew yodep ey ek ‘eSrenjoxzoq Suny
medeq uey yedueq operoq jedep eA yrunw yodep Yy uesernq nper
yepns e1 ‘ed1en[oyIoq wnjoq er e3nl wiel yey| Buls JOpeaq B A /opeaq
esIq nefey 1me3oq yepns iy eiqede Tes UBMET "BUIS [UBPOg "Opedq
nJ1 jjope1aq B X /opelaq uesuap Suny| uref “nnf-nin(n Sed
ny1 eAuepag “yopeloq winjaq el eweu Ipew BA BUWRU (BN YRUEBS-YRUES
yeqn yeue-yeue Liep er Je[a3 er ide], yel ek yninf eA unwe( ‘[e1d3
yopeag ynnlog "BUIEU jUeSI0q uen)l jopeaq ynnfog | nuegos uesouds jopeaq ynnjnfog (@g:1- /L) | dd

‘Tesed

‘rexyedip tuer den yyew eurs ynnfogu
‘TeueIow BA JOO[OIN ‘Tuaxepaqasu
Tes yomes euueiey3un

ewn) yomed 10323 ‘eurs jopenq
ewel ynnl gyomes yo3a3 unry
“yopenq 1pel oxnuesn 1es opaf ek

165

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



yopeag yninfog

“Yyppphq Supupd YNIU yepns ‘snd vs
yopvnq puts ypy y1agnq ey yvponq
yepns ny| yopvng unySundunu

ey ueyeuns Juek epe edy yopvng
ypya] yeu ‘Suvuvd yiu Suvduwnu
‘uvy3uvdwnu eIy ueyeIu Suek

epe eAU [BSIJ ‘UDYDpDI B yepns
m1 yeN ‘Supund yi1u yepns eIp ein|

Ye[e1es YeN “I1ye| nieq erp nefes yu[nl
Syl urumyiq eny yeu npniyaml opg

Ip Lieq JIYE| NIeq yoppag ynnnlvg

Jopenq Sueued YHIu ey

'sno) es Jopenq Buls yey Jyreqnq
ey Yopenq Yey eulg yopenq
oy3uedwnu wer 13ed puew 1es jem
1dy “yope yexe[ yeu ‘Sueued ynu
Suedumu ‘qo3 Suedwnu werou
UBUIMEY TES JeM BUJBST]A] "OSP[OpEn
wel yey euls Yeu ‘Sueued jpIu yey
eA wel ye[o3ds yeN “Ioye redwe ek
unwe ynpnf-ynnl oyremns werou
yeu nnf-ynnf oyremns opal
1oye] redwe A yopenq ynnfog

(ad:1-1/d4/02-3)

d4d

‘Teyed

1p 1rey den yyepn mi Suelnq e1p nefey
ele euwIes n)1 yopp eweS ynjns eAunIy
jope

nq 1pel ueynue 1p Suek mr exew e33ue)
yewnIoq neje e31en[oy1aq Yea1ds yeN

‘yer 1 unynynl
epe yisew ueueyryy 1p redwes vdu
uvynyn{ epe yepns ek ‘13e] eAu eweu

[133uew Yepn eA 1q1q YoyeY Iepue neje

S[OUSU TEPUE 0MO0/dM0 BAU TepUBDS
ek “IIye] my1 Yeue Ye[ojos yepns-yepns

‘rexyedrp tuer den yew eurs ynmloSu
‘TeuBIOW BA JOR[AFN ‘Tuaepaqasu
Tes yomes euueyey3un

eun)) yomes yo3a3 ‘eurs jopenq
ewel ynnl yomes yo3a3 runry
“jopenq 1pel oxnuesn res opaf ek
eyew ‘e33ueiyewInIoq ‘€3Ien[oIoq
eA yera10s ‘yeN ‘ep eurs ynmnl
Suns3ue] 1,n(1ip unded eurs Sed
puews npel e£ redwes e33uryoes
‘euesnin( jem ey e & ‘15e] eueIdd
nemn3u yeuw Y1 A UeUIWAY ‘Seyeq
Suowe) neje 1eq 3uowe) ‘Yeger

1de 1eq e£ ewredwn e£ ‘1oye eurs
Jeues Ye[o)ds npel-npel 1es werou

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

166



yopeag ynnlog

Yeuw ‘ue3Ue[LIUSW [B[NW YepnS BIP
eurey yopp eAund ye3 ek epnp redwes
epe yepn Juek JundweT Suepey
-3uepey| snIey nj1 0M09 9MID ‘BWEl
nued yopr nues stundo el AU ueyeyIu
BIBOR UB[I)IS BIP NB[BY SurILOS
Sundures-3undwey 1p veyesyruzod

sed eIBOR BIP NE[EY] "BPE Ul YOpD Uljvq
uejerestod-jeresiod eAeiq ren| eAunie
ye[ ueyepeny eA jopenq new 3uejep
eyorow eA ueyeyrurod ueeuesyerod
denos eAes 1pelpe) eweu nues ueyepe
1p ‘ue3ueueo yu1 1p sniey Sundwe]
Suero eip nsed ny1 ueyeyIu npyem
denos eAu jex3urs nj| "yopv epe sniey
tur undure] Suero eiq ede undwe
BSeyeq BUIRLY BIR) URD JOpE Ye|mi3oq
pef ‘ewreu ueseuodoy] Suewd rooy
Suek yyope 1p yopr3u ey Suek eAu
[estw [IS3ueW Jope Seje Ip BIp nefey
eAu jexq3ued ueuop rensas yopv 13e]
epe ‘unyis uiguowo3u Juerel ipe[ yeon
Sunduwre] Suelo I yopv ueyeAURqIY
eurey [e103 nued eAueweu ny mey
eredoy] 1pel jepe 1p Suereyos Juelnq
npjem Ny BWRU UDYIS Ipe) ABS BUIRS
Jopy ‘Te1dn) nues Ip eA uneq Jodou ipefl
eAu yemst yetu er redures ‘ipue e u
eweu epe Suelnq nisfem Ip eI 1Ie1oq
‘Te[o3 unyIq AT rur yopenq ynnlog

eA UBYEYIU BIBOR YB[]IS BA UNWe|
eyued es ynAn-ynin 1p ueyerurod
eIeoe sed vIeOR BA UNWE(] JeMm Bs
Jope urfeq uejereAsiod-uejeredsiod
eA 2q Jen| [unie yepope

ny exyew yopenq e3ey Juojer

uekn ek ueyeyruiod ueeuessyerod
jem denos seAu pel ‘ous| eurs
[e123 nuesd ueyopeIp ‘uey3ueued
ynnIp sniey sundwe] Jueio

e1p nsed my1 ueyeyu npyem denog
"BUILYSUIS BUDI YOPE Jem Sniey

es Jundwre] ewo(al eyiqede Sundwre|
BSBUEQ BUIBLY BIE) BS JOBPR YB[RUIS
ynf 1pef Te1oS ek ueyeuowoy
ungues “Jeues es YIpe Ip Jyopesu
BN 1BS BU[BSIW YOpe3U YIpR

eAk Sunquuey 1p eA unwey ‘eujesued
eure[ ueSuop 1ensas Jope ey nper
13e] Jyopadu unyIs remnsd oyemeAu
Suere[ 1pe[ “yeon 1es Jundwe|
ewofol wer sjope ueyeAeuay

BS Jepe Ip euIey ‘(8103 nues ek

1pel eurg ‘nyey ejeday] 1pel el jeperp
BIUES TRUBIOW NY[BIOZ Njem UIIS
oud[ syeAu yo3e3 yopy ‘Te1es nued
eA unjeq Jodau 1pel eu yenst yeiu
eA yo3n ‘ipuy eu [e123 jem oud(
TeueIowWw npyem Ip oudf ek naerog
‘Te103 Temns £ es yopenq ynning

(g 1- 171/

d4d

167

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



yopeag yninfog

BseIq I ey yIeq Jesdaq Ime3oq ey
BY119Y ‘WAOBW-WAORW [UI [ePaq IS YeN
‘ure] Juero Lrep [Iquedu ueyng

‘eAu yenst eAund uerpes Suewow

1de) ‘rpe) epe yed Sued mieyeqroquiown
uewel JoouBW Ipe) BAU pnsyew

1p Suek ny1 ‘ueyns 1pel yijeroq eny Suelo
11ep ope 1pel ueyeAueqay M1 yeN

‘eAu pnsyew 1p Suek 1 yeu ‘imesaq
wnjoq Suek 1pe} ueyns Suek eAu
uenpnpay Nues esiq wiNog "yom e ep
pef esiq wn[oq 1l eAu yeue 1de) 13e]
epen eAu enj Suelo ueSunqnyraq eAu
Jeue Liep ‘Ipe) AU Yeue LIep eAune
unpedod yreu new ‘unpedad 1esoq
Surred Suek 1mes ‘Yom WeOBW-WERORW
Tur Len 1nedaq elp exnoY ynjnfoq
es1q JueA ur yope uei3sued yeN

‘wedewW-wedew yom efl Jopeaq
1S yeN ‘ure] unjny yel ynyedu ureq
“eUyR[NSI Jopadu mny unJues ey
1dey ‘oual eep el res mreqrodwow

uewe( Jooew oua[ nyjpnsyewr

1S BUIS "UB)NS By Yom YI[e1dq
ueyn) unjn yel sjope pel ueyeleusy
YeN "BUPNSYEWIp BUIS YN

‘1medaq Sunpew 1es oud( ueyns res

ruuenpnpay nued yodep Sunyjejy
‘yom eep 1pel yodep Juny efis eu
yeue 1de} 15e[ sopaSu Jew eueyny
unn Junqnyloq euwjeue yel oual
rsjeue el tunry -unpedad yeyeo
e3ey ‘unpedad es yereq Surfed

TeS IMEBD) oM WEORW-UEORTT
elis imen) ‘1med ek exnoy yninfoq
yodep A elis yope ynnf yeN

(aq:1-/d1/0€-3D

d4d

‘Turey] Sunduwre| Suelo uesnq uidue[iq
Jope epe yep1 eIp nefey ‘Sueuodjio)
yIseul )] ueunn)ay nono redures
eles ewes ny1 ‘1me30q BIeOR URIESaq
-1859q ®Isad exyorow eped trep ny deon

‘wrexyts unduwre] ewoyal

ure| UoyeMed JOope Jopadu yew
eA unwry “SueuodIo) 03[ ULIOU
ueunIN)oy nond redwes efes ewes
BUIS ‘IMEBF0Q JBOR UBMR[RQ-YR[Rq
eysad mny eped Lep nypfeon eYew
‘ueSUe[LIUSW Te[NW BA BUILY
unjope yopasu yew ek emed3uad
redwres jem uey es Sundwe] Juepey
-3uepey “eurs sniey yedel 1eqos
‘Te103 njued “Sjope nues syewolo

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

168



JeWIAN INWoN 1 INWAUAW “UBYIUI YBWIAU INWAN] | BUIS INWAU ‘Ueye[IS yewIAu IwoN UNN q
“JewIAu
‘nure) WU BUIS YN[ “BUIS YNAN WO[IP
re3rey3uow midag ‘my1 (Sundurey) weys ewel npiod jem e£ ‘[eudy
yn&n werep 1p ey euwres njrod epe Yew weyS 1es SueIoas Yefes jem
Bl ‘[eudy eIy epn ueA Jueioss yees ewedwn ‘euyojuod redeqas ‘ney
epe ‘eAuyojuo)) - ‘ney yeinw ‘uedue) yelnuw ‘uegue) eynq sniey weys
BYNQI9) SNIBY I NII UIROS ‘BUIBSAS |  BUIS NPRYS ‘euresds depey1d) exnw
depey19) exnw yewer sniey g)y A | yemem sniey weys e~ eu enpuryis
UYRWIAN INWAN | ekes jedepusd werep mi yewidu mway | jedepuad wopip ewis yewidu mwoN | (YNN:E-I/HA/E-) YNN LY

‘ederoq Suek myr

e ep‘ederaq Suequirokuad ynjun Juen
Sundwv.y

Jom BAU N1 epe new Suewo eA

yopv nued new einy BNy ede vuorey
n)1 yepnwias ye33u yopr nuesd uey
denoes ‘yom jo0ew dnyjno weke yopn
1Jues new nefey Yom weke ypgadu
SueK epe ye33u ‘neqioy ‘Suiquiey

uey [ul ueueje} eAu ye[nisi ye[ jepeq A
‘e, ep new eAeiq epe yepn ueel new
uep 1s1sod jeyrjow unjSunw uey ny
juow yepns Suek eyn] uendworad yeue
uey n1 yepn jope uey m1 ueqiddued

¢ ueri3Sued-uei33ued epe eAu

“exrd eurs eep 1es 3np ‘exnd
SuequiAuad jenq g ‘Sundurein
eA yom eu gep e3ey jem undues

n£ yope ulfeq eJey wer exnoy

1de euoarey ‘eur( SuedweSos e
“JJope urfeq ruel [e33ur ‘Yom jooew
dnyno ynuew yope urjeq edey wny
‘YoM ynuew yeqadu 1es Jop yew
‘neqroy ‘Surquuey uexells ueueje ],
“BUYR[NIST Ye[)epe NA ‘Bep e3ey

yey eAeiq yopagu yew Juojer eJey
remns3 ey 1s1sod yeuesy urjdunw
uey ouol Teq ey res wel [ Jeue
uey| BUIS NPeI “YOpe uey euls yninl
Snnf-yninf jem eueseiq euis eep
wel yreq yijeq ime3oq wer eyrod]

169

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



SueI109s ye[es epe eAu repueds ‘eAu
yojuood 1edeqas ey yeinw ‘uessue)
BYNq SIIBY B M1 Ye[o)aS ‘BUIesds

depeyio) €100 sniey eIy ek ey

jem ewedwin ‘eUyOIU0D 1TSS
‘mey yenw ‘ueSue) eYnq SnIey wWel
BuIS npel ‘ewesas depeyio) eynw
yemem sniey wel e< eu enpuryis

YRWIAN IMUWN yedepuad werep mr yewidu mwop | jedepuad wopip eurs yewiku mwoN | (UNN:Z-IAA/I9T-3D | UNN
"Bl
yn[ ese1 ny eueseyeq 1de; ‘euar
‘1ur n1adas eAes eseyeq 1dey ‘miseq ynf uey uoxdamn e3ey jem yew
uey urede 1p new e£ epe ye33u nefey | I3 odjren|n eJey wel jem Ies ‘nefoy
uedIen|oy new elry epe Suek ‘snJeq Tes ISeq BSeq Jem Wel [UnNal eudl
Suek 1seq eseq epe eAunte misaq yeN | nf uey Jem yew nua) eue[od reyed
Ye33u nyuo) eue[dd reyewow | yeAu unwe nunedepuad eiry-eInny
eAes nefey nwey jedepuad eIn{-eIry 1uIs el ngey uey WU ‘NI INWIOq
9y UBYNWEU ‘NWEY NWeu new ny yeAe |  eSey npeAu ‘Suojer no[Iu eqn-eqn
‘Sueyep nwey equ-eqn opuod eue[oo “Yeyunq eue[oo rexejy eAuey ol
rexewow eAueu 1pe) eAes ‘soey nfeq JeAu ‘soey nfeq rexejy yew oual
rexed yepn 1pe) 1ep eAes eAu jereqr eAu Jelue yeAu eAu eujereqr qojuod
[ojuoo ‘eAuered uIdaq nj1 ULBWILIdUDJ ‘euereo edl ynl wel uLBWILIdUdJ
ey Jedwoy 1p ‘el wer mweojeq e3ey unyny neje
nwejloq new uelo neje Juero jedwo) unyny yodoAu mwjeq edey wel
NWEeaq new eIy eAUNIe 1 ypuildy | BU 1)1 TeS BUIS TRWIAU INWAU [es eu
YRWIAN INWaN Tweu 1urgaq yeAey eAunte nweu e | 1391 oA ofax nf ru 1301 oA mwou oA | (YNN:E-T/LIS/TT-) UNN

nigaq

INQOSI9) [BH "IUI [BY UBYNBILISOUUL Nye)
Yepn rwey] ‘uodsar jedep yeniSoq
eAWTRQ-Y1BQQS UBSUSP UEedwe)p
uey NI yewey yewes ueguop

nweuow nuwre) eAund o] nwejroq

eurs ynl eu e e "efis oyejoku
repued yew enpunyIS ‘uodsar esuewr
yerelis ynl eAuyreg-yreqas ueduap
ruedwe)ip ueyelis yewiAN "yewiAu
WO nuIe) JopoSu Wel NWedq

(INNET-T/IN/8-3)

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

170



‘mueqUAW YNun uey3uns-uey3uns
yepn yesuolos eiry eseyeq werep 1dey
nquia| yese ‘eAu yenst ede yede e u

eser[eq SUBWOW [UT 1A JRWIAU INWIN

ueyguns-uey3uns yew ou 1de €A
BUIS BU WeI eseyeq wojip 1de) snjey
yede ‘euyenst 1de yede eurs eu
BSEYRq SURWOW BS [RWIAU INWIN

YRWIAN IMUWN ‘e qeuniu muwoN ‘Aek qewriku mwoN | (UNNCZT-TADI/9T3) | UNN
"JeWIAU WU BAU BWRU ‘qewAu
munenq ey 1doy e[n3 epe nefey] muwou eu[eIdad euls oyremns
S YDwIAN 1N wel 1dny e[ng jem wel unury
eAu eweu Suek n1 Yeu ‘uesIen[oy | JeWIAU INWOU BU [2I0F BU BUIS YBN
ey 1doy enS epe ‘uey renjoy -ospren] wrel 1dnyy e[ng yem ‘oxreny
By ¢ UeUBRYRUW BPR BIDY Nefey Ddu urel YIUeyas jem Uel unuie ‘eu
ADPDY DIPAS BPE BN NE[RY ‘NUWLIIoq | Jepey e[eds jem Wkl une ‘Inuojdq
yewiAN MmwoN e)n] nefey ‘uesefes yewnAu muwoN | wer unwe ‘uey el es qewiAu mwoN | (UNNCTT/I/1T-3) | UNN

‘ewresas depeyio) uedue)

eyNq Ney yreq ‘eLad Yewnl nueu

I3 yeAey ‘nnp wnurw yisey ek ‘eAu
repueds utdwew ejry ede ‘@] eweny
©)e) BpE sniey e3nl ey nir wnjogas

eAU TRUSQ-TRUSQQS Fuek uedn(uny

eAU [UBWIOUAW BIPISIDQ STLIRY BIIY ‘Yeu
BAU 1BPUBSS 'Y IS JBWNI BUBW [P NOP
ueynfuny Suojo) jewre[e eAuej-eAue)

'Ip ‘@AU JLIUOY yojuod Tur eAuewredurn
‘Tur Sundurey 1p eIy ewes npiod epe eip
‘Teuay| yepn e Suek 3ueI09S Yees epe
eAuewredwn rur Sundwey 1p €)1y ewes
npiod epe eip ‘Teudy yepn ey Suek

‘ewiesas depeyid)
uedue) enq ‘Hey Juejue] ‘exynur
JemeA\ JBWIAU INWU BUIS YN[

‘Ted woutu 1.3n( &£ ‘ewredwmn red
oyyes3urs wel 1de ‘wel ewen[ele)
JeM [IUNW SNIRY WE Yrunu

BUIS SUNYYBWAS ‘BU J0UIQ-IOUD]IS
opfefel eA mpuewow eIpasiaq
sniey wel ‘yeN “ewedwn

1s ueueSue( edip red oxpyefel Sunm
Jewele YIn-yIn e~ ‘euinguoy
yojuod elis ewredwn ‘eurs

ynAn wojip wer ewel njrod jem

BA ‘[eUOY] Yew el 1es SueI0as yefes

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



JRWIAN INWoN

yvudu 1wy pnsyew 1p Suek nr ‘gom
1Seq-BSBq BpE [BUWIUIW Ul YewlAu Juek
1 Surred Suep yewku pnsyewr 1p Juek
TUT JeWIAU ] (uey eAes IWwou Tuls

9y Suejep nwey TUI NWERU ‘MU
Sures my1 e33ue)R) YoM TUIS Ip BIIY

‘M1 ypundu U pnsyew 1p Suek ef

BUIS "[OM ISEQ-BSEq JeM [eUIIUTL
‘es yewrs 1es eurs Sutred Suep
yewrs pnsyewip res ouof efis yewrg
AT ¢uey yeAu muwou ef nJey
Suojer nIu ‘efis MWON "ULIeIyos
1 ue3ueod) yam elip wer ‘eurs
[eWIAU INWAU PNSYRWIp Tes NA|

(UNN:T-I/dT/T€-3D

UNN

‘nquId|
‘snjey SueA epe eAu Sundwe] eseyeq
eweny eje) ‘epe vA1 snjey Surjed Suek

Sundure] eseyeq eAu Jnquid| eseyeq
-BSeyeq Ipe[ ‘M1 Bseyeq Jen[oy Sueiel
11BY-1IeYQS BSeyRq UBYRWEUIP Suepey

-Suepey ur ypundu muwou euIed|
~m[n[ Juemy n1ogu

Sueiny| 1wy ‘eAu Jnquidy 1es eseyeq
nejey ‘Twey eseyeq e ueyeweuIp nyj

ypuirdu muwou mI39q

O[13[3s B[n3 emeq SUO[OU BI BUILS NI
1u1 ede ‘se1oq 11 woyseq JuepunIudw

epe ‘ede emeq BIp 1UIS IP BIBOR BPE

eAu [estw ‘3uojo} 1p Suek epe nefey ney
UBWISS BANJUBQUIDW B[A1 BYAS Jnjun
ders eip eAu uejerdoy und ede ‘eAu
Sundwe eseyeq weep yejuequIaA

‘INquId| ‘snjey res jem
eu Jundwe] eseyeq eweny eje) jem
eA snyey Sured res Sundure] eseyeq
snjey eseyeq yem 1f wer Suelo) snid)
‘eugunduwe] eseyeq Uoqo| res yekeu

BUSN[RY BSBYBQ-BSEURQ IPR[ "BUIS
eseyeq uesren[oyIp yeurodyew
Suepex-3uepey Ipe[ “BUIS

eseyeq Jenjo) Suelel LIey-LIeydS
eseyeq woyrp Juepey-3uepey

BS [RWIAU INWOU eudIey "SueIo)
sn1d) weyed Sueiny weyIs ‘eu snjey
Tes BSBUEQ UNWE] ‘WeyIs eseyeq
1)J8 WO[IP BUIS "YRWIAU INWOU BUI
yo3 oryes g3 Sunsndu Sunnu

eA yeyo393 ek eury rw ide ‘sefiq
1s1 ued woyn3u jem ‘ide JunsnFu

eA elip 1meS jem eufesiu ‘Funmyp
Tes Jem unwy ‘ye[ney yewos e x
‘muequiow e[aseyns ynun ders e~
uejerdoy und 1dy ‘Sundwe] eseyeq
wel ye[suninN ‘njuequiaw Jnjun

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

172



‘eAueseyeq [ned ‘egnl indweds yeIud)
1p 1 Sunqe31og “epe el edrew ueSuop
Sunqe31oq Sundurey jepe ereoe 1p epe
e[ ‘m1 ueIny3uesioq Suek euew-eURW

jepe depey1d) [nen ‘[ned [euoIseN
eseyeq yens! ueyny1 eodwedu yeSuou

andweku ynAn-ynkn 1dey e ep p
Men) ‘Jem ek uesip imedoq jem ek
‘euls ueyny3uesIoq res jem ek edip

-edip jepe depeyi) [nen ‘[ned ueye
[euorseN eseyed nl euyensi e ep
ueyelis Jodwedu yeSuou uenioSuad

IndweAN yeSuaN uenoguad mdwelu yeSuou ueseyeq JodwreAu yeSuou ueseyeq | (ANN:€-I/INN/6-3) ANN q
"B119S J[1 sniey wey3
ne[oy neje ynoq ek ednl ide und
neje ‘geqisnw eA “yreq ueel1oxod
jem ek ‘qomel und neje yiprys
©33ue)0) Jem ewredwn ‘ewnno
[0JU0J BU[BSIW [IPUB SNIBY Weys
‘Tipue snuey e3nl ey ‘eu yIygeq res eouey ewel yrunw
eAuure] Suek uewo) ueluop uenfruo ‘YnAn wojrp undneye
e3nl ey (Sunduwey) ynin ueguny3ury 1p rpef1o) res und 1de
wepep 1p undneye ueduny3ur] 1p 1pelioy ewe( depey1o) ySodweAu snygey
Suek undede weep ewesioq sniey eies ©110S J[I snySey weys “req
I snuey eIy yreq undnew yninq yreq undnew yning yreq und 1de weys
undede ey ‘eAupnssyewr my1 enpay Suek ‘eupnsyew euls enpay res jedesyid
mduwelN yesuoN reyesyy ‘m1 indweku yeSusu yeresey “eurs ySodweAu yesuou yereseN | (ANN:H-I/HA/-) ANN ey

“euey| LI e33ue)0) BIRPOS

yedwo) &, Bp NWELIAQ BIN NWR], ‘NI
yvuwidu ewreu pnsyew 1p Suek ni1 yieq
[equn Suejep eAU npyem BpE Juejep
©)D] e, ep ey enoy 1pef1o) esnl my

‘ueuey Ly
©33ueyo) y1joyes yod e ep nwelraq
wel MWoN] "Buls YewIAU Iuou
pro[Sewp Tes euls yIjeq [equul]
‘unny Sunfuny runyjem jem Suojel
wrel gep wel exnoy pel yrunw
BUOY "YBWIAU WU PIYSLWIp Tes

173

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



und ede vy “eAu pnsyew nj1 enp o

‘eupnsyew eurs enpay res jedesyid

ndweAN yeSuaN Suek e my1 sodwwdu uv3u YereseN ‘euts JodweAu yeSuou yeese]N | (ANN:€-1/dd/L1-) ANN
‘113U sniey ueuey
Kem eusnsnypy| ewrenio) repued
‘T)I03UOW SNIBY ULUEY snrey wel ‘eurs Sundure] jepe
Kep\ eAusnsnypy| eweinio) esiq sniey | eAepnq jepe eied eye) repued snieqy
ey ‘ny1 Sundwre| eAepng jepy eied wel 1pel ‘eurs yey unny epuop I1p
BJe) NE) sniey vy exyew ‘Suelo epuop 1p | euls Josey ye33unip Suolow yooep
1 Insey| seje Ip npnp ya[oq yepn ein| yew wel e3rew Suequikudd Lrep
eS1ej SuequIIAU9 LIEp UBSMIN ULNQ | UBSMIN Njens UIAR] Wel unwep Josey
B nefey ‘ansey epe M1 un3y Jesag | jem euls Junde jesas 1p ‘SunTe jesos
1p ‘Sun3y Jesog epe mIs Ip eAurepueos Ip BpNp Jem BUTEPURIS BUIS NPEI
I Yepnsas el uenpnpoy ‘el jepe ‘wel uenpnpay ‘wiel jepe repued
BsIq snuey eIy ‘rul yedus) 1p JedweAu | sniey wel ‘uesip yedus) 1p Jodwrelu
new ey ‘uvpnq uvyyv3ususiu e3ey wel uepeq yesuouow
new eAunie eAes jedepuod jnmuowr e3ey wer eunar njedepuad
JndweAN ye3uaN Apdwpdu ypSuau msyew 1p Sue X | nmuow JodwreAu yedudu Ingas 1es | (ANN:H-I/LIS/2T-3) ANN

BUIBSIDQ NI e[|
“‘udyednqey yex3un 1p ereoiq nunf ey

mensas ynjun nednq Suepunip ‘Yoyuo)

Jodweku yegou

Tes eur§ ‘udjednqey 1p 13e] ey

m yeudu 13e] nx ~rodwedu yesuou
eA nednq ereoe-eiedeip yodn ninl

e ep nunl yeepe e ep ymun nedng
Suepun 1p unwep enpuryls ‘ye|
enpun{Is Jynumny2} JodweAu yesuou
1es e[Ip 1U0Iu09-yojuoy) ‘rueseyeq
[ne3 ‘grunw Jodwes yegudn

ek Jodwredu yeSuoN jem ek eSrew

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

174



mdweAN yeSuaN

'seqoq yepns eyrsyedu yyoxod

SundwreT ey ek ede es3ueqas e ep

1p eIp 13e[-13e] vUOy-BUdY YT ‘yv3uau
yepns ©11y JepensI Jepe Ip Jnseuro)
uerexed Ip YnSewId) [eY BNWOS

wee( ‘sn3 £oduvdu yp3uau edel
seqaq yepns ey ‘mi3aq yedey uereyed
Ip LIep seqaq ey yreq ‘Sundwe] jepe
Ip Teq ‘M1 BNWSS e[e39s Liep seqaq
ey ¢ Lodupdu eyIaq yepns ey vunq
pypyp 1l gy ueresed epe ede ny1 jepe
©[e39S LIep Seqaq Yepns ejn] nefey ex
‘euURW YeAueq epe uereyed

yisey euwrey ede «oduwdu yn3uaing
new ey ¢ «odwwdu yn3uau need|

‘wey
Jeu yoyod ‘eu Sunduwe] wer A

1de es3ueqos ‘e ep 1p o1p 13e[ 15e]
BUOY-BUOY Yew ‘YeSuou yey wel
‘epenst jepe Ip ynseulrd) ‘uerexedip
ynseund) ey eegos woyiq

'snp) JodweAu yeSuou yrunur seqaq
ey wey “eurs yog uerexed joqerad
Ip seqaq wel y1oq ‘Sunduwe] jepe

Ip 3neq ‘euts ue ep e[edos yel seqaq
wel ‘JodureAu yeSuou 1pel ey yey
wrel ‘eurepey e[e es wel uereyed
joqerad jem 1p 1de ‘eu yo3 jepe
e[egos el seqaq ey wer unwep e x
ynl 1de uvereyed ynf yemn

1dy -unyny 1p JodweAu yesuaing
e3ey wer ‘JodweAu yeduou unury

(ANN: €-1/d¥/2-)

ANN

*B119S J[I SNy By
sngeq SueA eles ede und neje yeqisnw
eA “req ueelioyod epe Suek ‘ynel

und neje 1e3op e33ue)Q) Bpe BwRdWNDS
‘@AU IS OIU0D BAU [BSIW [IPE SNIEY
eIy ‘ure] Suek uewo) ewes eynd miSog
‘Sundurey wepep

und neje ueduny3ury 1p 1pel19) Suek und
ede depey1o) (ndwny sniey eires 1
snrey ey “req undnew yning yreq

"BJIOS NI SNIBY Wel e[y
neje y1q ek e3nl 1de und neje
‘geqisnur g4 “yreq ueelroxod 1em ek
‘gomel und neje yipu e353ue)o) Jem
ewedwn ‘@UNND YOJuod BUJESIW
[Ipue sniey wel ‘eu yLieq res

eouey euwrel Yrunw URI{IWI( YnAn
woyrp undneje uesuny3uif 1p pel1o}
tes und 1de ewe[ depeyio) Jodwelu
SnIeY BSOS JNYI SIBY Wel “YIeq
undnew yninq yreq und 1de wrex

175

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ndweAN yeSuaN

ey seyeq ey SueIesds "Aom

Yeus ye3 Jueso 13udrep 1p yes jefey
eAund nwey ‘todwvdu yv3uou eAu
uen(n) ny1 ‘Fuero mwdy 1p e3nl uejeley
BpE B uewo) ey Ipel ‘Lpuss
dnpry e3el Kom Fuoyep yom eieoe

epe enoy eAu pnsyew 1pel eyry deyrs
yepns Suews eurs Jodweu yeSuoN

wel eluen ‘Aom YIsueq Yew unyny
TeIDYIp Yew nyIu jefey jem nyru
‘1odweAu yeduou uen(ny res eurs
‘un[ny reyn[n yrunw jeley jem esey
wel gep eynoy Ipel ‘uekyes oy
Suep Kom JodweAu yom uerwes
1M BY[13OY BUPNSYEW PR ‘Wel JB)IS
ey unues euts JodureAu yeSuaN

(ANN:€-1/dT/T€-3D)

ANN

ndweAN yeSuaN

‘e, 0p

ut neyey ypynyvj3uad ueeuesyeod

Ipe[ JI BIP IpE) Bpe JeeleAsewt njes
yeyes 1pel ereoe epe yepns mi odundu
yv3uau uerpwoy edrew reny 1p und
neje e3Iew Ip uejeI3ay Ip €IS JI oul
eAU eISOUOPU] BSeYRq Weep ye[nesioq
Suek rodweAu yeduau vyvs m1

yeduo) ipe[ ‘muequiow 3urfes yesuo)

1p epe eAu yeresewr ede-ede epe ‘uesnin
epe ‘g1 ei1p ede-ede epe ‘el1oyoq
Suojou ‘nyIs Ip eIBOR BPR NI TBBS ‘TeYES
YE[NST Ipe[ 'Tul eSuod)-yesus) Ip epe ex
“IIpey Suek ou M1 InqasIv) Suelo Jowou
1 JeyRIRASEUL YBN YeYopas ule[-ure|
eIeoe epe und neje jepe e1ede npyem
eped epe eAunie Jodwredu yeSuoN

‘BEp BS

unwe yeynjeSuad ‘euesyerad 1per
“Jos eA oud[ epe jexereAsew njes
yeyes 1pel 1mes o103 jem ey euls
JodweAu yeuou ueipnwoy ‘e3rewt
Ien[ip neje e3IewIp uejeI3oy wWop
©119S JNY] "OU BISOUOPU] BSeyeq
WO[IP Ye[e}as Nyl oud BUIS BIBOR
woIp Sunqe3og "eu eIsauopul
eseyeq woyIp ye[nesiaq ek
JodureAu ye3uou ‘1exes eurs yesuou
Ipe[ ‘ye[njuequiow Jurfes yesuou
eA tuyeresewr 1de-1de jem ‘uesnin
1eM Ue[ Jos ek 1de-1de jem ‘elioyoq
unynu ‘uesip 1me3 Jem BUIS [BYIBS
‘Teyes Buye[IsI Ipef ‘uesip yesuo)
-ye3uo) Ip Jem ek ‘IIpey eA ou euls
INQ9sI9) SuLIO OU BUIS JeNRIRASEW
YU ‘YeOpas Ule[-Ule[ BIBOR

jem undneje yepe eieoe nypyem eped
jem eA tunre eurs JodureAu yeSuoN

(ANN: €-1/78/LT3D

ANN

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

176



‘13 eAu sninu Suek epe ye3

‘70qOoI Newr yepn eAU yewnt 13e[ eI1ed
euewn3 ryednq Sundwey 1p ny1 uonyed
Ip OIUO0d nyes yefes epy eud 1pel
Sunduwrey 1p ndwmny efe uereqa) new
‘eIBOR BPE NBUI NJUILID) N)YRM-NIeM
epe 1pel ‘Sundwey 1p unduequiow
deyoy riuey] ‘nejuerow Juek

epe yepn uneq eresou ey eAu epaq
BID] Y[ NI Yeu ‘ueyLIBIsd[ow Juek ye|
a1 eyn-e)ny| ‘yepe Sue[IySuoW UL RWOS
LBy unjewads ‘npiod eyny exnoy n

jepe o] nj1o4 “dnre) jenq ‘yedwnuey
eAund ey yepns ueyeAueqoy eurey
‘ede euorey ‘Sue[Iy UIEWOS NI UBEPLRY
npyem eAu ueelroq Surres 1de], ‘Kom
uendweway Sunueso) eAu ye33u neje
epe I[DeMOW BUWIBS-BUWES BIIY epe Suek
ewes-ewes ueel1oy ‘rur ueel1oy enwos
BYoIoW Bwes Suojo) BjuIl new ‘wegel
YeAueq Suo[0} BJUIW NEW Uljeq BIeIou
jeseIeAsew e3Iem Iyemawt nye[guad
epe Suek enwos ewes SU00) BIUTW BT
Sueqry yepn ueydeon 1p Suek eseyeq
njes ye[es eIy BIBOR ULYRIBIIqUIOWNEW
ey ek nojejuad e ep

uep nojeSuad 138uew ‘e, ep 185uew

TU SNINGU Tes Jopagu Yew ‘eu emnu
Yexdn1 edey yey 13e] e1eod yey 1de
nredng eu ynin 1p eurs uomnsjed 1p
[ojuoo njes yefes jepn yisueq pel
ynAnip (ndwmny e3nf uereqoy edey
ueyIwel eSey nuolo) npjem-niyem
jem 1pel ‘ynAnip ungueqadu dejo)
WEeYIS ‘NejueIoul Tes wWel jem ey
uneq e1e3ou [es WLl BUBPIQ Ye[eUIS
yeN "oyLIe)sa[ogu Tes op ef wer
-Wel ey Jepe U0g9[ Un[ewas Liey
UD[EWS ‘B,ep WL BY13OY BUIS Jepe
yo[ nj1o4 “dnrey remn3 ‘yedwnuey
JeMm WeI yey ueyeAeuoy eudiey

‘de BudIRY "UOQQ] UDBWDS BUIS
ueepay npjem eAuuerelroq Juros
1de], ‘Kom uendwewoy Sunjuegioy
jem Yew Jep\ ‘TnemoSu ewel
-ewel wer yopasu yeuw Tes YeN
‘Kom opas yruedu ewel-ewe[ wex
jem res ‘ewel-ewel ueel1oy 1furs
uee 10y yodwnamny ewel Sunym
e3ey ‘woJe yrwes unn nyoy esey
uneq e1e3ou jeyeleAsew e3rem
pemaw nyje[3uad jem res eregos
ewel Junn) [y Wer uoqa[ Jew 1es
deonip res eseyeq 1es njes yefes wel
UBSEBIY OYemBAU BFRy Wel eMyeq
nye[3uad ‘eep ewel nyejSuad
nem3u ‘gep neidu eyIs eseyeq

3

177

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



epe ‘Suruny| urey uek epe ‘Furuny| urey
Texed 1717 1p 1 SISSu] yeu ‘uexepe
s133u1] emeq Suek ‘neje Suepad emeq
Suek “yosid emequiowr sniey ul uepnly
Jueysi33urg

ynun nwrey s133ul] [IquIe nyes

BJUIW NeWw BALS NI SELIOY BPE Nefey]
(Se1ay ede1agaq

epE nwey ‘n ueAequues reyes

eyey ueyrperod ney yepr eAes 1 yeN

euls sI33ul] yeu ‘uey jem si33ui|
Sumn3 res ‘yem Juepad Jumng 1es
‘s133ur] Sumng snrey elis uepnly

Jueysi33urg

remng nyjru s133ur] ynyy

‘Tes N1y eSey JeAu eurs seioy Iy
unure reg ¢euls sepoy eid jem nyiu
‘euls ueAequuas Texes ejey ueyrerdd
repued yew yeAu eurs Y yeN

uefequog rexeg juekequieg reyeg juelequids reyes | (SSi-1/ALIS/E1-D) SS o
Suojer ek Suepundu | Fuojel ek Juepun3u wel ye[[e eeys
wel Ye[[e eeys ul ‘ues Suojel Wel I | ur ‘uey Suojes wer JoI Juepunip Ny
Suepunip ] ueSuepuoy Yo nyru ye[[e ue3uepuoy YoS nyIu ye[e eeys ur
'RyS Ul ‘UeARqUUOS TBYeS "YoI Sunmip | ‘ueAequuas 1exes ‘ol Sunjmp welr
wiel ye[[y eeys U] o1 uninu ey | ye[[y BeYs u] o1 Sunjnu yey wel

uekequiag reyes wel unwep uey elis ueAequuos reyeg unuwep uey elis uekequios 1exes (SS:7-/IN/0T-3) SS q
‘ueAeqQuIS 1eyes pnsyewp 1es
ueAequues Texes pnsyewnp Suek | euts Suifuilip pwns un3uis ‘[nyidip
1 ‘Surfurfip ewes uedunr [noqidip ewes puws 1p.42q euyejedod unwe
je10q eAuyeiedod nefey unjues/yewes eseyeq sniey weyd yomel yIpy3
snuey ey ynel jesiop ‘erepnes “rexes Mipys und neje ‘eSrenjoy
Jeues undneje ‘e31en|oy neje e33ue1) und neje e33ue)o) ewel unwe
BUILS NE[RY BAUYR[IISI UBBLWIBSIOQAY |  BU UB[IISI ‘UBBWIESIOQIY ‘UBSUOKOL
‘ue3u0A01-3u0j0ToY uBIEWIOYDY -3u0joToy eser reAundwowr
ese1 eAundwowr sniey ey ‘eAujeuorseu snuey weys ‘eu [euolseu

uedequag reyeg eseyeq weep 11 ueAequies reyes | eseyeq woyp elis uekequos 1ees | (SS:S-I/HA/S-M) SS eg

15e]

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

178



‘119q exo1owr Jedep yepn mi jefe
BID}-BIDY IUI Lrey enfos ymp jedep eAu
[estw €31y Suereyds JuowoFu Jurios
eAes ‘yedoo JunsIuey ‘gem Sumiyioq
3mp jodep new uen(i3 ‘enwos epe
Yepn exarow Jursnd new uear[is ynuwe
new ueln[i3 9mp uurenjadu uear[id
nefey nsed yepns rurs 1p Suek nefey]
“efey] 1ur ey 1dey 1 ueyuesd) ny new
Suek yequreu I1seu sey 113U eSIq yepng
‘ne) Yepns ‘rreq emef

‘SunduwreT emer

ue3uop ey eABpnq uey[euIodwow
1edwe) nyes yeus yepns eIy vIp

epe yepn elluLunungd epe ye33u yeue
1reousw new ‘nye[dudd Lresuow new
Tur rwrey 1de) eIeoR Bpe new Iur [uey|
‘uedop n33urw snid) neje uedop

ue[nq updunu neje josaq Ley 1de],
‘13e[ Sursnd /Sun3uiq

Jepn ey 1pel “efe enp Suelo njes
‘feje-je[e Leoudw Jursnd yepry 1ur ey
¢ BIBO BPE NBUI IUI BJ1 NIEM-NJ[BMIS
pef ‘1 un{1q new ueeun3ay ye[mit yeN
‘Buiked uepel 3uedow esiq Suek

)1 Suequiiudd Fuek Suaday Suaday
upyynq eAunry ynnd urey Suek

-RIDY S ueA1qay BInlos 1np esuew
BU[BSIW WEI B)ULS BMBO YOSLI

yeAu n[a3 Juns3ue ‘Yom Fumyn
JINp esuewl eSeY UBIS[LD) "Wel
ewRof e3ey yew ‘wiAun jemn yew
ue3n uisnd e3ey ueroni3 “ylwe
edey ueIo[I3 ‘ynp oxren[ofu ueIdI3
unuwre 13sed res elip res unwe ‘efor
el wer 1de) euar oxuoxeny e3ey

1eS [eU Ynquieu uey sey IS13u Jooep
sexy npey repued ey ‘Teq emel
‘Sundwre] emel ueSuop wer eAepnq
oyreuasrodwow yod wer nyes
yiSueq eliy yey wel el A you jemn
ey eft untunuad exy3uey yew ‘yeue
jnun3u e3ey ‘nyye[Suad jnundu

e3ey el ueys eurey 1megoq edey el
weyis ‘uedop n3Jurw snioy ‘uedop
uenq unjSunw neye yowsa| ef weyrs
tom elt ide, ‘13e Sursnd syewr wer
1pel ‘Je[e enpoy nyjejad nyes ‘yefe
jnun3u 13e] Susind yew el wex
‘1me39oq edey el wer npyem-nemas
1pel ‘eurs remn3 eSey nyueeun3doy
yereurs 1pel yeu ‘Suiked eAe[3uer
SuoyoFu [exeq res SuequuAuad
-SuequuiAuad resos Suodar

‘Buafar ueyyeq BU )OI “Yepuey

urey 1es jem ‘guruny urey res

jem ‘uey Suruny] urey rexed Sunieyn

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



ueAequiag 1eyes

‘n33ue33usuwyeewr

eAUNP[EM WO YISEY BWLID ],
‘uekequieg

1eses pasyew 1p Suek nj1 eIp

uep esel epe se[a[ jedwos ye33u jedwos
Sueyep 3uek epe rwey sepal ‘geqisnw
euoy und ede ueel1oy epe rwey nem
1p ‘eAu npyyem e3nl uedey nueu ye[23os
‘eAu snJeq eseyeq nye) yepn eAeg
‘yerefes exnw uidueyep

-3uejep und neje ueSuequns epe
ey yreq Sueyep rwey e A Yool ereoe
yeuwrod und neje sn3eq ereoe edniaq
yreq ueyeley eAund rurey eAu ewredwn
‘eAu J1i3uoy] yoyuo)) "oundvquins

©BPE IDyDS BPE (109 Jenq Ip viry
UeII[IS YI[eq [equIT) epe eAU yeunry
eAu nueu eledns ‘qeN ‘uedeqeweg
Texeg pnsyew 1p Suek ny Surfurl ip
ewres ueduwl [nyid 1p ewes jereg eAu
yeyedod nefey eseyeq sniey ynel jexop
‘exepos jepe-jepe und neje eSrenjoy
-e31en]oy neje e33ue)9) BUWIES NE[EY
eAu yemst ewesiaq 3uoLor 3uojod
esel reAundwowr sniey ey ‘[eUOISEN
Bseyeq Weep Ul ueAequieg rexes

‘n33uessuowr deyew

‘eunIEM WO YISey BUILId) Yey]
‘ueARQUISS 1BYBS PNSYBUWIP IBS BUIS
‘e ep ewef eser jem sepal yedwos
yew jedwog “Suojel M jem WeyIs
sefof ‘yeqisnur euay und 1de ueel1oy
SopaSu enpumnyls nyyem Ip euniyem
e3n[ uedey nueu ye[ojes eu

ne[ay 1es eseyeq repued yew yeAu
‘yejyomesdnq yepnd Fuojel-3uojer
und neje yissuequns jem enpurys
Jreq Suojer enpuryis X ‘jeyel imed
yel und neye nefay 1med edniaq yreq
‘1med yo1a3 yopadu weyes ewedwn
LSU0Y YOIu0)) "UeAequUIos

Jem Texes Jem runj jenqip

wel ueI[ISIp yIfeq [equIl Jem wel
euyeun|Iy eAunueu eAedns ‘yeN
‘ueAeqUIS 1BYES PNSYBWIP IES BUIS
Surfuilip pwps un3utrs my1dip vuws
.42q euyeiedod unwe eseyeqg sniey
wer gome( yIpLr yrades yrpir und
neje ‘e3renyoy und neje e35ue)o)
ewel unwe eu Ye[ns! ‘ueewesioqoy
‘ue3u0A01-3u0j0FY BSel
reAundwowr sniey wel ‘eu [euoIseu
eseqeq woyIp efis ueAequias rexes

(SS:$-1/9d/81-3D

SS

‘119q3uey
BSUBW ‘N[LIUS) BSUBW ©[IS Jefe BIry

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

180



dnpry jodep yom 1ur ioyps dnpryg

yodep yew yom elis reyes yoInyg

uekequiag 1eyes Juekequues 1eses unury [ ueAequuos 1eses unury (SS:H-1/d1/€€-3) SS
‘Ted yomeg eurs nperex
‘BwIeS Ye[epe
nmp mryepns ex | euuenlny idey yedepuad urey ‘Suero
‘ewes yefepe | uref eurs Surdwesiq “emas und neje
uen(n 1de; yedepuad uref ‘Suero ure] | uernyid ‘e3eus) yreq ‘Yrunw Junynyn
ny1 Surdwes 1p ‘emos und neje ueanyid 1me3 jem remes yowa[ yeAu
‘e3eud) yreq ‘e3nl Juojo) ereoe epe yn( ‘Sunymy ref Tem ypun syopasu
BSn| neje osaq eAes yekey ‘Suojousw ells wer npyem [pe[ "eu BISOUOpU|
SueK yepun epe 1w ejn| npyem eseyeq Juojousw 3uojo} JuIfes
Ipe[ “eIsouopu] esgueq SuojoudW | ‘Ies JI0UQ-I0Uaq emeyRq UByeieAow
Suo10} Surfeg ‘Tes 1eudq-Ieusq oury ueAequias [eyes emeyeq
eMmUyeq UeyeIRAUSW N)1 ueAequues rees | ‘uernpadoy jem ous( ek eunry ‘eu
emyeq ‘uernpadoy epe 1pe} eA eAunae | uedequuos reyes ye[ Jnyesu ynfogN
‘eAu ueAequues Texes uefiquedu yrse3u “nyeSu Surpes “S[nfoSu Surfes
nquredu Surfes ‘yiseSu Jures pel ereoe pel 1med yopadu eSey Surfes ya1
epe new 3ulfes eIp e1ede ‘Fuojousw | Imed ‘Funnuaw Fun[n) ‘nyuBqUISW
-3uo]0) ‘muequiow njueq Juifes ou mueq Surfes ou 1dy "ye[ eunie
uekequiag 1eyes ede eAunuie 1pey )1 ueAequues exes yeN | ouol eurs ep ueAequios 1eses yeN (SS:H-1 /8- SS
‘ueAeqUIES ‘UBARQUIDS TEYES
Teyes yejmisaq ek ‘eSeus) uojoudw 'UQI By eA ‘eFeud) Junjnjoq ‘yem
ueAequiag 1eyes ‘epe Juek Juojouow YIjeq ye[eq | Tes Junnjeq NIeq-ye[ng ‘uekequios
:uelequues Teyes eAU eweu nj1 ‘eSeud) Teyes eupeIad eurs ‘e3eud)
Suek ‘epe Suek Suojousw vl ‘FueIo TeS ‘Jem Ip IS SuN[nIaq wer ‘unyny
Suojou gy 1uI UBABqUIES Teyes eA | Juninu wey Ses ueAequios 1ees 0 X (SS:H-1/dd/€2-Y) SS

181

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung

Waykanan Di Kabupaten Waykanan



‘eAu

ueeAueyrad eles n)1 yepn ‘siqe yepn
‘nye) ey

Sundurey Sunn redures unduwrey Sunfn
1rep ‘rur Sundwey-3undwey 1p dnpiy
By enoy "o)je Juek ueyewniad

1p 133un sekey ens eders ny eders

yom 1ryps Ye33u dnpry ey eynoy

1dey ‘ueuey Ly e33ueI0) UBYNIOWOW
By Ijseq "Suero ewes nrod yepn

Suek ©)1100 epe yesd ewes-ewes dnpry
‘wyps dnpry njred Juek my “wyps dnpry
new yepn) ueyeselow uek nj1 eAue],
‘Surseid) yesd euewnd

‘Indumny] new yes nwey 1de) ‘Turey
e3rem 1pel new nwey eAu eIed BUBWID)
‘ye] Suokor

310303 yom r1eses dnpry Suek my
‘3ueio nyedu ueduel Fueio urdueuoku
jedep ye3 ey nefey m1 dnpry

‘resjes dnpry ‘ndndas yepns ey nefey
ueuey| LI SUBIO BUWIES IDYDS LIIPUIS

‘TuueeAueirod

op yo3 euls npel ‘e[oq npey
‘repued wer yndn Sunfn redures
yn&n Sunfn el ‘el ynkn-yndip
yoany wel ey ‘A1 ueyewniod
1p Tes [e33un ynl m3 eders

nyo eders yom reses yeuw yoIny
wel eyney 1de) ueuey Ly e33ue1d)
oynIoWdW Wkl Nsed ‘unny euwrel
n1ad yew yesu 1es 8110 jopasu
e ewrelof sjoIny ‘Tesfes yony
np1ad 1es eurg ‘Teyes yainy edey
yew JuepeAu 1es euls yIj "Suise1d)
yew exed 1de ‘indwny e3ey

Yew ‘1odureAu eSey yew nyu 1dey
‘wey1s e3rem 1pel eSey nyiu o1ed
1dy ye[ Suoko1 Fuojo3 yom reyes
Joany 1es BUIS ‘UN[NY Joy JiyeAu
Suep unyny uoy3ueudlu yodep
Yew Wel Unwe gep JaIny ‘reyes
Joany -orend wiel ey unwie ueuey
uny ewrefol ewel reyes Tesod yodny

Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut Masyarakat Adat Lampung
Waykanan Di Kabupaten Waykanan

182



Keterangan:

1. Bejuluk Beadok (BB);
2. Nemui Nyimah (NNh);
3. Nengah Nyampur(NNy);
4. Sakai Sambayan(SS)
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